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ABSTRAK

Amanda Asrika, NIM 21531004erjuduli Pengar uh Strategi
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama | sl am Di Kel a sSknpsi Progragh8tadiPetdidiMear i g
Agama Islam (PAI) IAIN Curup.

Penelitian inibertujuanuntuk mengetahuikondisi strategi pembelajaran
kontesktugl untuk mengetahuperbedaardalamhasil belajar siswa sebelum dan
setelah penerapan strategi pembelajaran konteksiaalmengetahuipengaruh
strategi pembelajaran konteksttedhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agamaslamdi Kelas VIII SMPN1 Merigi. Latar bedkang penelitian
ini didasarkan padiakta dilapangaterdapaB0% hasil belajar siswa masih rendah
atau dibawah KKM dan 70% hasil belajar siswa berada di KikdVin dipengaruhi
oleh strategi pembelajaran konvensional, siswasif kurangnya pemanfaatan
media Untuk menjawab permasalahan tersebut penelénawarkanstrategi
pembelajaran kontekstugiang menyatakan bahw@mbelajean yang berpusat
pada keaktifan siswa dan penyajian contohayat

Jenis gnelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Pre-EksperimentaldenganrancanganOne Group Pretest Posttest
Design Teknik pengambilan sampdhllam penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability samplinglengan cara menjadik@emua populasmenjadi sampel
(sampling jenuhyang berjumlah @ siswa di kelas VIII SMPN 1 Merigi. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk
teknik analisis data menggunakan wilcoxon signed rankan ujispearman rho

Simpulan dari penelitian ini yaitu:Pertama strategi penbelajaran
kontesktuakangat baikdengan perolehan kategori sangat lsetbanyak 27 siswa
(59%). Hal ini juga sesuai dengan hasil skor feteapretestsebesar2.565dengan
kategori baik dan skor ratataposttestsebesaB3.043termasukdalamketegori
sangat baikSehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual
adalah baik dapat diterimakedug Dengan nilaithiung = 5,935 dan Nilai
signifikansi0.000(<0.05) menunjukkan bahwterdapafperbedaan antara posttest
dan pretest hasil belajar pada kelompok ini signifikan secara statisgiiga,
dengankoefisien korelasspearman rhasebesan.435 dengannilai signifikansi
0.001(<0.0). Hal ini menunjukkarterdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara Strategi Perbelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar Sidwengan
nilai Koefisien determinasi sebesamp @ ¢ P angka ini menjelaskaterdapat
kekuatanpengaruhyang sedan@ntara variabel X dan Y dan sisanyadt § b
dipengaruhi oleh variabe&lariabel lain.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Kontesktual, Hasil Belajar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanmerupakanbagian penting yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan manusRendidikan menjadi kebutuhan primer bagi manusia
yang dapat mengatarkannya menjadi anak, murid, bahkan menjadi salah satu
bagian dalam masyarakat yang terdidik dan cerdas yang dengan pendidikan
diharapkan dapanemajukan suatu bangsa dengan ilmu pengetajaag
dimilikinya.

Pendidikan adalah sebuah proses dengan metettzde tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah
laku yang sesuah dengan kebutuhan. Pendidikan adalah usaha sadar idividu da
terencana untuk mewujudkauasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik dapat aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilfkinya.

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai usaha guru untuk membantu
siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat masing
masing siswaDalam pendidikan tentunya terjadi proses pembelajaran yang
melibatkan siswa dan guru sebagai objek utama serta materi pelajaran yang
akan disampaikan, dalapembelajaran guru perlu memaparkan tujuan dari
kegiatan belajar yang diharapkan agmswa dapat memperoleh hasil belajar

yang diharapkan

! Dalyon, Psikologi PendidikarfJakarta: PT. Asdi Mahasatya, 201&) 05



Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu
yang dapat dilihat dalam bentuk pengetahuan, sikagkei@mampilan. Dan
dapat dikatakan bahwa individu yang berhasil dalam belajar yaitu jika dalam
dirinya ada perubahan baik dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan individu
dalam melakuka sesuatu yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh
dari hasil tes atau ujian untuk menguji materi atau mata pelajaran tértentu.
Keberhasilan belajar siswa meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Dan pada penelitian ini @i fokus pada keberhasilan belajar
ranah kognitif.

Keberhasilan proses belajar dipengaruhi aleh beberapa fakttor
diantaranya faktor internal dan faktor eksterrigdktor internal mencakup
faktor dalam diri siswa seperti jasmani dan psikologis siswdoFaiternal itu
sendiri meliputi bakat, minat, motivasi serta cara belajar atau gaya belajar dari
setiap individu siswa. Sedangkan faktor eksternal mencakupahalang
bersumber dari luar diri individu dalam mencapai tujuan pembelajaasitor
ekstern&juga meliputi lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. Pada
faktor lingkungan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan tempat siswa
besekolah seperti sarana dan prasarana sekolah, suasana belajar di kelas,
interaksidengan teman sebaya serta ypaging utama adalah cara mengajar

guru®

21l fa Irawat.i et al ., fi Faesn d a rBuehl Jafpahimr | BPeAl, a0j ar
Mipa 16, no. 1 (2021): 448.

SLeni Marl ina and Shol e h-kaktor Yéng Menpengaruhi A Anal i s
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IW8dammadiyah Majaran Kabupaten
S o r o RRASAO Jurnal Keilmuan, Bahasa, Sastra, Dan Pengajaranym. 1 (2021): 6674.



Cara mengajar guru juga meliputi beberapa hal seperti kemampuan
mrancang pembelajran darenyampaikan materi di kelas. Ada banyak strategi
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi
pelajaran

Menurut UndangJndang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, Bab XI Pasal 39 AyatRendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimlaimglan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggt

Berdasarkan pendapat diatas guru perlu memiliki cara mengajar yang
kreatif dan inovatif karena biasanya pada proses pembelajaasti
dihadapkan dengan masalaasalah seperti siswa yang ribut, bosan bahkan
ada siswa yang memiliki minat belajar yang rendah karena berbagai faktor
salah satunya kemampuan mengajar guru. Minat belajar yang rendah akan
mempengaruhi pada keberhasilatafz siswa.

Alasan rendahnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya: (1) Dizaman sekarang ada beberapa siswa yang beranggapan
bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam loulkal yang pernting dan perlu.

(2) Kompetensi guru, seperti penguasaan materi pelajaran, pemilihan strategi

“Presiden Republ i Kndang Repubkkdrideanesia Rduord2@ fapun
2003 Tentang Si st e dakaRa KethéntianRiaeh TeMrmlegi, Dan Behdidikan
Tinggi, 2003, h. 15



pembelajaran, metode pembelajaran, serta media pembelajaran. (3) Guru yang
masih menggunakan model dan strategi pembelajaran yang monoton sebab
hanya Guru yang dominan dalam proses Pembelajaran. (3) Pemaparan materi
pelajaran yang terlalu teoritis dan abstrak serta materi yang disajikan oleh guru

tidak memberikan contoh yang nyata.

Minat belajar yang rendah akan mempengaruhi pada keberhasilan
belajarsiswa. Keberhasilan belajar siswa salah satunya ditentukan oleh strategi
mengajar yaitu bagaimana guru merancang dan menerapkan rencana untuk
menyampaikan materi yang akan diajarkan sesuai dengan kebutuhan dan
potensi siswaSalah satu cara agar dapat omabuhkan minat belajar siswa
adalah dengan kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi salah satunya
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang menarik, mudah dimengerti
siswa dan sesuai dengan konteks pembelajaran.

MenurutPeraturaPemerintah Republik Indonesiantang Pendidikan
Agama Dan Pendidikan Keagamaan Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 11 Ayat 1,
Peserta didik pada pendidikan keagamaan jenjang pendidikan dasar dan
menengah yang terakreditasi berhak pindah ke tingkat yang setateoldirSe
Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (Ml), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat sdtelmemenuhi

persyaratan.

5 Peraturan Pemerintah RReraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamhba8



Dari pendapat diatas menyatakan bahwa dakehap lembaga
pendidikan terdapat mata Pelajaran Pendidikan Agama. Diantara mata
pelajaran pendidikan agama ialah agama budha, hindu, krdaerslam.
Pendidikan agama wajib ada padetiap jenjang pendidikan, dan pada
penelitian ini peneliti membahas tentang Pendidikan Agama Bilaimgkat
Sekolah Menengah Pertama/SMP

Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serakiblak mulia, untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilanilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

Lembaga pendidikaterdiri dari tiga yaitlormal, nonformalmaupun
informal. Dan pada setiap lembaga pendidikanwajib menyelenggarakan
pendidikan agam#slam dengan tujuamtama untuk memanusiakan manusia
dengan mengajarkan nHailai ajaran agama islam. Pada setsgkolah
tentunya memliki siswaiswi yang beragam mulai dari latar belakang
keluarganya, karakter hingga kemampuan serta pengetahuan yang beragam.

Keberagaman ini pulmmembuatguru perlu memiliki cara mengajar
yang kreatif dan inovatif. Guru mempunyai peea penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan siswa, dapat dikatakan bahwadalah
faktor penentu kesuksesan dan keberhasilan dari proses pembelajaran.

Begitu juga dalam AQuran mengajarkan untuk berdakwah,

mengutamakan mengajar dengearayang baik dan tetap menyampaikan



materi pelajaran kepada siswa dengan ikhlas karena Allah SWT. Sebagimana

dalam Q.S. AfNahl: 125
LRSI R S BT PR
(25 61 b e AR AP LA

Terjemahan Kemenag 2019
Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yandpdébih
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan
Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat pefunjuk.
Dan jugaTafsir Ringkas KemenagiUsai menyebut keteladanan Nabi
Ibrahim sebagai imam, nabi, deasul, dan meminta Nabi Muhammad untuk
mengikutinya, pada ayat ini Allah meminta beliau menyeru manusia ke jalan
All ah dengan <cara yang bai k, flalva h a i N &
manusia kepada jalan yang sesuai tuntunan Tuhanmu, yaitu Islam, dengan
hikmah, yaitu tegas, benar, serta bijak, dan dengan pengajaran yang baik. Dan
berdebatlah dengan mereka, yaitu siapa pun yang menolak, menentang, atau
meragukan seruanmu, dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Yang
Maha Memberi petunjuk dan bimbingan.alaih yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dan menyimpang dari jaNya, dan Dialah pula yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat ‘“petunj uk
Dari surah AaNahl Ayat 125 maka dapat disimpulkamahwa Allah
SWT., memerirdhkankepada Nabi Muhammad SAW untotenyerumanusia
ke jalan Allah dengan cara yang baéin Bagi umatnya termasuk pendidik
untuk berdakwahmengajar bediskusi atau debat dengaara yangbaik,

pengajaran dan penyampaian materi dengan cara yang baik dan mudah

SKementrian Agama Republik Indonest;Qur 6 an Ter j emgrndd.n Dan Taj wi
”Kementrian Agama Republik Indonesi;Qur 6 an Ter j emahan Dan Taj wi



dimengerti oleh siswa, menggunakan bahasa, metode dan strategi pembelajaran
yang baik dandapat memudaan guru dalam menyampaikan materi serta
dapat dipahami siswa.

Startegi diperlukan gda poses pembejaran untuk mempermudah
guru dalam merancang dan menyampaikan materi. Adapun syratepdapat
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam diantaranya ada
strategi berbasisi masalah, strategi pembelajaran inquiry, strategilpgrdre
discovery dan strategi pembelajaran kontekstahntarabanyaknyastrategi
yang dapatligunakanpada pembelajararPendidikan Agama Islappeneliti
ingin menelitisalah satunygaitu Strategi pembalajaran Kontekstugtrategi
pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang berusaha untuk melibatkan
siswa secara utuh dalam pembelajdran

Strategi pembelajaran kontekstual adalah kegiatan pembelajaran yang
mana penyampaian materingi&kaitkan dengan konteks kehidupan sehari
hari. Mengaitkan topik atau konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan
seharihari anak, apabilalihubungkandengn kehidupan sehahiari, siswa
akan mudabh tertarik untuk memperhatikan konsep yang dipéfajari

Strategi pembelajaran  kontestual merupakan suatu strategi
pembelajaran yang berusaha agar siswa dapat memecahkan masalah serta agar

siswa dapat menggali kempman yang dimilikinya dengan mempelajari

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Prenadamedia Group, 2006).

9 Sri Mahrani Harahap and Mina Syanti Lubidemahami Bacaan melalui Pendekatan
Kontekstual (Inquiry{Penerbit NEM, 2023).

10 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikaglogjakarta: AiRuzz
Media, 2017), h. 179180



konsepkonsep sekaligus menerapkannya dalam kehidupan, hal ini
dikarenakan siswa melibatkan pemahamannya dan menghubugkannnya
dengan kehidupan nyathStrategi Pembelajaran Kontekstual dapat digunakan
pada setiapgnjang pendidikan.

Strategi pembelajaran kontekstual dapat digunakan pada setiap jenjang
pendidikan. Dalam pendidikan keagamaan atau pendidikan agama islam
peserta didik berhak mendapatkan pedidikan keagamaan pada setiap jenjang
pendidikan sekolah.

Denganalasan ini latstrategi ini dianggap cocok digunakan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islakayena dalam pelajar&endidikan Agama
Islamterdapat matennateri yangseringkalidikaitkan dengan kehidupan nyata
untuk praktek searalangsung dlamkehidupan nyata contohnya: sholat, puasa
danzakat

Penerapan strategi pembelajaran kontekstual inaniggiapan dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan siswa akan lebih paestamengerti
materi pembelajaran jika dia bekerja dan mengalami sendiyieaqoedipelajari
bukan hanya memahami dan mengetahui teorite@gpi mengkonfirmasikan
masalah dan menyelesaikan masalah

Ada beberapa kelebihan startegi pembelajaran kontekstual yaitu:
Pembelajaran kontekstual membantu siswa menemukan hubamigaa apa
yang mereka pelajari dengan situasi kehidupan rsgata tujuan dari startegi

ini ialah agar siswa berpartisipasi dalam penjbasla dengan mencari dan

11 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, (2015), Penelitian
Pendidilan MatematikaBandung: PT Refika Aditama, hal. 37.



menmecahkan dan menyelesatkamasalah dengan cara menghubungkan
pengetahuan yang sudah adan daencari pengetahuabaru kemudian
menemukan kesimpulan

Berdasarkan hasWawancaradan observasi awalengan gurumata
pelajaran Pendidikan Agama Islash SMPN 1 Merigidapat dikemukakan
b a h wHasil Belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agasiam
cukup beragam addeberapa siswa yangiemiliki hasil belajar rendah,
sedang dan tinggiDan sebanyak30% hasil belajar siswa masih terbilang
rendah atau dibawah KKMan 70% hasil belajar siswa berada di KKBiswa
juga kurang memahami materi pelajaran tanpa adanya cog#otg nyata,
karena kebanyakan matependidikan agama islam berhubungan dengan
kehidupan sehadhari.o

Dengan demikan berdasarkiaal diatasyang mengatakan bahwa hasil
belajar siswa masih perlu ditingkatkan lagisalah satu cara untuk
meningkatkannya vyaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran
kontekstual Yang mana dalam strategi pembelajaran kontekstual pada mata
Pendidikan Agama Islam mendorong siswa untuk aktif dalanbpkegaran
dan juga mendorong guru untuk mengaitkan apa yang mereka ajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa mereka dan mendorong mereka untuk membuat
hubungan antara apa yang mereka ketahui dengan cara yang dapat mereka
gunakan dalam kehidupan seHaari agar materi pelajaran mudah dipahami
dan dimengerti oleh sisw®ada penelith ini peneliti melakukan penelitian
pada kelas VIl karena strategi pembelajaran yang digunakan belum bervariasi

sedangkan pada tingkatan lai@ngan guru yang berbesladah mengunakan
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strategi pembelajaran yang melibatksemusaha melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran.

Berdasrkan hasil wawancara diatageneliti tertarik untukmembahas
dan meneliti tentang penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam). Penulis mengangkat masalah penelitian
ini dengan juduliPengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada MatPelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII

SMPN 1 Merigio

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Belajar mengajar diduga masih monoton pada guru dan kurangnya
penggunaan serta variasi model pembelajaran.

2. Diduga terdapat pengarulembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar
siswa.

3. Diduga terdapat pengaruklotivasi belajar siswa dalam pembelajaran
terhadap hasil belajar.

4. Minat belajardidugadibutuhkan agar dab menerima materi pembelajaran
dengan baik dan siswa kelas VIII masih perlu meningkatkan minat belajar
nya lagi agar mendapatkan hasil belajar yang baik.

5. Diduga terdapat pengarutretnde pembelajaraarhadaghasil belajar siswa

jika tidak di sajikan sesudengan kriteria siswa.

[o2]

. Diduga terdapat pengaruhorkpetensi guru dalam menyajikan materi

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
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7. Diduga terdapat pengarumdkugan siswa di dalam lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakethadagkemampuan beikir serta hasil
belajar siswa.

8. 1Q siswa /kemampuan berpikiidugadapat ditingkat dengan aktif dalam
diskusi di kelas atau ketika pembelajaran, kemampuan berpikir siswa sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar.

9. Media pembelajaramliduga menjadi faktor pendukung keberhasilannya
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran, karena penggunaan
media pembelajaran dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi, namun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih

minimnya penggunaan media pembelajaran

C. Batasan Masalah

Berdasarkanatar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas
banyaknya variabel X yang berpengaruh terhadap variabel Y, tidak
memungkinkan peneliti teliti semua varialvalriabel tersebut mengingat
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik kemampuan akadderikga,
waktu dan biaya maka peneliti batasi masalahnya sebagai bériRue n g ar u h
Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pel ajaran Pendi di kan Agama IPgenelgian Di Kel
ini terdiri dari dua vaabel, yaitu variabel (X)strategi pembelajaran
kontekstual dan hasil belajar sebayariabel (Y) Materi yang dijadikan
indikator hasil belajadalam penelitian ini yakrilenjadi Pribadi yang Dapat

Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli daard) Piutang
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D. Rumusan masalah

Berdasarkan fokus penelitian, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai beriku
1. Bagaiman&ondisistrategipembelajaran kontesktual pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 1 Merigi?
2. Apakah terdapat perbedasignifikan dalamhasil belajar siswaebelum
dan setelah penerapan strategi pembelajaran kontekshgi mata
pelajaran Pendidika\gama Islam pada siswa kelas VIIIl SMPN 1 Merigi?
3. Apakah strategi pembelajaran kontekstumrpengaruhpositif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam Kelas VIl SMPN Merigi?

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Bagaimana kondisi strategi pembelajaran
kontesktual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
VIl SMPN 1 Merigi.

b. Untuk mengetahuApakah terdapat perbedasignifikan dalamhasil
belajar siswa sebelum dan setelah penerapategirpembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa

kelas VIII SMPN 1 Merigi
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c. Untuk mengetahui Apakah strategi pembelajaran kontekstual
berpengaruhterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN Merigi

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Kegunaan €oritis

1) Sebagai kama tulis ilmiah yang dapd¥iemberikan sumbangan
pengetahuan baru tentang implementasi strategi pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2) Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan secara praktis sebagai hasil pengamatan langsung
serta dapat memahami penerapan didiplin ilmu yang diperoleh
selama di perguruan tinggi khususnya dalam bidang ilmu
pendidikan tepatnya pada strategi pembelajaran kontekstual
Pendidikan Agama Islam.

b. KegunaarPraktis

1) Akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan serta peningkatan
kualitas keilmuan dan pemahaman terhadap pengstrategi
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar

2) Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan
iImu bagi pitak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan
penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya

yang belum tercakup dalam penelitian ini.



14

3) Memberikan masukan bagi dosen dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan daren
bagi siswa.

4) Memberikan informasi bagi siswa tentang manfaat belajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran kontekstual.

5) Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Penelitian Terdahulu

1. Henralbrahim( 201 8) dengan Ipplechentasi Fratege | 1 t i ar
Pembelajaran Kontekstual Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di
SMP Negeri 2 Pinrang . Penelitian i ni mengguna
deskriptif kualitatif dengan paradigma naturalistis, diempeneliti sebagai
instrumen kunci yang mengamati secara langsung objek di lapangan
dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi.
Objek dalam penelitian ini adal&epala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru Pendidikan Agama Islarratausahadan peserta didisMP Negeri 2
Pinrang.Hasil penelitian ini adalalfl) strategi kontekstuakerlaksana
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islatengan menggunakan
metodemetode dalankurikulum 2013denganmemasukkan teknik dan
media berbasis tektogi informasi. (2) Strategi pembelajadarntekstual
dapat meningkatkan kualitagembelajaranpendidikan agama Islam,
meningkatkan pemahaman siswa tentang -nilai agama, dan
membentuk karakter positif siswa. (Beberapa faktor mempengaruhi

pelaksanan strategi kontekstual. Ini termasuk sarana dan prasarana yang
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ada, kompetensi dan kualifikasi guru akademik, partisipasi guru dalam
musyawarah guru, dan kurikulum 2013, yang mengakomodasi strategi
kontekstual, literasi, penguatan karakter pendidikdan penggunaan
media berbasis TF

Dari uraian diatas dapat ditemukan hal yang membedakan penelitian
sebelumnya adalah tentang pembahasan variabel y yang membahas
tentang pembentukan karakter peserta didik, tempat, waktu serta objek
penelitian sedangkan ldan penelitian ini peneliti menarik variabel y
tentang hasil belajar siswa pada pengimplementasian strategi
pembelajaran kontekstual.

2. Penelitian ini dilakukan oleNi Kadek Dwi Agustini, | Gusti Ngurah Japa
dengan judulPenerapan Model Pembelajaran Késteal Berbantuan
Media AudicVisual Untuk Meningkatkan Hasil Belaj#?S. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, diamana peneliti mengamati
secara langsung objek dilapangan yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus meliputi pencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IVB SD Negeri 3 Banjar Jawa yang
berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 13 siswa Jaki dan 18 siswa
perempuan. Metode pengumpulan data menggunakan metode tes. Hasil
perelitian ini adalah mengintegrasikan langkahgkah pembelajaran

kontestual dengan media audiovisual, sehingga dapat meningkatkan hasil

?’Henra | brahim, @l mplementasi Strategi Pembel
Karakter Peserta iDd i k Di SMP Neger.i 2 Pinrango (PhD Th
http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/5371/.
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belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Yang dapat dilihat pada niai rata
rata siswa, nilaratarata hasil belajalPS pada siklus | yaitu 74,35
dengan kategori sedang dan pada siklus Il meningkat menjadi 86,13
dengan kategori tinggi. Peningkatan yang terjadi jika dihitung
menggunakan rumus Gn skor vyaitu sebesar 0,46 yang jika
dikonversikarpada tabel kriteria peningkatan hasil belajar berada pada
kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kontekstual berbantuan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar IPSvaikelas IVB SD Negeri
3 Banjar Jawa tahun pelajarad17/2018

Adapun yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya
adalah materi, objek dan lokasi penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Astuti, Sholeh Hidayat, Isti Rusdiyani
dengan judul penelitian Efektivitas Media Komik Berbasis Pembelajaran
Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Il SD
Negeri Karundang 2. Penelitan R&D meumakanmodel ADDIE
(Analysis Design Development Implementation Evaluatio) dengan
memberikan instrumen berupa wawancara, angket dadespel yang
digunakan adalakelas 11l Sekolah Dasar yang berjumlah 22 orang di SDN
Karundang 2 Tahun Ajaran 202021 .Hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa: Efektivitas penggunaan media komik terhadap hasil belajar peserta

BNi Kadek Dwi Apgru Madeal RampelajardheKiorgekstual Berbantuan
Media AudioVi s u all Unt uk Meni ngkadutn& dmah Pemndidikdn PBfesi aj ar
Gurul, no. 1 (2018): 94103.
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didik dari hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest memperoleh nilai 0,72
atau dipersentasekan dengan nilai 72% yang masuk pada katgdgqgyi
efektif 14

Adapun yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya yakni
mata pelajaran, materi, lokasi, jenis penelitian, objek serta sampel
penelitian.
Muhamad Parhan dan Bambang Sutediengan judul penelitian
fiPenerapan Pendekatan Pembelajafamtekstual Dalam Pendidikan
Agama Islam Di Universitas Pendidikan Indonésia  Jenalitias ini
merupakan kombinasi antara penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif
(mix methods) dengan metode prefgsstest cotrol group desiglhokasi
dalam pnelitian ini ialah Universitas Pendidikan Indonesia Jl. Dr.
Setiabudi No. 229, Isola, Kec. Sukasari, Kota Bandudgsil dari
penelitan ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, hal ini
dapat dilihat dari capaian KKM mahasiswa sebelum dikak treatment
sebesar 33,33 % menjadi 82,05 % ketika sudah dilakukan treatment, ini
menandakan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa sebesar 4872 %.

“Tri Astutii et al ., AEfektivitas Media Komik

Meni ngkat kan Hasi |l Bel aj ar Pesert aTPHMN (duink
Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran): Edutech &mductional Research Journd, no. 2
(2021), https://pustaka.untirta.ac.id/index.php/JTPPm/article/view/13124.

% Muhamad Parhan and Ba mbRendgkata® uPerebelajaran

Kel as |

ifPenei

Kont ekstual Dal am Pendidi kan Agama TABBA®WW Di Uni v

Indonesian Journal of Islamic Educatiénno. 2 (2019): 1146.
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Adapun pembeda antara penelitian ini dengamelitian sebelumnya
adalah jenis penelitian, objek dan subjek penelif\gapun persamaannya
ialah pada pembahasan variabel x dan y.

Ida Djarwatid e ngan | ud uPenergpamModal Pembefajardin
Kontekstual Dalam Pembelajaran Ipa UnM&ningkatkan Hasil Belajar
Siswa Sekolah DasarJenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui
4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 1etlgksi.
peneltian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Perak Utara Il
Kecamatan Pabean Cantian Surabata. penelitian diperoleh melalui
observasi, dan tes. Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis
dalam bentuk persentase Data tes hasil belajar siawdianalisis
berdasarkarpersentaseketuntasan belajar secara individu dan klasikal
kemudian dijabarkan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan persentase aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan
siklus Il. Aktivitas guru mendami peningkatan sebesar 23,75% yaitu dari
71,25% pada siklus | menjadi 95% pada siklus Il. Sedangkan aktivitas
siswa mengalami peningkatan sebesar 19,30%, yaitu dari 72,65% pada
siklus I menjadi 91,95% pada siklus Il. Hasil belajar yang diperoleh siswa
kelas IV SDN Perak Utara Ill Surabaya mengalami peningkatan.
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebesar

20,83%, yaitu dari 75% pada siklus | menjadi 95,83% pada siklus IlI.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan balemerapan
model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajart$iswa.
Adapun perbedaan penelitian ini mata pelajaran yang diteliti, waktu dan
tempat penelitian, objek penelitian. Dan persamaan yang terdapat pada
penelitian ini tentangvariabel x dan variabel y penelitian yaitu
pembelajaran kontekstual dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu diatas dapat
ditemukan perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan pada penelitan ini.
Perbedaan nya dapat dilindari pembahasan (variabel dependen) atau pun
pada waktu dan tempat penelitian, pendekatan penelitian bahkan sumber data
penelitain juga terdapat perbedaan, selain itu jenjang pendidikan yang menjadi
subjek dan objek penelitian terdapat perbedaan.

Keterbaharuan Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki keterbaharuan
antara lain pada penelitian ini peneliti meneliti di jenjang Sekolah Menengah
Pertama yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian
ini penelitit meneliti pembelajan Pendidikan Agama Islam yang
menggunakan Starategi Pembelajaran kontekstual terhadap Hasil Belajar
siswa, materi pembelajaran juga menjadi alasan keterbaharuan penelitian ini,
serta peneliti menggunakan jenis penelipegeskperimental one group pretes

posttest designntuk mengumpulkan data peneitian.

%ldaD arwati, fAPenerapan Model Pembel aj aran Ko
Unt uk Meni ngkat kan Hasi | Bel aj ar Si swa Sekol ah
Surabaya, 2013), https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jperalitian

pgsd/article/view/222/1373.
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A. Hasil Belajar (Variabel Y)
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku yang dapat
diperoleh dengan berbagai cara, baik itu gandidikan formal maupun
informal dan ada tiga hal yang menjadi inti dari belajar yaitu:
a. Belajar menyebabkan perubahan
b. Hasil belajar sepanjang hayat
c. Belajar diperoleh berdasarkan pengalarifan.

Seseorang dapat dikatakan berhasil belajar jika terdapdgen

dalam diri nya dari kegiatan belajar. Misalnya bagaimana seseorang
menyampaikan gagasannya, berbuat maupun berbicara sebagai bentuk
bahwa mereka berhasil mempelajari sesuatu. Hasil belajar bersifat-selama
lamanya bukan perubahan tingkah laku yangiesd#ara, perubahan
sementara tidak dikaitkan sebagai hasil belajar, contohnya perubahan
sesorang karena minuman keras. Belajar menuntut hasil yang relatif
permanen.Hasil belajar merupakan hasil dari kegiatan peserta didik yang
meliputi latihan, observasiant pengalaman bukan hanya berasal dari

proses pematangan atau pendewasaan individu tetapi juga harus diikuti

7 Ni Nyoman Parwati et al.Belajar Dan PembelajarafPT. RajaGrafindo Persada
Rajawali Pers, 2023),
https://books.google.com/books?hl=id&Ir=&id=dzvdEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dqg=pengerti
an+hasil+belajar&ots=shvV5XFjLc&sig=LH4vKOAi_sTOVbLHDJ_rmXkCVvg.
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usaha sendiri untuk perubahan yang diharapkan yaitu melalui proses
belajarntuk menuju ke tujuan yang diharapkan dalam proses belajar ini
akan memerlukan waktu dan perlu adanya urutatan yang sistematis
didalam proses belajar, itulah mengapa seorang guru harus menyusun
Perangkat Pembelajaran sebagai bahan untuk mengajar serta agar dapat
melakukan kegiatan pembelajaran (secara sistenkatis persiapan,
pembukaan, kegiatan inti, dan penutup) serta agar tujuan pembelajaaran
dapat tercapai serta hasil belajar yang diharapkan.

Hasil belajar diperoleh melalui proses pembelajaran, dalam
pembelajaran terdapat proses belajar dan mengajar yarigaimgliru
sebagai komunikator dan siswa sebagai komuni&8elain itu unsur lain
yang ada dalam proses pembelajaran adalah pesan yang ingin
disampaikan, media serta feedback dalam pembelajaran. Feedback atau
umpan balik disini dapat berupa pemahamanasigerhadap materi yang
diajarkan oleh guru pada hari tersebut.

Sedangkan hasil belajar adalah suatu kompetensi/perubahan siswa
yang dicapai setelah mengikuti kegiatapmbelajaran. Hasil belajar
mencakup perilaku secara keseluruhan, bukan hanya satu aspek
kemampuan manusia saja, melainkan semua aspek dimana setiap aspek
memiliki kaitan yang erat sehingga tidak dapat terpisahkan. Hasil belajar
meliputi ranah kognitif, fektif dan psikomotorik sebagai hasil dari

kegiatan belajar

®¥Desy Ayu Nurmala et al., APengaruh Motivasi
Hasi | B e | a jJarnal Peikdidikah Bkonemi Uniika4, no. 1 (2014): 110.
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Hasil belajar juga dapat dilihat dari karakter sislvaana dinyatakan
oleh (Arcanita et al.,2025) dalamripal yang berjudufiHadith Tarbawi
Learning Model I n ForGharaa ¢y eb8ldvaa dent s 6
pendidikankarakter melibatkapenanaman nilanilai moral, etika, dan
sikap positif, sehingga menghasilkan lulusan yang integral, bertanggung
jawab, dan berkontribusi bagi masyaraksn dengan adanyéurikulum
Merdeka Belajar yang dirancangieh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesiamengintegrasikan aspek akademik dan
pengembangan karakter dengan mengutamakannildaPancasila.l®
akan tetapi dalam penelitiian ini peneliti hanya berfokus membahas tetang

hasil belajar siswa pada ranah kognitif atau pengetahuan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam pembelajaran tentunya ada beberapa faktor yang dapat
berpengaruh terhag hasil belajar peserta didik antara lain: Pemanfaatan
sumber belajar, lingkungan sekolah, budaya sekolah, motivasi belajar,
kompetensi guru, komunikasi guru, disiplin belajar, pengelolahan kelas,
iklim organisasi, serta manajemen dfi.

Ada beberapa aktor yang mempengaruhi proses dan hasil
pembelajaran diantarnya faktor yang berasal dari: (1) Siswa meliputi;

kemampuan, motivasi, perhatian, keahlian, persepsi, ingatan, dan transfer.

19 Rapia Arcanita, Idi Warsah, Asri Karolina and , Karlianad r awar i , AiHadi th T
Learning Model I nf or mi ng Matanid: dumal &adian Reistamans si | a Ch
vol. 29, no. 1 (2025): 12, http://dx.doi.org/10.29300/madania.v29il.35%.

®Marlina and Sik &dkterRalitor Yandi Mempengaruhi Hasil Belajar
Bahasa I ndonesia Pada Siswa Kelas |Iv Sd Muhammad:i
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(2) Pendidik meliputi; kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. (3) Lingkungan meliputi; keadaan masyarakat,
kondisi dan tempat lembaga pendidik&n.

Proses dan keberhasilan hasil belajar juga dipengaruhi oleh banyak
faktor, diantara faktefaktor tersebut antara lain:

1) Faktor internalberasal dari dalam diri sendiri meliputi: daya ingat
rendah, terdapat gangguan pada panca indra, usia anak, jenis kelamin,
kebiasaan belajar, tingkat kecerdasan, minat, emosi, motivasi, sikap
perilaku, konsentrasi, rasa percaya diri, dan faktor kelelahan.

2) Faktor eksternal berasal dari luar diri dapat berasal dari lingkungan:
keluarga, sekolah, masyarakat dan pendekatan b&ajar.

Berdasarkan pendapat di atas ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal yang berasal
dari dalam diri: Daya ingat rendah. Siswa yang memiliki gangguan
panca indra akan merasa kesulitan kegiatan belajar. Anak yang belum
usianya untuk sekolah di masukkan ke sekolah tentu mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran. Siswa dengan rutinitas belajar
setiap hari akan berbeda hasil belajar dengan siswa yang hanya belajar
di kelas saja. Tingkat kecerdasan siswa ini nantinyat deggdampak
pada minat, mmotivasi, emosi, sikap dan perilaku, konsentrasi belajar,

dan kepercayaan diri siswa. Jika minat dan motivasi siswa dalam

21 Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikas(Jogjakarta: AiRuzz
Media, 2017), 88®2.

22 Nini Subini, "Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak" (Jogjakarta: Javalitera, 2016),
18-41.
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belajar tinggi akan menimbulkan keinginan dan dorongan untuk
belajar. Emosi siswa dalam pembelajaran juggdiegaruh pada
sikap perilaku dan konsentrasi belajar siswa.

Sedangkan faktor Eksternal berasal dari luar diri dapat berasal
dari lingkungan: Faktor lingkungan sekolah anatra lain; kompetensi
guru, metode mengajar, sarana prasarana sekolah, kurikulularseko
relasi guru dengan siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah,
kebijakan penilaian serta tugas rumah yang masih sering menjadi
kendala bagi siswa dalam belajar. Faktor lingkungan masyarakat yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara laimpbe kegiatan
anak dalam masyarakat seperti berorganisasi masyarakat dan teman
bergaul. Ada beberapa pendekatan belajar siswa antara lain:
pendekatan achieving (pencapaian prestasi setingdigigginya),
pendekataisurface(belajar karena adanya dorongani tlzar seperti
belajar karena takut tidak lulus dan dimarahi orang tua), pendekatan

deep(belajar karena adanya keinginan dan dorongan dari dalam diri).

Ada juga pendapat | ain dalam buku
Dasar, Teori, Dan Implikasinya Dalammb e | aj ar ano -mengenali
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :

1) Faktor internal

Faktor internal meliputi gangguan atau ketidakmampuan psiko
fisik siswa antara lain: Aspek kognitif (ranah cipta) seperti rendahnya

kemampuan intelegensi atau inteleal siswa. Aspek efektif (ranah
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rasa) seperti labilnya emosi dan sikap. Aspek psikomotorik (ranah
karsa) ialah terganggunya pancaindra.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
diantaranya: Lingkungankeluarga misalnya ketidakharmonisan
hubungan antar keluarga dan kondisi ekonomi keluarga yang rendah.
Lingkungan masyarakat misalnya tempat tinggal yang kumuh dan
teman bergaul yang nakal. Lingkungan sekolah seperti sarana
prasarana yang kurang mendukulogasi sekolah yang tidak sesuai,
serta kondisi pendidik dan alat belajar yang berkualitas rexidah.

Jadi dari beberapa pendapat mengenai faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, maka peneliti simpulkan sebagai berikut:
dalam proses pembelajaran tenia terdapat faktefaktor yang dapat
berpengarus pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, faktor
faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri maupun dari luar diri . Faktor
internal meliputi hahal yang berasal dari dalam diri seperti: faktor
kesehatan, minat, bakat, kemampuan intelegensi, kepribadian, motivasi
belajar, kecerdasan emosi, dan tingkat konsentrasi.

Adapun faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar
meliputi faktorfaktor yang berasal dari luar diri siswa, biasanya fakiio

tidak bisa dikontrol oleh siswa. Faktor eksternal meliputi lingkungan

23 Khusnul Wardan, "Psikologi Pendidikan Konsep Dasar, Teori, Dan Implikasinya Dalam
Pembelajaran”. (MalangCV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), H. 171.
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keluarga (seperti: pola asuh orang tua, hubungan antar anggota keluarga,
keadaan ekonomi), lingkungan sekolah (Seperti: pendekatan belajar, relasi
antar anggota masyarakat sekol&kkadaan sekolah dan kemampuan
penguasaan IPTEK), faktor budaya (Seperti: adat istiadat, kesenian suatu
daerah), dan lingkungan masyarakat (Seperti: kondisi teman bergaul,
kondisi lingkungan masyarakat.
3. Indikator Hasil Belajar

Belajar adalah suatu prosestuk mewujudkan perubahan yang
diharapkanDalam proses belajar ada beberapa prinsip belajar yaitu: (1)
belajar merupakan bagian dari perkembangan, (2) keberhasilan belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal serta usaha sendiri, (3)
belajar mencakup semua aspek kehidupan, (4) belajar berlangsung seumur
hidup pada setiap tempat dan waktu dalam situasi formal, informal
maupun nonformal, (5) belajar yang berencana dan disengaja menuntut
motivasi yang tinggi, (6) kegiatan belajar bergaridari yang paling
sederhanah seperti mengenal tanda, nama, meniru hingga yang kompleks
seperti pemecahan masalah, (7) dalam proses belajar dapat terjadi
hambatarhambatan, (8) untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan
bimbingan dari orang lain tidaksea hal dapat dipelajari senditi.

Prinsipprinsip belajar ini dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman
untuk merencanakan, merancang dan melaksanakan proses pembelajaran

yang efektif dan untuk mencapai kompetensi atau hasil belajar yang

24 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung:PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2016), H. 168.67
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diharapkanSeadangkan hasil belajar merupakan salah satu patokan untuk
mengukur hasil dari proses belajar. Untuk menentukan hasil belajar peserta
didik tentu perlu indikatemdikator yang menjadi alat ukieberhasilan
belajarsiswa.

Menurut Moore dalam Ricardo & Meina ada beberapa indikator
hasil belajar meliputi tiga ranah yaitu: Ranah kognitif adalah suatu
perubahan perilaku yang terjadi pada kognitdnh efektif adalah hasil
belajar yang berhubungan dengan mildéai, mulai dari pengetahuan
hingga dihubungkardengan sikap dan perilakéRanah psikomotorik
berfokus pada keterampilan fisik dan kemampuan motorik yang
melibatkan antara pikiran dan gerakan tubuh.

Dari ketiga ranah tersebut dapat peneliti simpulkaantdira
Perubahan padaanah kognitif yakni; perggahuan, pemahaman,
pengaplikasian, pengkajian, pembuatan serta evalBasubahan pada
ranah afektifmeliputi; penerimaan, menjawaberkeyakinan, ketekunan
orientasi dan penentuan eri nilai. Dan perubahan perilaku pada ranah
psikomotorik diantanya; fundamental movemengeneric movement
ordinative movementlancreative movement

Adapun menurut Nana Sudjana indikator hasil belajar siswa meliputi
tiga ranah, yaituPertama ranah kognitifialah hasil belajar intelektual.

Kedug ranah afektif meliputi aspek sikagaitu penerimaan, jawaban

®Ricardo Ricardo and Rini I ntansarijar Meil ani,
Ter hadap Has i DurnBlééndidikar Masjemew Rerkantoranno. 2 (2017): 79,
https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8108.
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atau reaksi, penilaian, organisagian internalisasi Ketiga, ranah
psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuarerindak2®

Ranah kognitifialah hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yakni ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
Ingatan dan pemahaman disebut juga kognitif tingkat rendah/dasar.
Aplikasi, analisis, sintesis davaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi.
Ranah afektifmeliputi aspek sikapaitupenerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalis@&an aa enam aspek psikomotoris,
yakni gerakan refleks, keterampilagerakan dasar, kemampuan
perseptualkeharmonisa@atauketepatan, gerakaeterampilan kompleks,
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar identik dengan nilai akhir, karena nilai akhir merupakan
representasi dari hasil belajar. Bagi siswa nilai menunjukkan keberhasilan
siswa selama proses belajar, nilai akhir sangat penting dalam menentukan
ketuntasan dalam belajar.

Tetapi @la indikasi yang tidak kalah penting tentang hasil belajar yaitu
meliputi ranah psikologis yang berubah akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Ranah psikologis ini berupa ranah cipta (kognitif), ranah

rasa (afektif) dan ranah karsa (psikomotfik).

26 Nana Sudjanaenilaian hasil proses belajar mengaj®@T Remaja Rosdakarya, 1995).
22-23

’Heru Siswant o, AHubungan Kemampuan Menghaf al
Dengan Hasi l Bel ajar PAl Siswa Madrasah Aliyah Al
Darajat: Jurnal Pendidikan Agamislam1, no. 1 (2018): 1.



29

Dari beberapa pendapat para ahli diatas mengenai indikator hasil
belajar jadi dapat peneliti simpulkan bahteadapat tiga indikator hasil
belajar yaitupada ranatkognitif, afektif, psikomotorik Manfaat adanya
indikator hasil belajar adalah untuk menjasialah satu pedoman dalam
menentukan jenis penilaian dan rentang nilai hasil belajar, serta sebagai
pedoman untuk menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan standar
kompetensi yang telah ditetapkan. Berdasarkan ketiga indikator tersebut
hasil belajar dpat dikatakan tidak hanya menyangkut aspek kognitif saja
tetapi juga memperhatiakan aspek perubahan tingkah laku siswa (afektif)
serta psikomotorik/kemampuan atekill peserta didik.

4. Ciri -Ciri Hasil Belajar

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat paglaipahan tingkah laku
dalam diri individu setelah mengikuti proses belajar. Artinya seseorang
berhasil dalam belajar jika terdapat perubahan dalam dirinya, tapi perlu
diperhatikan tidak semua perubahan individu terjadi dari hasil belajar bisa
jadi dari preses perkembangan dan kematangan.

Untuk mengetahui perubah@erubahan dari hasil belajar ada
beberapa cifciri yang menandai perubahan dari proses belajar, antara
lain: (1) Perubahan yang terjadi karena usaha sadar dan disengaja, (2)
berkesinambungan, X3ungsional, (4) bersifat positif, (5) bersifat aktif,

(6) bersifat permanen, (7) Perubahan yang bertujuan dan berarah, (9)

Perubahan perilaku secara keselurufan.

28 Khusnul Wardan, Psikologi Pendidikan Konsep Dasar, teori, dan implikasinya dalam
pembelajaran, (MalangCV. Literasi Nusantara Abadi, 2022) 613-65
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Perubahan hasil belajar diperoleh dari usaha sendiri secara sadar dan
disengajasetelah mengikuti proses belajar, begitu juga dengan hasilnya
individu menyadari adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan hasil juga
belajar berkesinambungan, maksudnya bertambahnya pengetahuan dan
keterampilan adalah kelanjutan dari pengetahuan yang tetaiilki
sebelumnya.

Perubahan hasil belajar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup
individu dimasa sekarang atau dimasa mendatang. Hasil belajar bersifat
positif, aktif dan permanen maksudnya perubaha yang diperoleh dari
proses belajar dapat memagmkkemampuan siswa dan melekat pada diri
siswa. proses belajar dilakukan untuk tujuan tertentu dan perubahan
perilaku secara keseluruhan meliputi perubahan pengetahuan, perubahan
sikap dan keterampilan.

Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar memitikiciri sebagai
berikut: (1) Perubahan diperoleh dari pengalaman atau proses praktek atau
latihan dengan sengaja, disadari, terencana dan bertujuan. (2) Perubahan
yang terjadi bukan karena kematangan dan pertumbuhan. (3) Perubahan
itu positif. (4) Perubhan itu efektif. (5) Perubahan meliputi kompetensi
kognitif, afektif dan psikomotorik®

Kegiatan belajar akan dianggap berhasil jika terdapat perubahan
dalam diri individu yang mengikuti kegiatan belajar setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran. Perubahgng dihasilkan dari proses belajar

®s Sarinah et al ., iPengaruh Model Pembel aj a
Terhadap Hasil Bel aj ar Si skWal pPada2020/P243a Pel aj ar an
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diperoleh dengan usaha sadar dari individu dan dilakukan secara sitematis,

perubahan yang terjadi pada individu diperoleh dari kegiatan belajar bukan

dari kematangan ataupun pertumbuhan, perubahan bersifat positif dan
permanen, serta perubahan terjadi secara keseluruhan meliputi kompetensi
kognitif, afektif dan psikomotorik dalam diri individu yang bersangkutan.

Macam-Macam Hasil Belajar
Macammacam hasil belajar dapat dilihat dari tiga indikator hasil

belajar yaitu;

a. Ranah kognitif meliputi aspek pengetahuan dan peamahaman.
Contohnya mengingat fakta, mamahami konsep, menerapkan
pengetahuan dalam situasi baru.

b. Ranah afektif berhubungan dengan sikap, emosi darrmikimoral.
Contohnya menghargai kerjasama, meunjokéwapati, dan memiliki
motivasi untuk belajar.

c. Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik dan
motorik. Contohnya dapat melaksanakan gerakan sholat, melakukan

eksperimen dan membiasakan diri untuk salat.

Dari ketiga macarmacam hasil belajar tgebut pada penelitian ini
peneliti khususkan membahas hasil belajar pada ranah kognitif atau
pengetahuan siswa, ranah kognitif meliputi kompetensi pengetahuan,
pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, pembuatan serta evaluasi. Dan
hasil belajar pada ran&bgnitif ini dapat diperoleh dari tes tertulis maupun
lisan dan pada penelitian ini peneliti mengambil dari tes tertulis dengan

penilaian formatif.
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6. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar dapat di definisikan sebagai suatu kegiatan
yang sistematislan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi
tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat
keputusarkeputusan dan menentukan suatu nilai dengan berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu yang mencakup ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik®

Jenisjenis penilaian hasil belajar: (1) Penilaian Formatif dilakukan
pada akhir pelajaran, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
serta proses pembelajaran. (2) Penilaian Sumatif dilakukan pada akhir
semester. (3Penilaian Diagnostik: Penilaian yang dilakukan sebelum
atau pada awal proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik serta

menentukan tahapan pembelajaran yang t&pat

Adapun bebarap tujuan dari penilaibasil belajar adalah: Untuk
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik tentang materi pembelajaran.
Untuk mengetahui kompetensi, tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil
belajar peserta didik dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan.
Untuk mendiagosa keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat dijadikan refleksi

bagi guru untu memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut,

%James J Heckman et al ., i PPBusdtPeagembangdtasi | Bel
Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Pendidikan Matem&(Ra.
31 Syaputra Artama et aEvaluasi Hasil Belaja2023).
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sedangkan kelemahanya dapat dijadikan acuan untuk memberikan

bimbingan. Untuk menentukan kenaikan kelas bagi peserta didik.

Penilaian hasil belajar dapat diperolen melalui penilaian awal atau
asesmen awal, penilaian formatif dan penilaian sumatif. Asesmen awal
dilakukan pada awal proses pembelajran dengan tujuan unt@getabuni
kompetensi yang dimiliki siswa serta untuk merancang pembelajran
kedepannya. Sedangkan penilaian formatif adalah penialia yang dilakukan
setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, dan penilaian sumatif adalah
penialaian yang dilakukan setelah ga¢uode atau semester pembelajaran
berlangsung. Dan pada penelitian ini peneliti melihat hasil belajar pada

ranah kongnitif dengan berdasarkan jenis penilaian formatif.

B. Strategi Pembelajaran Kontekstual (Variabel X)
1. Pengertian StrategiPembelajaran Kontekstual
Istilah strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki dua
pengertian, yaitu; (1) ilmu yang membahas tentang kebijaksanaan suatu
bangsa dalam melaksanakan kebijaksanaan perang dan damai dengan
tujuan tertentu, (2yuatu rencana kegiatan yang tersusun dan terstruktur
untuk mencapai tujun tertentt.
Menur ut sejarahnya i1istilah Astratedg

kalangan militer sehubungan dengan upaya mengalahkan musuh,

2 Agus Mukht ar Rosyi di and Widyaiswgiara Ahli
Pembel aj aran Dikl at ( KaApndragongi Wrhal Biklah Teknisfno.Yang Ef ek
(2017): 100111.
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merancang operasi untuk peperangan mudai gnempersiapkan anggota
pasukan, jenis dan jumlah senjata hingga cara dan waktu penyefangan.
Semakin berkembangnya zaman istilah strategi bukan hanya digunakan
pada bidang peperangan saja tetapi juga digunakan dalam bidang ilmu
lainnya salah satunyaathm bidang pendidikad?

Dari penjelasan tersebut, secara umum strategi dapat diartikan sebagai
suatu gariggaris besar haluan untuk bertindak dalam rangka mencapai
sasaran yang ditentuk&nhStrategimerupakarsuatu garis besauatuarah
untuk bertind& untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ini juga dapat
didefinisikan sebagai pola umum kegiatan guru dan anak didik untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.

Dalam bidang pendidikan strategi mempunyai arti cara atau jalan
untuk mencapai tujuagang telah ditetapkan. Jika dihubungkan dengan
kegiatan belajar mengajar, maka makna strategi dalam artian khusus adalah
sebuah pola umum kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Berdasarkan pengat diatas strategi memiliki arti ialah sebuah cara
atau rencana yang tersusun serta terstruktur untuk mencapai tujuan yang

dinginkan, jika dikaitkan dalam bidang pendidikan tujuan dari strategi ini

33 SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi

Mohammad Asrori, fAPengertian, Tujuan Dan
Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran DaSano. 2 (2013): 26.

35 Agus PahrudinSTRATEGI BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
MADRASAHBandar Lampung: Pusaka Media Aggota IKAPI, 2017)

%Mul yono Mulyono, fAStrategi Pembelajaran:
Gl o b a |-Mabiki RydsdN2011, http://repository.umalang.ac.id/1219/.

37ibid. Hal 26-27



35

ialah mengatur agar proses pembelajaran berjalan dearg=am dan efektif
serta untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan.

Jika dihubungan istilah strategi diatas dengan konteks pendidikan,
istilah strategi dapat diartikan sebagai potda umum aktivitas Pendidik
dan Peserta didik dalam kefgia belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Yang mana dalam strategi terdapat metode, taktik dan
teknik dalam proses pembelajaran.

Dan istilah pembelajaran memiliki arti secara bahasa pembelajaran
berasal dari kata mengajar memilikate dasar ajar yang merupakan kata
tunjuk kemudian di beri imbuhan pdan-an sebagai kata pembelajaran
yang berarti proses belajar mengdfar.

Secar a seder han aintrkcdon)ad fibpeermbaekl aanj aa r uapn
unuk membelajarkan seseorang atau sekelongpakg dengan berbagai
upaya dan strategi, metode dan pendekatan yang telah dirancang sebelum
memulai aktivitas pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang ingin diinginkar$®

Secara terminologi Apembel ajarano
kegiatan untuk melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan yang
bertujuan agar dapat menyampaikan tujuan pendidikan yang telah di

tetapkan kepada siswa.

38 Sijti Muhayati, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Rumah Selama
Pandemi Covid 19 (Cv. AE MEDIA GRAFIKA, 2021),
https://books.google.com/books?hl=id&Ir=&id=HF5VEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=PEN
GERTIAN+pembelajaran+tMENURUT+PARA+AHLI&ots=0_khirFVZ&sig=HgRLxspQa7Ez
WXRAAsxB41F4zwk.

3% Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama IsléBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 201209
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Tujuan dari pembelajaran dalam pendidikan pada dasarnya ialah agar
mendapatkan perubahan pada sisdalam ruang lingkup perubah
perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat
hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Untuk mencapai tujuan
tersebut siswa harus berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh
guru melalui proses pembelajar@n.

Proses pembelajaran ialah interaksi antara peserta didik dan guru,
yang mana dalam pembelajaran terdapat komunikasi yang berlangsung
antara komunikator (guru) dalam menyampaikan pesan/materi
pembelajaran kepada komunikgreserta didik) yang diharapkan nantinya
dapat menimbulkafeedbackyang telah terencana dan terprogram sebelum
dilaksanakan aktivitas pembelajaréimtuk mencapareedbacldan tujuan
yang diinginkan perlu adanya strategi/rencana yang terstruktuk dalam
pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran ada banyak sekali strategi yang dapat
digunakan pada pembelajaran diantaranya strategi pembelajaran
ekspositori, strategi pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran berbasis
masalah, strategi pembelajaran penatgh kemampuan berpikir, strategi
pembelajaran afektif, dan strategi pembelajaran konteKstual.

Dan salah satu strategi pembelajaran yang sering digunakan dalam

bidang pendidikan yaitu strategi Pembelajaran kontekstual. Strategi

40 Septy NurfadhillahMedia Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Fungsi, Manfaat, Jenidenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media
Pembelajaran(CV Jejak (Jejak Publisher), 2021).

4l Wina SanjayaSTRATEGI PEMBELAJARAN BERORIENTASI STANDAR PROSES
PENDIDIKAN (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006)7-286.
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pembelajaran adalah segiaian kegiatan yang didalam nya terdapat
penggunaan metode, teknik dan taktik belajar mengajar serta pemanfaatan
berbagai sumber daya dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai
tujuan pembelajaran terterftt.

Pembelajaran Kontekstual merupakan suagmlgelajaran yang
mengupayakan agar siswa dapat menggali kemampuan yang dimilikinya
dengan mempelajari kons&pnsep sekaligus menerapkannya dengan
dunia nyata disekitar lingkungan sisfva.

Pembelajaran kontekstual merupakan kegiatan pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan selnai. Mengaitkan topik atau
konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan skharanak, apabila
diakitan dengan kehidupan sehaairi, siswa akan mudah tertarik untuk
memperhatikan konsep yang dipelajari. Dasirdilah pentingnya guru
menyajikan materi dengan mengaitakan materi yang dipelajari dengan
kehidupan sehatiari dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
siswa™*

Ada beberapa hal yang harus dipahami tenstradegi pembelajaran
kontekstaldalampross pembelajaradiantaranya(l) lebih menekankan
kepada keterlibatan siswa dalam pembelajaran, (2) peserta didik didorong

agar dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan

42Wina Sanjaya,Kurikulum Dan Pembelajaralakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008) 23

43 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, (2015), Penelitian
Pendidikan Matematikd&8andung: PT Refika Aditama, hal. 37.

44 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikaglogjakarta: AiRuzz
Media, 2017)178179
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kehidupan nyata, (3) Dalam strategi pembelajaran kontekstual noegdo
siswa untuk menerapkan materi pelajaran yang telah dipelajari dalam
kehidupan sehahari*®

Dalam strategi pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam pembelajaran bukan hanya guru yang aktif tetapi
siswa juga aktif dalampembelajaran serta mendorong siswa untuk
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata dan menerapkannya dalam
kehidupan sehahari. Maksudnya, materi pelajaran yang diperoleh dari
kelas yang menerapkan strategi pembelajaran kontekstual bukan untuk
dihafaltetapi dipahami, dipraktikan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari
hari.

Konsep belajar dalam kontekstual ialah belajar bukan menghafal
tetapi mengaplikasikan pengetahuan, belajar terjadi karena usaha sadar
melalui kegiatan yang sistematis, belajar mekapaproses pemecahan
masalah, belajar merupakan proses berkembang melalui pengalaman
sendiri, serta belajar pada hakikatnya adalah menangkap pengetahuan dari
kenyataan oleh karena itu pengetahuan yang dipeoleh memiliki makna
untuk kehidupan nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, strategi pembelajaran
kontekstual adalah strategi pembelajaran yang lebih menekankan kepada
siswa yang secara penuh melibatkan siswa dalam mencari meteri dan

menghubungkannya kepada dunia nyata anak dengan tujuak untu

45 Suyadi,Stategi Pembelajaran Pendidikan Karak(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013) 82
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memecahkan masalah sendiri, mempelajari teori dan menghubungkan
dengan kehidupan nyat&@imana pada strategi initugas guru hanya
mengelola kelas dan menjadi tutor pada saat pemisgldp@riangsung

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kohteksdalah
strategi pembelajaran yang mana dalam penyampaian materi tersebut guru
harus mengaitkan materi dengan pengalaman atau kehiduparhsehari
siswa dan siswa akan mengaitkan pengetahuan yang didapatinya dengan
kehidupan sehahari mereka.

Dalam arti lain pembelajaran kontekstual juga konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupark se
hari.

2. Indikator Strategi Pembelajaran Kontekstual

Ada beberapa indikator yang menjadi pedoman serta tolak ukur dalam
pembelajaran kontekstual diantaranya ialah: (Kontruktivisme
(Contructivisn), (2) Menemukan (Inkuiri) (3) Bertanya (Questioning)4)
Masyarakat Belajar (learning Communityy) Pemodedn (Modeling) (6)
Refleksi (Reflection)(7) RenilaianNyata(Authentic Assesmentf®

Adapun indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut:

4 Drs H M Idrus Hasibuan and M PMODEL PEMBELAJARAN CTL (CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING) Olefil, no. 01 (2014): 112.
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1) Kontruktivisme (Contructivism) adalah proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman.

2) Menemukan (Inkuiri) Inkuiri adalah proses pembelajaran yang
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir
secara sistematis.

3) Bertanya (QuestioningBelajar pada hakikatnya adalah bertanya dan
menjawab pertanyaaBertanya juga dapat dikatakan sebagai refleksi
dari keingintahuan peserta didik dan menjawab merupakan bentuk
kemampuan berpikir seseoratig.

4) Masyarakat Belajar (learrgnCommunity) Konsep masyarakat belajar
(Learning Community) dalamStrategi Pembelajaran Kontekstual
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalaui kerja sama
dengan orang laiatau melalui pembelajaran secara berkelompok.

5) Pemodelan (Modeling) Modeling dalam Strategi Pembelajaran
Kontekstual adalah kegiatan pembelajaran dengan memperagakan
sesuatu, sebagai contoh yang dapat ditiru oleh peserta didik. Proses
Modeling tidak terbatas pada guru saja tetapi juga pada sisiwa yang
dianggap memiliki kemapuan.

6) Refleksi (Reflection)Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman
yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali

pembelajaran yang telah dilaluinyBiasanya untuk memaksimalkan

4" Hasibuanrand PAMODEL PEMBELAJARAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING) Oleh
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proses refleksi ini guru sering kali melakukagya ketika selesai
kegiatan pembelajaran, guru memberikan pertanpasai@anyaaan
terkait materi yang telah dipelajari.

7) Penilaian Nyata (Authentic Assesment)Assesment adalah proses
pengumpulan bénagai data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan bekjyang dilakukarsiswadari seluruh aspek. Dalam
Strategi pembelajaran kontekstual penialaian ini dilakukan secara

terintegrasi selama kegiatan pembelajdfan.

Indikatorindikator strategi pembelajaran kontekstual tersebut dapat
membantuguru dan siswa pada setipprtemuan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
bermakna. Dengan menerapkan indikamalikator ini, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa unkii a
berpartisipasi, berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan sosial.

. Ciri -ciri Pembelajaran Kontekstual

Ada beberapa chtiri pembelajaran kontekstual diantaranya, yaitu:

(1) Dalam proses pembelajaran siswa berpartisipasi secara aktif, (2)
Pembelajaran dilakukan siswa dengan cara berkelompok dan diskusi serta
saling mengoreksi dengan tujuan agar semuaasigpat aktif dalam poses
pembelajaran, (3) Materi pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata, (4)
Perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, (6) Keterampilan dibangun

berdassarkan pemahaman dan pengalaman siswa, (7) MeRaveard

48 SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
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untuk periaku baikalah satu alat untuk memotivasi siswa, (8) Pembeljaran
dapat dilakukan di berbagai tempat, (9) Pengetahuan yang dimiliki manusia
dikembangkan oleh manusia itu sentfiri.

Dari ciri-ciri pembelajaran kontekstual, terdapat-ciri kelas yang
menerapkan sitegi pembelajaran kontekstual antara lain: Adanya
kerjasama dengan teman dan saling menunjang; Lebih menekankan
pemecahan masalah; Belajar dengan bergairah; Pelaksanaan pembelajaran
terintegrasi; Menggunakan berbagai sumber belajar; Siswa kritis; Guru
kreatif dalam proses pembelajardh.

Berdasarkan circiri pembelajaran kontekstual diatas yang menjadi ciri
utamanya ialah siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, materi
yang dipelajari dikorelasikan dengan realitas kehidupan nyata, siswa
bemikir kritis dan guru kreatif dalam pembelajaran.

4. Langkah- Langkah Strategi Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual memliki tujuh indikator pembelajaran, suatu
kelas diangap mempraktikan strategi pembelajaran kontekstual apabila
dalam pembelajarmya meliputi ketujuh indikator tersebut.

Secara garis besar ada beberapa lantgiaikah penerapan strategi

pembelajaran kontekstual dalam kelas yaitu:

PSiti Mar i yam, AiPenerapan Model Pembel aj ar an
(CTL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Si
JURNAL PAJAR (Pendidikan Dan Pengajar&no. 2 (2019): 258%4.

S0Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 256
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a. Mengembangkan pemikiran peserta didik dengan memberi kesempatan
kepada peserta didik untukenemukan, mencari dan mengonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

b. Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang akan diajarkan.

c. Mengembangkan sifat keingin tahuan siswa dengan kegiatan tanya
jawab atau diskusi.

d. Membentuk masyarakabelajar melalui kegiatan yang melibatkan
semua anggota siswa dalam pembelajaran, kelompok belajar,
berdiskusi, tanya jawab.

e. Menggunakan model sebagai contoh pembelajaaran dan menggnakan
media pembelajaran yang relevan dengan mpaéenibelajaran.

f. Melakukan penilaian dengan berbagai Cara.

Adapun langkahangkah pembelajaran kontekstual adalah sebagai
berikut:

1) Guru memberikan pemahaman kepada siswa bahwa belajar akan lebih
bermakna jika dilakukan dengan menemukan sendiri dan
menginteprestasikan sendiri pegetahuan dan keterampilan barunya.

2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan sifat ingin tau dengan cara terlibat dalam

pembelajaran yaitu dengan diskusi/bertanya.

51 Rusman, ModeModel Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Glakarta:
Rajawali Pers201) o. 00 199
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3) Guru melibatkan siswa dalam kegiatan inquigntuk semua
topik/materi pembelajaran.
4) Menciptakan suasana masyarakat belajar atau belajar dalam kelompok.
5) Menghali r kan fAmodel 0 sebagai contoh pei
6) Siswa membuat keputusan dengan menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya mengajukan saran setat@idu maupun kelompok.

7) Melakukan refleksdan evaluasiliakhir pertemuan?

Untuk mencapai kompetensi yang diharapkan ada juga contoh
penerapan langkalngkah strategi pembelajaran kontekstual yang lebih
rinci, pada contoh ini kompetensi yang ingicapai adalah kemampuan
siswa untuk memahami fungsi dan jenis pasar, adapun |ateykgkahnya
sebagai berikut®
a) Pendahuluan

a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai, manfaat dan

pentingnya materi pelajaran

b. Kelas dibentuk menjadi beberagalompok kecil

c. Tiap kelompok diberi tugas untuk melakukan observasi

d. Tiap informasi yang diterima dari observasi dicatat

e. Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang tugas yang

diberikan kepada siswa.

a. Kegiatan inti

2 Dwi Nurokhatun and Rina JulianaDalamiStr at egi
Meni ngkat kan Motivasi Bel aj alslanficiEducation StudeesvAn Ma dr a s a
Indonesia JournaB, no. 1 (2020): 1i6.

53 SuprihatiningrumsStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi
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Pada kegiatan inti ini dapat terjadildpangan dan di dalam kelas.
Di lapangan
Kegiatan yang dapat dilakukan Siswa melakukan observasi ke lapangan
sesuai dengan pembagian tugas kelompok dan Siswa mencdtat hal
yang mereka temukan sesuai dengan alat observasi
Di dalam kelas
Kegiatan yanglapat dilakukan Siswa mendiskusikan tugas kelompok
serta hasil temuan dengan masmagsing kelompokSetiap kelompok
diberi kesempatan untuk bertaya dan menjawab pertanyaan ke
kelompok lain.
b. Penutup

Kegiatan penutup biasanya adalah kegiatan akhir dalasepr
pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru menyimpulkan hasil observasi
sesuai indikator hasil belajar yang harus dicapai. Guru memberi
penugasan kepada siswa sebagai cara agar siswa dapat lebih memahami

materi yang dipelajari.

Pada umumnya langkdangkah strategi pembelajaran kontekstual
hampir sama dengan strategi pembelajaran konvensional yang mana pada
aktivitas pembelajaran terdapat pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Dan
secara khusus dalam strategi pembelajaran kontekstual, pada proses
pembelajasn guru menyajikan materi pelajaran dengan mengaitkan konsep
atau materi pelajaran dengan kehidupan séfaaridan siswa terlibat secara
aktif untuk menghubungkan materi atau konsep yang telah dipelajari dengan

kehidupan sehahari.
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Pendekatan pada diegi pembelajaran kontekstual adalah pendekatan
Student Centeregang mana sumber belajar bukan hanya dari guru satu
satunya Teacher Centergdtetapi juga dari siswa. Akan tetapi, dalam
pembelajaran kontekstual guru harus kreatif dan inovatif dalam merancang,
menerapkan dan menyajikan materi yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai serta menciptakan suasana belajar yang efektif.

Salah satwara menciptakan pembelajaran yang efektif adalah dengan
membuat siswa dalam beberapa kelompok atau melakukan diskusi,
menghadirkan contoh yang relevan dengan materi, memberi reward, dan
menggunakan media pembelajaran yang menarik. Dengan keterampilan
yang diperoleh melalui proses belajar, siswa diharapkan dapat
menerapkannya dalam kehidupan.

Dengan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari
hari siswa ini dapat memudahkan siswa memahami materi dan
menghubungkan serta menerapkannya dalam keaid Hal ini sesuai
dengan tujuan strategi pembelajaran kontekstual yaitu siswa mampu
mengaitkan konsep yang ada dalam struktur kognitifnya dengan apa yang
ada dalam kehidupan nyata. Bukan hanya mengaitkan tetapi siswa
diharapkan dapat menerapkan pengeahyang telah dipelajari dalam
kehidupan sehahari.

. Undang-undang
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang melibatkan

aktivitas dua arah yaitu peserta didik dan pendidik, penyajian materinya juga
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mencakup pembelajaran dengan situasi ngataingga dapat memudahkan
siswa memahami materi yang dipelajari.

Hal ini pun tercantum dalam Undatindang Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah
Pasal 2 Ayat 1 yang mengatakan bahwa karekteristik pemiaelajang
dilaksanakan berbasis aktivitas ialah: 1) interaktif dan inspiratif, 2)
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, 3) kontekstual dan kolaboratif, 4) memberikan ruang
yang cukup bagi prakasa, kreativitas damkndirian peserta didik, 5)sesuali
dengan bakat, minat dan kemampuan dan perkembangan pesert4 didik.

Dalam UndangJndang Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran
Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah Pasal 2 Ayat 1 diatas
menyatakan salah satek ekt eri sti k pembel ajaran i
kol aboratifo. Strategi pembel ajaran Kk
semua karakteristik yang dimaksudkan dalam Undamgang Nomor 103
Pasal 2 Ayat 1. Pada proses pembelajaran perlu adanya startdgi untu
menyampaikan materi agar penyampaian materi terstruktur dan sesuai
tujuan yang ditetapkan. Dengan adanya strategi pembelajaran kontekstual
dapat membantu guru menyampaikan materi, karena pada strategi

pembelajaan kontekstual lebih menekankan pada poetsgar siswa mulai

“Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, APer
Tentang Pembelajaran PaBee ndi di kan Dasar D a nPeddmancivatbask an  Men e
Kurikulum, no. 103 (2014).
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dari mencari, menyimpulkan hingga mengaplikasikan pengetahuan yang
didapat nya dengan kehidupaan nyata.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam penggunaan strategi
kontekstual dapat membantu guru memaparkan materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengbabih mudah karena dalam pembelajaran
kontekstual menekankan pentingnya relevansi antara matenaglaan
kehidupan sehatari. Karena kebanyakan materi Pendidikan Agama Islam
pasti berhubungan dengan kehidupan nyata atau realitas siswa seperti materi
sholat, zakat, puasa, ibadah muamalah. Mateteri ini ada pada aspek-Al
Qur déan Ha d i hlak, figiha Kan dSejdrah Kebkdayaan Islam.
Dengan strategi pemebelajaran kontekstal diharapkan guru dan siswa dapat
mengkorelasiakn materi Pendidikan Agama Islam dengan kehidupan sehari
hari agar pengetahuan yang diperoleh bukan hanya diketahui/diingat aka

tetapi di terapkan dalam kehidupan selhari.

C. Hubungan Strategi Pembelajaran Kontekstual Dengan Hasil Belajar

Pendidikan Agama Islam

Strategimerupakarsuatu pola umum kegiatan guru dan anak didik untuk
mencapai tujuan yang telatitetapkar?® Dalam bidang pendidikan strategi
mempunyai arti cara atau jalan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

dengansebuah pola umum kegiatan pembelajaran yangoatkiin guru dan

Mul yono, AStrategi Pembel ajaran. o
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siswa untuk mencapai tujuan yang telah digarisRamiantara pola umum
strategi terdapat metode, taktik dan teknik dalam proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang didalam nya
terdapat penggunaan metodekrtik dan taktik belajar mengajar serta
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran yang disusun untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertetitu.

Dalam konteks pembelajaran ada banyak sekali strategi yang dapat
digunakan pada pembelajaran diantarastyategi pembelajaran ekspositori,
strategi pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran berbasis masalah,
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, strategi pembelajaran
afektif, dan strategi pembelajaran kontekstdal.

Pembelajaran Kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang
mengupayakan agar siswa dapat menggali kemampuan yang dimilikinya
dengan mempelajari kons&pnsep sekaligus menerapkannya dengan dunia
nyata disekitar lingkungan siswa.

Pembelajaran kontekstuaherupakan kegiatan pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari. Mengaitkan topik atau

konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan skharianak, apabila

%6ibid. Hal 2627

57 Wina Sajaya,Kurikulum Dan PembelajarafJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008) 23

%8 Wina Sanjaya STRATEGI PEMBELAJARAN BERORIENTASI STANDAR PROSES
PENDIDIKAN (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006)7-286.

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, (2015), Penelitian
Pendidikan Matematikd&8andung: PT Refika Aditama, hal. 37.
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diakitan dengan kehidupan sehlaari, siswa akan mudah tertarik untuk
memperhatikan konsep yang dipelaj#fi.

Hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual dengan hasil belajar
siswa adalah yangertamastrategi pembelajaran kontekstual membantu siswa
memahami materi secara lebih badengan mengaitkan materi dengan
kehidupan seha+hari sehingga dapat meningkatkan pemahaman dieuag
dengan adanya relevansi materi dengan situasi nyata, materi mebjadi
relevan dan bermakna bagi siswa sehingga dapat dikatakan meningkatkan
minat dan motivasibelajar. Ketiga, strategi pembelajran kontekstual
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan mad¢aiu nilainilai agama
yang dipelajaridalam situasi nyata kehipan sehaihari sehingga dapat
meningkatarkesadaran dan pengalaman agafeempat dengan memahami
materi secara lebih baik dan mengaplikasikan konsep atatniéliaagama
yang diajarkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik pada mata
pelajaran pendidikana agama islam.

Dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran kontekstual terhadap hasil
belajar siswa memiliki hubungan yang erat dalam proses belajar mengajar,
bahwasannya dalam pembelajaran guru perlu merancang strategi yang akan
digunakanuntuk mencapai tujuan pembelajrgang ingin dicapai. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikaheh seorang pendidiksebelum
merancang strategi yang ingin digunakasuai dengan kebuthan sisyestu

tujuan pembelajarankondisi siswa, lingkungan belajaserta sarana dan

60 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikaglogjakarta: AIRuzz
Media, 2017)178179.
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prasarana. Dan Strategi pembelajaran kontekstual juga ikut memberikan andil

terh

adap baiknya hasil belajar sisp@da mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam

D. Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Makna pendidikan secara umun dalam Unddngang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan adalah wusaha sadar
individu/sekelompok orang dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didiknatigembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan f&gara.

Pendidikan dapat diartikan juga bahwa pendidiladalah sebuah
cara, metode atau bimbingan untuk mencapai suatu perubahan yang di
inginkan dan upaya mengembangkan segala aspek kognitif, afektif serta
psikomotorik sebagai manusia, biasanya kegiatan pendidikan ini dapat
dilakukan liingkungan formal danformal. %2

Sedangkan Pendidikan Agama Islatalahproses penyampaian
informasi dan penanaman suatu pendidikan antara guru dengan siswa,

dengan akhlakul karimah secara sadar dan terencana dalam menyapkan

61

I ndonesi dindangBRepdbiikinglonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Si stem Pendidi kan Nasional . 0

62

Asep Rudi Nurjaman, Pendidikan Agama Islam(Bumi Aksara, 2020),

https://books.google.com/books?hl=id&Ir=&its 38DWAAQBAJ&o0i=fnd&pg=PA1&dq=PENGE
RTIAN+pendidikan+agama+islam&ots=G6cBJjT8kK&sig=hcOWUOhWvngpKUKC90MSxh4GP

Ks.
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peserta didik yang mengenal, memahanangahayati ajaraajaran islam
serta menjad pribadi yang berakhlak mulia.
. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Ada beberapa tujuan sebagai berikBertama menumbuhkan,
mengembangkan dan membentuk pada diri siswa sikap positif dan
disiplin serta kecintaan tieadap agama dalam berbagai bidang kehidupan
sebagai hakikat ketakwaan. Taatilah perintah Allah dan Rasl
Kedug ketaatan kepada Allah dan Rablya merupakan motif yang
hakiki bagi siswa untuk mengembangkan ilmunya, sehingga mereka
mewujudkan keimamadan ilmunya serta mengembangkannya lebih jauh
lagi agar ketaatan kepada Allah SWT dapat tercijeiga, memberikan
pemahaman agama yang benar kepada siswa sehingga mampu

menerapkan keterampilan keagamaan dalam berbagai bidang kelfftlupan.

. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Mata pelajaran pendidikan agama islam adalah salah satu bagian
penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Dan ini terdapat dalam
UU Tahun 2003 Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 29
tentang pendidikan keaganma@.) Pendidikan keagamaan
diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perwuwhalangan. (2)

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi

%Mokh I man Firmansyah, f#@APendidi kan Agama

F u n gT&klim:durnal Pendidikan Agama Islab7, no. 2 (2019): 7%®0.
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anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkamiftaiaajaran
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. (3) Pendidikan keagamaan
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan
informal. (4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,
pesantren, pasraman, pabhaja samanera, darkbaimtyang sejenis. (5)
Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan

pemerintah®

Dan juga terdapat dalam peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007
peratiran tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pasal 9:
(1) Pendidikan keagamaan meliputi Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Khonghucu. (2) Pendidikan keagamaan diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.R&8nhgelolaan

pendidikan keagamaan dilakukan oMbnteriAgama®®

Dalam pendidikan formal mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
diberikan kepada peserta didik mulai dari jenjang RA/TK hingga
perguruan tinggi. Mata pelajaran pendidikan agama islam terdiri dari lima
elemen vyaitu akidah, akhlak, figih, ®ur 6 an H aSkjarabs , dan
Kebudayaan Islam/ Sejarah Peradaban Islam. Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam menyampaikan unaursur pokok materi pendidikan agama

641 ndonesi dpdangBepdbikingionesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidi kamH.lMlasi onal . 0o

85 Peraturan Pemerintah Reraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan
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Islam, yang mana dalam penyampaian materinya disesuaikan pada setiap
jenjang pendidikannya. Pengelolaan sistenmditBkan Agama Islam
dilakukan oleh pemerintah kementrian agama.

. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan dan pendidikan
dalam kehidupan manusia adalah suatu kebutuhan, karena dengan
pendidikan manusia dapat belagan mengetahui banyak hal. Dengan
adanya pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia menjaddi insan
yang mulia melalui proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran terjadi proses interaksi dua arah antara
pendidik dengan peserta didik dan sumber belagar atateri pelajaran
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
bantuan yang diberikan pendidik bertujuan agar dapat terjadi proses
memeperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran serta
pembentukan sikap dan kepercaypaserta didik.

Pembelajaran merupakan serangkaian proses yang melibatkan
informasi dan lingkungan serta menggabungkan antara pekerjaan dengan
pengalaman. Lingkungan yang dimaksud ialah bukan hanya tempat
terlaknanya pembelajaran tetapi metode, mediandgi@mbelajaran.
Pembelajaran yang efektif akan menimbulkan perubahan, pengembangan

sertameningkatkan hasrat untuk belajar. adapun komgaraeponen
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pembelajaran seperti guru, siswa, metode, lingkungan, media dan sarana
prasaran&®

Pada dasarnya pembela@a adalah suatu kegiatan terencana
dengan tujuan mengkondisikan siswa agar bisa belajar dengan baik agar
dapat sesuai dan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
pembelajaran berorientasi pada dua kegiatan pokok yB#wtama,
bagaimana cara inddu mengalami perubahan tingkah laku melalui
kegiatan belajar.Kedua, bagaimana cara guru/pendidik melakukan
kegiatan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mefgajar.

Pemaparan diatas mengilustrasikan bahwa pembelajaran bermakna
suatu upaya searg (pendidik) untuk membelajarkan seseorang atau
kelompok orang (peserta didik) melalui kegiatan yang direncanakan secara
terstruktur dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam
merancang perangkat pembelajaran dan merencanakan kegiajan bela
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Keberhasilan peserta didik dapat dilihat pada keberhasilan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran dan perubahan tingkah laku peserta didik.
Perubahan yang terjadi meliputi aspelkgikitif, afektif dan psikomotorik.

Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses
pendewasaan manusia menjadi manusia yang seutuhnya dengan melalui

pembiasaan, keteladanan dan bertujuan untuk mengembangkan

66 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikaglogjakarta: AfRuzz
Media, 2017) 75-77.

5"Abdul Maij i d, iBel ajar dan Pembel ajaran Pend
Remaja Rosdakarya, 2012), 1090.
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pemahaman, penghayatan, pgagan serta perubahamndsetpeserta

didik tentang pentingnya ajaran agama Islam dalam kehidupan-bahari
Pembelajaran ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan ajaran
islam. Materi dalam pembelajaran pendidikan agama islam adalah Al
Qu r adis, Figih, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam.

Dan tujuan utama dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah pengembangan spiritual, pembentukan karakter dan pemahaman
tentang ajaran Islam.

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Agar pendidikan agama Islam berhasil, guru harus berpegang pada
prinsip-prinsip pembelajaranPendidikan Agama Islanberikut: (1)
Berpusat pada siswé2) Praktik latihan Fokus pembelajaran PAI adalah
untuk memberikan peserta didik pengalampembelajaran yang
berkelanjutan.(3) Meningkatkan kemampuan sosial, (4) Diharapkan
bahwa pembelajaran agama Islam (PAI) menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik, (5) Menumbuhkan fitrah bertuhan, (6) Membangun
kemampuan untuk memecahkan maséfah.

Dalampembelajran PAI berpusat pada sisapat dipahami bahwa
siswa memiliki perbedaan satu sama ,lalerbagai elemen dapat
menunjukkan perbedaan ini, seperti perbedaan minat dan perhatian;

perbedaan metode belajar (kinestetik, auditif, visual, dan intelgkeizal

58 M. Pd I. Zubairi Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Isld@anerbit Adab, 2023),
https://books.google.com/bookd2id&Ir=&id=EfamEAAAQBAJ&o0i=fnd&pg=PA3&dg=STRA
TEGI+DAN+PEMBELAJARAN+PENDIDIKAN+AGAMA+ISLAM&ots=KVIPBMT5zJ&sig=
HTUSzcZeZFKgL6x4yGhJUU_hRPE.
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perbedaan kecerdas&embelajaran PAI diharapkan dapammgkatkan
kemampuan sosial: PAI meningkatkan kemampuan individu peserta didik
dan kemampuan mereka untuk berhubungan dengan orang lain. Karena
interaksi ini memungkinkan peserta didik menmrahkebih baik apa yang
mereka pelajari, serta menumbuhkan rasa penasaran mereka.

Serta tharapkan bahwa pembelajaran PAI menumbuhkan rasa ingin
tahu peserta didik. Ini berimplikasi pada kemampuan pendidik agama
Islam yang perlu ditingkatkan secara konsisi2an nenumbuhkan fitrah
bertuhan: manusia dapat dianggap sebagai makhluk yang berketuhanan
(homo devinoys atau beragamah@mo religiouy. bahkan sebelum
manusia membuat komitmen ini di alam ruBerta nembangun
kemampuan untuk memecahkan masalah. Hamenunjukkan bahwa
siswa harus dilatih.

6. Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam Kelas VI
Pada mata pelajaran pendidikan agama islam terdapat lima elemen
penting yang harus ada yaitu akidah, akhlak, figih, sejarah kebudayaan
islam, danAl-Qur 6 an Hadi t s. Sama halnya pac
kurikulum merdeka terdapat lima elemen tersebut, elemen tersebut tidak
akan pernah berubah walaupun kurikulum nya akan berubah. Berikut ini
adalah ruang lingkup materi PAI kelas VIII kurikulum merdeka.
a) Bab 1 InspirasiAQur 6 an: Mel estari kan Al am, l
b) Bab 2 Meyakini KitabKitab Allah: Menjadi Generasi Pecinta -Al
Qur 6éan yang Tol er an

c) Bab 3Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur
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d) Bab 4Ibadah dengan Disiplin dan Penuh &arKepada Allah Swt
serta Peduli terhadap Sesama Melalui Salat Gerhana, Istiska, dan
Jenazah

e) Bab 5 Meneladani Produktivitas dalam Berkarya dan Semangat
Literasi Masa Keemasan Islam Era Daulah Abbasiyah- {258 M)

f) Bab 6Inspirasi AlQu r 6 an: | agane SecygraModeeat

g) Bab 7Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang
Berkarakter

h) Bab 8 Menjadi Generasi Toleran Membangun Harmoni Intern dan
Antar Umat Beragama

i) Bab 9Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari
Riba dalan Jual Beli dan Hutang Piutang

j) Bab 10Meneladani Inspirasi dan Kontribusi lImuwan Muslim Pada

Masa Bani Abbasiyah untuk Kemanusiaan dan Peraddban

Pada penelitian ini peneliti membahas bab 9 semester genap yang
b er j Mehjadi PriGadi yang Dap&tipercaya serta Terhindar dari Riba
dalam Jual Beli dan Hutang Piutang Adapun al ur capai an
pertahun atau sub judul yang akan dibahas yaitu Menjelaskan konsep
muAUmal ah: jual beli, hutang piutang,

mengenai juabeli, hutangpiutang, dan riba sehingga dapat menjalankan

% Tatik Pudjiani and Bagus Mustakif@andidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMP
Kelas VIII, Cetakan Pertama (Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021).
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ajaran agama dalam bermuamalah sekaligus menumbuhkan sikap jujur,

bertanggung jawab datapatdipercaya

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir dapat dikatakan sebagai penjelasan sementara
terhadap gela-gejala yang menjadi objek permasalaffan.

Hasil belajar didefinisikan sebagaiperubahan ataupencapaian
keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang diperoleh melalui
evaluasi berupa tes dan dinyatakan dalam bentuk Kidierhasilan belajar
siswa dapat dilihat dari tiga indikator yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik
dan padapenelitian ini peneliti fokus membahas tentang hasil belajar pada
ranah kognitifHasil belajayang rendah ataupun tingtjcapai oleh siswpiga
mendapatkan kontribusilan dipengaruhioleh faktor internal dan faktor
eksternal

Rendahnya hasil belajarsgia dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
contohnya cara mengajar guru, untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru
dapat menggunakan strategi pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa karena merupakan
faktor eksternal dari siswa, penggunaan strategi ini juga mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan pengertian tersebut maka kerangka berfikir dalam penelitian

ini dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut:

0 Sugiyono,Metode Penliian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(CV. Alfabeta, 2013).
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Strategi Pembelajara Hasil Belajar (Y)
Kontesktual (X)

Dari kerangka berfikir diatas, dapat peneliti uraikan bahwa semakin besar
pengaruh variabel x terhadap variabel y maka semakin besar pula hasil ayng
didapatkan, kemudian semakin kecil pengaruh varialtethadap variabel y
maka kecil pula hasil yang akan didapatkan. Dan dapat disimpulkan oleh
peneliti bahwa strategi pembelajaran kontekstual memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar. Dalam artian jika pembelajaran kontekstual dilaksanakan dengan
baik maka hsil belajar siswa tinggi, dan jika pembelajaran kontekstual

dilaksanakan dengan tidak baik maka hasil belajar siswa rendah.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua sukku kata
yaitu fAhupo (s e meatabanadamatgori).dveemuruttpareahhi s ( pe
hipotesis merupakasiugaan sementara terhadap hubungan antara dua variabel
atau lebih. Dapat dikatakan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang
harus diuji kebenarannya.Berdasarkanjudul yang di angkat dan juga

permasalahadalampenelitian im, maka disusun hipotesis sebagai berikut:

"t Syofian Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkap Dengan Perbandingan
Manual Dan SPS§lakarta: Kencana Prenada Group, 20h3), 30
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: Kondisi penerapan Strategi Pembelajaran Kontesktual pada mata
pelajaran Pendidikan Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 1
Merigi Kurangbaik.

: Kondisi penerapan Strategi Pembelajaran Kontesktual pada mata
pelajaran Pendidikan Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 1
Merigi baik.

: Tidak terdapat perbedaaignifikan dalamhasil belajar siswa sebelum
dan setelah penerapan strategi pembelajararekstotl pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMPN 1
Merigi.

. Terdapat perbedaasignifikan dalamhasil belajar siswa sebelum dan
setelah penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Agamalam pada siswa kelas VIII SMPN 1
Merigi.

. Strategi pembelajaran kontekstugidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadapasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VIII SMPN Merigi.

. Strategi pembelajaran kontekal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam Kelas VIII SMPN Merigi
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G. Skema Penelitian

Gambar 2.1 Skema Penelitian

Populasi: Siswa Kelas VIII
SMPN 1Merigi

[ Sampel: Kelas VIIIA ]

dan VIIIB
Variabel X: Strategi _,[ Variabel Y: Hasil Belajar]
Pembelajaran Kontesktual
Instrumen: Strategi Pembelajar:
Kontekstual (Angket) & Hasil Belajar (Tes
: 1
4 )

MetodePreeksperimental Design O@Group
Pretest Posttess
1 PreTest

1 Penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual

\ﬂ Posttest /

¥
[ Analisis Data ]

[ Kesiln’1pulan ]
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METOD E PENELITAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalaprosedurilmiah untuk mengumpulkan dan
mendapatkan data yang valid dengan tujdiam kegunaatertentu’> Metode
penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode penelitian
eksperimen Menurut sugiyono metode penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang dalam penggumpulan data nya dilakukan dengan percobaan,
yang merupakan metode kuantitafijunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independefireatment/perlakuartgrhadap variabel dependdalam
kondisi yang terkendalt

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen. Pendekadtaantitatif adalah
pendekatan penelitian yang didaskeih filsafat positivisme yang menekankan
fenomenaenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi
objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunkan aarghka,
pengolahastatistik, struktur dan percobaan kontioksain eksperimen yang
digunakan adlah desain pre-experimentgl OneGroup pretesposttest

designs Dalam kegiatan uji coba ini tidak menggunakan kelompok kontrok,

2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&[2013.
3 Sugiyono, h. 107
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melainkan dibandingkan dengan melakukan pretest dan post test pada
kelompok yang diuji cobakaModel yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skema OneGroup PretestPosstest

PRETEST | TREATMENT | POSTTEST

O1 X @)}

Keterangan : @ Pretest pada kelompok eksperimen
X: Treatment pada kelompok eksperimen dengan menggunakan
strategi pembelajaran kontekstual

O : Posttest pada kelompok eksperinién.

B. Subjek Penelitian, Populasi Dan Sampel

1. Subjek Penelitian
Lokasi dalam penelitiamdalah lokasi dimana kita melaksanakan
penelitian Dalam penelitianini peneliti mengambil lokasi di SMPN 1
Merigi yangberalamatkan di Jalan Dua Jalur, Kel. Durian Depun Kec.

Merigi, Kab. Kepahiang, Bengkulu

2. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIl
di SMPN 1 Merigi. Dalam kelas VIII yang berjumlah 46 siswa. Jadi

populasi dalam penelgn ini berjumlah sebanyak 46 orang peserta didik.

74 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian

NO KELAS JUMLAH SISWA

1. VIII A 23

2. VIIIB 23
JUMLAH 46

3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
Sebagian dari jJumlah populasi dan karkteristik yang dimiliki oleh populasi
Dalam penetapan sampel dibutuhkan teknik sampel, teknik sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang akan digungéda penelitian.

Maka dalam penelitian ini peneliti menentukan jumlah sampel
dengan tekniknonprobability samplingdengan pengambilasampling
jenuh Sampling jenuladalah teknik pengambilan sampglabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sanmipelsering dilakukan pada
penelitian dengan populasi relatif kecil. Atau penelitian ynag ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yangRecil.

Dalam penelitian indumlah populasi dalam penelitian ini kurang
dari 100 yaitu 8 Siswa, maka berdasarkarenmapat diatas peneliti

mengambil semua responden sebagai subjek penelitian. Sampel yang

S Sugiyono, h. 85
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digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1

Merigi.

C. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni kiasatitatif.
Data kuantitatif adalaldata dalam suatu penelitian yagigerolehdari hasil
suatu pengamatan atau pengukuran yang dalam bentuk daigka rentang

waktu tertentu dengan teknik pengumpulan data yang bersifat kuantitatif.

D. Definisi Operasional
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Definisi Operasional Variabel X
a. Definisi Konseptual
Strategi pembelajaran kontekstaangutamakan keterlibatan
siswa dalam pencarian meteri dan hubungannya dengan dunia nyata
anak.Konsep pembelajaran yang disebut pembelajaran kontekstual
menekankan bahwa materi hardselevansidengan dunia nyata
peserta didik sehingga mereka dapat menghubungkan dan
menerapkan hasil pembelajaran dalam kehidupan dedxgrdengan
adanya relevangersebutmendorong siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat.
Dalam kelas kontekstual, tanggung jawab guru adalah
membantu siswa mencapai tujuarkiswa menguasai tujuan

pembelajaran, yang merupakan indikator keberhasilan pembelajaran
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Oleh karena itu seorang guru harus dapat membangun suasana kelas
yang aktif dengamenggunakan metode atau strategi pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran. Salah satu strategi
yng cocok untuk meningkatkan partisipasi siwa dlama pembelajaran
adalah strategi pembelajaran kontekstual.
b. Definisi Operasional

Pembelajaranggn di di kan agama i slam pad
Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba
dalam Jual Beli dan Hutang Piutangbo
pembelajaran kontekstuabtrategi pembelajaran kontekstual dalam
penelitian ini dikur dengan instrumen angkgang terdiri dari25
pertanyaaratau pernyataatentang penerapan strategi pembelajaran
kontesktual di kelaglll SMPN 1 Merigi. Angket yang akan diisi oleh
siswa untuk mengetahui sebagaimana penerapan strategi
pembelajaran kontesktual dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama | sl am mater. AMenj adi Pribadi
Terhindar dar.i Ri ba dalam Jual Bel i

c. Kisi-Kisi Angket Variabel X

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Variabel X

Variabel Sub Variabel Indikator No

ltem
Strategi | Student Centered Keterlibatan siswa 1,2
Pembelaj Bertanya 3,4
aran Belajar karena usaha sad, 5,6
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Kontekst | Kontruktivisme Proses membangy 7,8
ual pengetahuan bar

berdasarkan pengalaman

Relevansi mater Penggunaan contoh nyg 9,10
pembelajaran seperti cerita dan contg

dengan kehidupa| kasus

seharihari siswa | Pembelajaran berbag 11,12
masalah
Mayarakat belajal Belajar berkelompok 13,14
Refleksi Refleksi 15,16
Hasil Kognitif Kemampuan  mengingé 17,18
belajar materi pembelajaran

Kemampuan memahan 19,20

materi

Kemampuan 21,22
mengaplikasikan  konse

dalam kondisi sehahari

Kemampuan menganalis 23,24

masalah

Kemampuan mengevalug 25

dan menyajikan

2. Definisi Operasional Variabel Y
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar adalah kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki siswa setelah proses belajar dan mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam proses belajar mengajar,
guru tidak hanya harus mengajar siswa tetapi juga harus mengevaluasi

hasl belajar siswa untuk membantu keberhasilan pembelajaran.
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Dalam penelitian ini peneliti meneliti dan membahas hasil belajar
pada ranah kognitif yaitu pengetahuan dan pemahaman.

b. Definisi Operasional

Hasil belajadalam penelitian ini diukur dengan instrumiees

yang dilakukan sebelum dan setelah penerapan strategi pembelajaran
kontekastual, adapun soal g terdiri dar0 pernyataan tentang
materi fipada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi
fiBab 9Menjadi Pribadi yang Dapdipercaya serta Terhindar dari
Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutarigretest dilakukan sebelum
penerapan strategi pembelajaran kontesktual dan posttest
dilaksanakan setelah penerapan strategi pembelajaran kontekstual.
Hasil belajar dalam penelitian idihitung dengan melihat perbedaan
hasil pretestdan posttet,yang menunjukkan perubahan kemampuan
siswa setekah proses pembelajaran. Perbedaanpndtgts dan
posttestinilah yang menjadi indikator hasil belajar dalam penelitian
ini.

c. Kisi-Kisi Tes Variabel Y

Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Variabel Y

) _ _ Nomor
Tujuan Pembelajaran Indikator
Soal

8.71 Peserta didik mampg Pengertian dan konsg¢ 1,2

menjelaskan pengertian di jual bel

konsep jual beli, hutan| Pengertian dan kons¢ 3,4

hutang piutang
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piutang, dan riba menurt

ketentuan fikih muamalah

Pengertian dan konse
riba menurutketentuan

fikih muamalah

5,6

8.72 Peserta didik mamg
menyelesaikan masala

masalah jual beli, hutan

Kegiatan jual beli dalan
kehidupan sehahari di

era modern

7,8,9

riba di

sesuai

piutang, dan er

modern denga

Kegiatan hutang piutan

dan riba

10,11

ketentuan fikih muamalah

Hikmah jual beli dar

hutang piutang

12,13

8.73 Peserta didik mamg
menyajikan praktik jual bel
dan hutang piutang yan
sesuai ketentu
fikih

terbiasa

dengan
muamalah,  sert
bersikap  juju
bertanggung jawab, dan

dapat dipercaya dala

bermuamalah

Tanggung jawab antat
Penjual dan pembe

dalam bertransaksi

14,15

8.74 Peserta didik mamg
menyajikan paparan tentat
jual beli, hutang piutang, dg

riba menurut ketentuan fiki

Sikap

bertanggung jawab da

jujur,

amanah dalan

bermuamalah

16,17

muamalah

Menjelaskan  macai

macam khiyar

Menegaskan hukum
jual beli dan hutang

piutang

Mengimplementasikan

rukun hutang piutang

18,19,20
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Instumenpengumpulan data adalah alat ukur yang digunakan oleh
peneliti untuk mempermudah dalam mengumpulkan dan mendapatkan
informasi kuantitatif secara objektif dan sistematis. Untuk melakukan
penguuran, maka instrumen penelitian yang digunakan harus mempunyai
skala. Instrumen pengumpulan data juga diartikan sebagai alat yang digunakan
sebagai alat penelitian menggunakan suatu metddstrumen yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan nmenigetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan-attuam yang
sudah ditentukarnTes dilakukan untuk memperoleh data peningkatan dan
mengukur hasil belajar siswa, tes yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dariPre-testdanposttest

Pre-testdanposttest adalah dua jenis evaluasi yang digunakan
dalam penelitian dan pembelajaran untuk mengukur pemahaman atau
keterampilan siswa sebelum dan setelah suatu intervensi atau
pembelajaranPreTest fungsinya untuk mengetahui kenparan atau
pengetahuan awal siswa, biasanya dilakukan sebelum penerapan model
atau strategi pembelajardPosttestberfungsi untuk menilai peningkatan
pembelajaran, evaluasi efektifitas pembelajaran, biasanya dilakukan
setelah penerapan strategi pembedajaBoal Pretesdan Posttestdalam
penelitian ini berupa soal pilihan ganda dengan pilihan jawaban a, b,c, d

dan untuk mempermudah pengitungan statistik jika jawaban benar
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dilambangkan dengan angka 1 dan jika jawaban salah dilambangkan
dengan angka O.

Hagl dari Pretest danpost testbertujuan untuk mendapatkan
perbandingan yang diharapkan yang kemudian nanti akan di analisa untuk
tindakan lebih lanjut. Lembar tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendi di kan a g ama MemgddiaAnbadpyand eDapahat e r i
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Riutang
Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada
responden untuk diisi. Tujuan dari angket adalah untuk mendapatkan
informasi tentang fakta atapersepsidari responden. Angket dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan faktadan data mengenai respon
siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada mata
pel aj ar an NeAjadi Prladi ¢yang Dapat Dipercaya serta

Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piulang

Adapun tujuan pengumpulan data dengan teknik ini dimaksudkan
aga penulis dapat melihat persepsi siswa tentang penerapan strategi
pembelajaran kontekstual di kelas VIII SMPN 1 Merign melihat
bagaimana Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama .|€Datam
penelitian ini untuk mengukur variabel X menggunak&ala likert
Skala Likertdigunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok oragmgtang fenomena atau gejala sosial.
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yang mana dalam penelitian ini fenomena agajala tersebut telah
peneliti tetapkan sebagai variabel penelitian.

Dengan menggunakaskala likert responden memilikilima
alternatif jawaban yang harus responden isi sesuai dengan
pengalamannnya. Lima alternatif jawaban tersebut terdapat dizben
berikut:

Tabel 3.5 Alternative Jawaban Angket dan Skor

Alternatif Jawaban | Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatara memperoleh data
mengenai hahal tertentu terutama peninggalan tertulis, assgp atau
dokumendan sebagaimana yang berkaitan dengan subyek yang diteliti
yaitu hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
kontekstual pada mata pelagarPendidikan Agama Islam di SMPN 1
Merigi

Adapun lembarpanduan dokumentasyang digunakan dalam
penelitian ini sebagai dokumen utama hpsgtes dan posttegterangakt
pembelajaran PAI, E, ATP, dan Modul AjarDan dukumen pendukung
lainnyasebagai penguat bukti penelitian seperti -ditm yang berkaitan

dengan lokasi penelitian.
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F. Uiji Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui
pengukuran disebut instrumen penelitian. Instrumen penelitian sangagpen
dalam penelitian untuk menggumpulkan data, seperti lembar soal, lembar
jawaban, dan panduan penilaian.

Pada penelitian ini peneliti melakukan uji coba instrumen soal pretest dan
posttest dilaksanakan di SMPN 1 Merigi pada kékaslengan total jumlah
siswa36 siswa.Uji coba instrumen dilakukan tuk diuji validitas, reliabilitas,
daya pembeda datngkat kesukaran pada sgailetestdan posttest untuk
mengetahui soal tersebut layak atau tidak digunakan untuk penelitian. Berikut
ini langkaklangkah dalam pengujian instrumen penelitian, yaitu:

1. Uiji Instrumen Angket
a. Validitas Isi
Validitas isi (Content Validity) adalah tingkat kesesuaian antara
instrumen pengukuragiengan konsep atau materi yang ingin diukur.
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan ditfkur.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen angket
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan strategi
pembelajaran kontekstual pasaa t e r i AMenj ad:i Pribad

Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang

76 Masrukhin,Statistik Inferensia{Mitra Press, 2004).
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Pi u t.éstunen angket akan diukur oleh para ahli atau biasanya
disebut dengan validator.

Validator bertugas untuk mengevaluasi dan memberikan
tanggapan terhadap instrumen penelitian yang telah disusun oleh
peneliti dengan menggunakan lembar validasi yang tiapkan.

Dalam penelitian ini validator tersebut adalah

Tabel 3.6 Validator Instrumen Angket

No Nama Ket

1 |Khairul Mudmi |Validator
2 | Ana maryati, M. Ag Validator
3 | Rapia arcanita, M. Ag Validator

Secardeknis pengujian validitas isi dan validitas konstruk dapat
dibantu dengan menggunakan K@i instrumen Dalam Kistkisi
terdapat variabel yang akan diteliti indikator sebagai tolak ukur dan
nomor item pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator
Dengan kisikisi instrument itu maka pengujian validitas dapat
dilakukan dengan mudah dan sistem&ti©alam penelitian ini
penelti melakukan perhitungan validitas isi dengan formukemi

sebagai berikut

Keterangan

"7 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif aR&D.



Vv = Indeks Kesepakatan ahli mengeai validitas butir
S =rilo

r = skor kategori pilihan ahli

lo = Skor terendah dalam kategori penskoran

n = Banyaknya ahli

c = Banyaknya butir

76

Untuk menginterprestasikan nilai validitas isi yang diperoleh

dari perhitungan diatas, maka digunakan pengklarifikasian validitas

isi sebagai berikut:

0,80
0,60
0, 40
0, 20
0,00

<

<

v O 1

:Ving@ O
:\Cukap O

‘Ren@ah 0

, 00
, 80
, 60

, 40

:\Bangat réndah.0

Sangat

tinggi

Berdasarkan hasil validitas yang telah peneliti ajukan kepada

rater, selanjutnya peneliti membuat tabel berdasarkan koefisien

Ai kenos

V ’

hasil

nya sebagai

beri kut

Tabel 3.7 Hasil Indeks Kesepakatan Ahli Mengenai Validitas isi
Variabe X Strategi Pembelajaran Kontekstual

NO [R1|R2|R3| V KET
1 4 5 5 10,92 Sangat Tinggi
2 4 3 3 |0,58 Sedang
3 5 5 5 1 Sangat Tinggi
4 5 5 5 1 Sangat Tinggi
5 3 4 4 | 0,67 Tinggi
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6 5 5 4 |0,92| Sangat Tinggi
7 5 4 5 |10,92| Sangat Tinggi
8 4 | 3 | 4 |0,67 Tinggi

9 5 5 5 1 Sangat Tinggi
10 5 5 5 1 Sangat Tinggi
11 5 5 2 0,75 Tinggi

12 5 5 5 1 Sangat Tinggi
13 5 5 4 10,92 Sangat Tinggi
14 5 5 4 10,92| Sangat Tinggi
15 5 5 2 0,75 Tinggi

16 5 5 5 1 Sangat Tinggi
17 5 5 5 1 Sangat Tinggi
18 5|1 41| 31075 Tinggi

19 5 5 5 1 Sangat Tinggi
20 5 5 5 1 Sangat Tinggi
21 5 4 3 (0,75 Tinggi

22 4 3 4 10,67 Tinggi

23 5 5 5 1 Sangat Tinggi
24 5 4 5 10,92| Sangat Tinggi
25 5 3 3 | 0,67 Tinggi

26 5 5 5 1 Sangat Tinggi
27 5 5 5 1 Sangat Tinggi
28 5 5 4 10,92| Sangat Tinggi
29 5 5 5 1 Sangat Tinggi
30 4 3 4 |0,67 Tinggi

31 4 3 3 0,58 Sedang
32 5 4 5 |0,92| Sangat Tinggi
33 4 | 3 | 4 |0,67 Tinggi

34 5 5 5 1 Sangat Tinggi
35 5 4 5 [10,92| Sangat Tinggi
36 5 5 5 1 Sangat Tinggi
37 3 4 5 (0,75 Tinggi

38 4 | 2 | 5 |0,67 Tinggi

39 3 2 2 10,33 Rendah
40 5 5 4 |0,92| Sangat Tinggi

Total | 186| 172| 171| 0,85

Adapun rekapitulasi validitas isi berdasarkan hasil koefisien

kenos

di at as

hasil

ny a

sebagai

ber
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Validitas Isi Angket Strategi Pembelajaran
Kontekstual

Kriteria Nomor Item Jumlah
Soal

Sangat Tinggi| 1,3,4,6,7,9,10,12,13,14,16,17,19, 25
,23,24,26,27,28,29,32,34,35,36,4

Tinggi 5,8,11,15,18,21,22,25,30,33,37,1 12
Sedang 2,31 2
Rendah 39 1

Berdasarkan penilaiamari rater untuk variabel X yaitu
AStrategi Pembel ajaran Komtekstual o
yaitu dari 40 soal, terdapat 25 soal yang tergofosga ngat ti nggi 0O
soal dal am kategori At i ng,gdandl, 2 so
soal terolong rendah. Dari hasil rekapitulasi hasil validigdgngga
penulis mempertahankab 2oaldengan kategori tinggintuk diambil
datanya danesponden dengan mengolah Ketdanya kembali sesuai
saran dari para rater. Penulis melakukanghapusan soatlengan
kategor.i Atinggi, sedang dan rendatl
soal angket dikurangkan jadi -2 dan karena berdasarkan
pertimbanga bahwa satu pernyataan tersebut tidak mengurangi
tujuan dari penelitian ini, lalu peneliti melakukan kembali uji validitas
lalu uji reliabilitas Dengan demikian dalam variab¢lyang terdapat
25 soal dikatakan valid daskan digunakan dalam penelitian.

. Uji Validitas

Instrumen yang sudah di uji cobakan kemudian di analisis

dengan tujuan untuk menyeleksi btiirtir instrumen did dan tidak



79

valid. Jika hasilnya tidak valid, kemungkinan besar responden tidak
memahami pertanyaan yang diajukan.

Validitas indrumen di uji dengan menggunakan koefisien
korelasi antara skor totakn(ung melalui teknik korelasiproduct
momentdengan taraf signifikansi 5% untuk mendatakan validitas

dengan indeks korelasi product momé&tumusnya:

, E AA At

Noo — : — :

En n En n

Keterrangan:
Rxy =Angka | nde RrodikcoMomdnta s i A
N = Number of Cases atau Banyaknya Subjek
X2 = Jumlahx?
Y2 = Jumlahy?

@ ® =Jumlahhasil perkalian antara skor X dan skor Y

®  =Jumlah seluruh skor X

®  =Jumlah seluruh skor Y

Adapunsampeluntuk uji coba instrumedalam penelitian ini

sebanyak 30 siswasiswi, dengan tarafsignifikan 5%, dengan
demikianrtabel yakniO, 361, untukmelihatvalid atau tidaknya setiap
butir/item soal dengan ketentuan apabitdtung > rtabel maka
dinyatakan valid, jikahitung < rtabelmaka dinyatakan tidakalid.
Berdasarkan hasil analisengket yang telah disebarkan, dengan
demikian yang dilaltkan pertama kali yakni melihat validitas setiap

item soal.Uji validitaspadapenelitianini menggunakamlat analisis
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angket yaknSPSS

Untuk hasil uji validitas variabeX vyaitu Persepsi siswa
terhadap penggunaan Strategi Pembelaj&@amtekstual diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Validitas Variabel X Instrumen Angket

i . r tabel
Butir Soal |  hitung 0.05 Keterangan
1 0,376 0, H1 Valid
2 0,410 0, 1 Valid
3 0,549 0, 1 Valid
4 0,566 0, H1 Valid
5 0,362 0,361 Valid
6 0,388 0,361 Valid
7 0,475 0,361 Valid
8 0,667 0,361 Valid
9 0,376 0,361 Valid
10 0,688 0,361 Valid
11 0,747 0,361 Valid
12 0,438 0,361 Valid
13 0,545 0,361 Valid
14 0,463 0,361 Valid
15 0,649 0,361 Valid
16 0,563 0,361 Valid
17 0,518 0,361 Valid
18 0,471 0,361 Valid
19 0,820 | 0,361 Valid
20 0,626 0,361 Valid
21 0,557 0,361 Valid
22 0,560 | 0,361 Valid
23 0,711 0,361 Valid
24 0,536 0,361 Valid
25 0,638 0,361 Valid

Berdasarkanmiji coba instrumen kepada responden maka peneliti
memperoleh dattabel di atas, da@5 item soaluji coba berdasarkan

hasil perhitungan validitas menggunakan SPSS, semua item soal
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dikategorikan valid karen@iung> rtabe ataurniung> 0,361

Butir soal nomor 1 dengan aspek yang dinilai y&twategi
Pembelajaran Kontesktual membantu saya mendapatkan pengetahuan
dengan usaha sendi r iMenjadi Prioadi yamg ma h a mi
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalamBeiatian Hutang
Piutang@. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung
0,549 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtabel (0,549 >
0,361) artinya bahwa siswa terbantu dalam memahami materi PAI
dengan menggunakan Strategi pembelajaomtekstual.

Butir soal nomoR dengan aspek yang dinilai yathaya merasa
senang mengikuti pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran
Kont ek st ua IMemadi @ridbadnyang Bapat Digercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli daHutang Piutang
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhit@xgj76dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@R76> 0,361) artinya
bahwa siswamerasa senang mengikuti pembekaaPAl yang
menggunakastrategi pembelajaran kakistual.

Butir soal nomor3 dengan aspek yang dinilai yaifdengan
Strategi Pembelajaran Kontesktual saya mampu menjawalscadal
| ati han MNeajadt Rribagli yangiiDapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang
Berdasirkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitudgt10dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@K1.0> 0,361) artinya

bahwa siswanampu menjawab soeal 0 a | | ati Menadit ent anc
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Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar Bava dalam Jual
Beli dan Hutang Piutariy

Butir soal nomor4 dengan aspek yang dinilai yaittrategi
Pembel aj aar n Kon Mengdi Brinddi yang Dapat mat er i
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang me n d o r o nrgikir Writist Bekdasdrkan hasil uiji
validitas didapatkan nilai rhitur@566dengan nilai rtabel 0,361 yang
artinya rhitung > rtabel (566 > 0,361) artinya bahwatrategi
pembelajaran kontekstual dapa¢ndorong untuk berpikir kritis

Butir soalnomor5 dengan aspek yang dinilai yaifistrategi
Pembelajaarn Kontestual membuat saya lebih termotivasi untuk
me mp e | a | a MenjadmRribadiryang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piulang
Berdasarkan hasil uji viditas didapatkan nilai rhitun@,362dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@R362> 0,361) artinya
bahwasiswal ebi h ter moti vasi uMenjadik me mp e
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piutarigdengan strategi pembelajaran kontekstual.

Butir soal nomor6 dengan aspek yang dinilai yaifibaya
konsisten mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir
pada nMenjagirPribadiiyang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Rba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang y ang menggunak
Strategi Pembelajaran KontekstaBerdasarkan hasil uji validitas

didapatkan nilai rhitun@,388dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
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rhitung > rtabel @,388 > 0,361) artinya bahwaiswa konsista
mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir pada materi
fiMenjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba
dalam Jual Beli dan Hutang Piutandengan strategi pembelajaran
kontekstual.

Butir soal nomor7 dengan aspek yang dinilgaitu iiStrategi
Pembelajaran Kontekstual membantu saya agar lebih mudah
me ma h a mi Mergati éPribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piulang
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhit@mj75dengn
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@l(75> 0,361) artinya
bahwamateri Strategi Pembelajaran Kontekstual membasitwa
agar | ebi h muemnal Prib@lnyang Rapet Dipercaya
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli éartang Piutang

Butir soal nomoB dengan aspek yang dinilai yaiiBelajar PAI

pada nMenjaelirPribadiiyang Dapat Dipercaya serta Terhindar

dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piulangd e ngan mengguna

strategi pemebelajaran kontekstual lebihaneni k unt uk di
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitOng67dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@l667> 0,361) artinya
bahwa Belajar PAI dengan menggunakan strategi pemebelajaran
kontekstual lebih menarik twk di pelajari

Butir soal nomo® dengan aspek yang dinilai yaiiBelajar PAI

dengan strategi pembelajaran kontekstual membantu saya untuk

pe
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menguhubungkan materi dengan kehidupan sdéfaaripada materi
fiMenjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Ter&indari Riba
dalam Jual Beli dan Hutang Piutan@erdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@,376dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
rhitung > rtabel @,376> 0,361) artinysbahwa dengamBelajar PAI
menggunakarstrategi pembelajaran kontekstudépat membantu
siswamenguhubungkan materi dengan kehidupan séilaari

Butir soal nomorl0 dengan aspek yang dinilai yaifidbengan
Strategi Pembelajaran Kontekstual Saya dapat dengan mudah
menemukan contoh kasus dalaehklupan sehahari yang sesuai

dengan mat eri AMenj adi Pribadi

Terhindar dar i Ri b a dal am .Jual

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitGn888dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitg > rtabel 0,688> 0,361) artinya
bahwa dengaBtrategi Pembelajaran Kontekstsawadapat dengan
mudah menemukan contoh kasus dalam kehidupan selragiang
sesuai dengan materi

Butir soal nomorll dengan aspek yang dinilai yaifibengan
menggunalin Strategi Pembelajaran Kontekstusdya mampu
memecahkan masal ah pada mater:i
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Pi ut.&8Berdpsarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung
0,747dengamilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@[747>

0,361) artinydahwa denga8trategi Pembelajaran Kontekstaewa

y a

B
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mampumemecahkan masalah pada matdég, jual beli dan hutang
piutang.

Butir soal nomorl2 dengan aspek yang dinilai yaifibengan
Strategi Pembelajaran Kontekstual saya berani menyampaikan
pengetahuan tentang mater.i AnMenj ad
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan HuRngut an g o .
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitGmd38dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@4@8> 0,361) artinya
bahwa denganStrategi Pembelajaran Kontekstusiswa berani
menyampaikan pengetahuan tentargjeri riba, jual beli dan hutang
piutang.

Butir soal nomorl3 dengan aspek yangniliai yaitu iDengan
Strategi pembelajaran kontekstual Saya sangat senang belajar dengan
ber kol abor asi pada mater. AMenj adi
serta Terhindar dar. Ri ba dalam Jua
menggunakan StrategPembelajaraan Kontekstoal Berdasarkan
hasil uji validitas didapatkan nilai rhitur@545dengan nilai rtabel
0,361 yang artinya rhitung > rtabd,$45> 0,361) artinyabahwa
dengan Strategi pembelajaran kontekstual Saya sangat senang belajar
dengan berlaboraspadamateri riba, jual beli dan hutang piutang.

Butir soal nomorl4 dengan aspek yang dinilai yaificaya
terlibat aktif dalam di skusi pada m
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang

Piutag 0 yang menggunakan Strad.egi Pel
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Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitmgp3dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@k©3> 0,361) artinya
bahwasiswa terlibat aktif dalam diskupadamateri riba, jual beli
dan hutang piutang.

Butir soal nomod5 dengan aspek yang dinilai yafiSaya aktif
dal am kegiatan refl eksi pada mater.
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Pi ut ango ynakamg StrateginPgrgbelajaran Konteksiual
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitGng49dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@l649> 0,361) artinya
bahwasiswa terlibat aktif dalam kegiatan reflekgidamateri riba,
jual beli dan hutang piutang.

Butir soal nomorl6 dengan aspek yang dinilai yaifidbengan
strategi Pembelajaran Kontekstual saya mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada kegiatan refleksi pada materi
AMenj adi Pribadi y a n ghinddadaraRibaDi per c
dal am Jual Bel i .Bardasarkbhuhasd ujigalidRasut ang o
didapatkan nilai rhitun@,563dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
rhitung > rtabel @,563 > 0,361) artinyabahwa @ngan strategi
Pembelajaran  Kontekstual siswa mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada kegiatan reflgi@damateri riba,
jual beli dan hutang piutang

Butir soal nomorl7 dengan aspek yang dinilai yaifibengan

menggunakan strategi Pembelajare&Kontekstual Saya dapat
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menj el askan penger t.Badasarlan hasilkup nsep |
validitas didapatkan nilai rhitur@518dengan nilai rtabel 0,361 yang

artinya rhitung > rtabel);518> 0,361) artinydbahwa @&ngan strategi
Pembelajaran Konteksal siswadapat menjelaskan pengertian dan

konsep jual beli.

Butir soal nomorl8 dengan aspek yang dinilai yaifidbengan
menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual saya dapat
menjelaskan pengertian dan konsep hutang piutang dan riba dengan
baiko. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitng71
dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rta®g@l{1> 0,361)
artinyabahwa @&ngan strategi Pembelajaran Kontekstismlvadapat
menjelaskan pengertian dan konsep hutang piutangiltamiengan
baik.

Butir soal nomorl9 dengan aspek yang dinilai yaifibengan
menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual pada materi
AMenj adi Pribadi yang Dapat Di per c.
dalam Jual Bel i dneembantd usaya nugtuk Pi ut ar
mengemukakan syarat dan rukun jual beli, hutang piutang dan riba
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitOng20dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@| 820> 0,361) artinya
bahwa &ngan strategi Pembelajaran Kontekstsswa dapat
mengemukakan syarat dan rukun jual beli, hutang piutang dan riba

Butir soal nomor20 dengan aspek yang dinilai yaifibengan

menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual pada materi
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A Menj adi nd Dapdi Bigercayg serta Terhindar dari Riba
dal am Jual Beli dan Hutang Piutango
jual beli, hutang piutang dan ri@aBerdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@,626dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
rhitung > rtabel (0,626 > 0,361) artinyabahwa @ngan strategi
Pembelajaran Kontekstusiswadapat membedakan hukum jual beli,
hutang piutang dan riba

Butir soal nomor21 dengan aspek yang dinilai yaifidbengan
menggunakan strategi Pembelajardontekstual pada materi
AMenj adi Pribadi yang Dapat Di per c.
dal am Jual Bel i dan Hutang Piutango
bersikap jujur dalam bermuamafalBerdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@,557dengn nilai rtabel 0,361 yang artinya
rhitung > rtabel @,557 > 0,361) artinyabahwa @ngan strategi
Pembelajaran Kontekstusiswadapat membantsiswaberlatih untuk
bersikap jujur dalam bermuamalah

Butir soal nomor22 dengan aspek yang dinilai yaifibengan
menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual pada materi
AMenj adi Pribadi yang Dapat Di per c.
dal am Jual Bel i dan Hutang Piutango
diri untuk bertanggung jawabathm bertransaksi muamalah dalam
kehidupan sehaharid .Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan
nilai rhitung 0,560dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung >

rtabel 0,560> 0,361) artinyabahwa @&ngan strategi Pembelajaran
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Kontekstual dapat medpantu siswa membiasakan diri untuk
bertanggung jawab dalam bertransaksi muamalah dalam kehidupan
seharihari.

Butir soal nomor23 dengan aspek yang dinilai yaifibengan
menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual pada materi
AMenj adi PDapab Ripkicayay serta grerhindar dari Riba
dal am Jual Beli dan Hutang Piutango
jual beli, huatng piutang dan riba dalam kehidupan séizaio .
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitGngl1dengan
nilai rtabel0,361 yang artinya rhitung > rtab@l, 711> 0,361) artinya
bahwa @ngan strategi Pembelajaran Kontekstsdwa dapat
mengetahui kegiatan jual beli, huatng piutang dan riba dalam
kehidupan sehatari.

Butir soal nomor24 dengan aspek yang dinilai yaifibengan
menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual pada materi
AMenj adi Pribadi yang Dapat Di per c.
dalam Jual Bel i dan Hut ang Piutan
kegiatan jual beli, huatng piutang yang dilarang islam dalam
kehidypan seharhario .Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan
nilai rhitung 0,536dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung >
rtabel 0,536> 0,361) artinyabahwa @&ngan strategi Pembelajaran
Kontekstuakiswadapat dapat memecahkan kegiatan Ipagil huatng
piutang yang dilarang islam dalam kehidupan setmeii

Butir soal nomor5 dengan aspek yang dinilai yaifibengan
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menggunakan strategi Pembelajaran Kontekstual membantu saya
untuk memaparkan materi jual beli, hutang piutang danoriba
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitth§38dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@l638> 0,361) artinya
bahwa @ngan strategi Pembelajaran Kontekstsialva membantu
saya untuk memaparkan materi jual beli, hutaingang dan riba
. Uji Reliabilitas
Reliabilitas suatu instrumen merupakan hal yang penting dalam
suatu penelitian untuk memastikan jawaban responden konsisten.
Pada uji reliabilitas menggunakan rumus Crunbach Alpha dengan
menggunakan SPSSemua variabel dapat dianggap religitxal nilai
ritung> 0,70nilai Cronbach AlphaUiji reliabilitas ini menggunakan
rumus yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut cocok untuk
pengumpulan data yang akurat, yaitu memberikan koefisien
pengukuran yang stabil apabila dilakukan pengulangan pengukuran.
Untuk mengukur reliabilitas data penelitian yakni penulis

menggunakan cara fironbach AlphaRumusnya:

Keterangan:
ria = reliabilitas Instrumen (Koefisien Cronbach Alpha)
k = Jumlah butir pertanyaan dalam instrumen
Bd -H- = Jumlah Varians butibutir pertanyaan

A, = Varians total
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Hasil uji reliabilitasmemberikargambararientangseberapa
konsisten instrumen dalam mengukur variabel atau konstruk tertentu.
Hasil reliabilitas yang tinggi akan memberikan dukungan yang kuat
terhadap validitas data yang dikumpulkan, sementara reliabilitas yang
rendah dapat menimbulkan keraguan terhadap interpretasi hasil.

Adapun hasil uji realibilitas dari variabel x (Strategi
pembelajaran kontekstuaada mata pelajaran pendidikan islam
dengan materi "Bab ®enjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piulaskengan
menggunakan analisBPSSdiperoleh data sebagai berikut

Tabel 3.10 Hasil Reliabilitas Uji Coba Variabel X Angket

Reliability Statistics
N of
Cronbach's Alpha | Items
,899 25

Dari hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilaiung atau nilai
Cronbach Alpha 0@ lebih besar dari 0,70. Maka dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa instrumen tes variatlam penelitian ini
reliabel dengan ketentuaniting> 0,70.
2. Uji Instrumen Tes
a. Validitas Isi
Validitas isi (Content Validity) adalah tingkat kesesuaian antara
instrumen pengukuran dengan konsep atau materi yang ingin diukur.
Pada variabel Y peneliti menggunakan instrumen tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapagi strat

pembel ajaran kontekstual pada mat e
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Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang

Pi ut an

go. I nstumen tes akan di

disebut dengan validator atau rater. Validator pada \e@rfaladalah:

Tabel 3.11 Validator Instrumen Tes

No Nama Ket

1 | Dr. Abdul Rahman, S.Ag.,M.P| Validator
2 |[Khairul Mudmi |Validator
3 | Ana maryati, M. Ag Validator
4 | Rapia arcanita, M. Ag Validator

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perhitungan validitas

isi dengan formulaiken Untuk menginterprestasikan nilai validitas

isi yang diperoleh dari

perhitungan diatas,

pengklarifikasian validitas isi sebagai berikut:

Tabel 3.12 Indeks Validitas Isi

Indeks Klasifikasi
0, 80 < V ( Sangattinggi
0,60 < V ( Tinggi
0,40 < V ( Sedang
0,20 < V ( Rendah
0, 00 < V ( Sangatrendah

maka digunakan

Berdasarkan hasil validitas yang telah peneliti ajukan kepada 4

rater, selanjutnya peneliti membuat tabel berdasarkan koefisien

Ai kenbds V, has

nya sebagai

Tabel 3.13 Hasil Indeks Kesepakatan Ahli Mengenalaliditas
Tes

NO
SOAL

R1| R2 | R3

R4

\% KET

beri

uku

k ut



1 3 2 3 3 0.44 Sedang

2 5 5 5 5 1.00 | Sangat Tinggi
3 4 5 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
4 4 5 5 4 | 0.88 | Sangat Tinggi
5 5 5 5 5 1.00 | Sangat Tinggi
6 5 5 3 5 0.88 | Sangat Tinggi
7 5 5 5 4 | 0.94 | Sangat Tinggi
8 5 5 5 4 | 0.94 | Sangat Tinggi
9 4 5 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
10 4 5 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
11 4 5 5 4 | 0.88 | Sangat Tinggi
12 5 5 5 5 1.00 | Sangat Tinggi
13 5 4 | 4 5 0.88 | Sangat Tinggi
14 5 4 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
15 4 5 5 4 0.88 | Sangat Tinggi
16 4 5 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
17 5 5 4 5 0.94 | Sangat Tinggi
18 4 5 5 4 | 0.88 | Sangat Tinggi
19 5 5 5 5 1.00 | Sangat Tinggi
20 3 3 3 3 0.50 Sedang
21 4 | 2 | 4 1 | 044 Sedang
22 5 5 5 4 0.94 | Sangat Tinggi
23 5 5 5 4 | 0.94 | Sangat Tinggi
24 5 3 5 4 | 0.81 | SangatfTinggi
25 4 5 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
26 4 5 5 5 0.94 | Sangat Tinggi
27 4 3 3 2 0.50 Sedang
28 3 5 2 3 0.56 Sedang

Total | 122|126|126|118| 0.85

Adapun rekapitulasi validitas isi variabel y berdasarkan hasil

koefi sien

Ai k esebagai berikua t a s

Tabel 3.14 Rekapitulasi Validitas Isi Tes Hasil Belajar

Kriteri
a Nomor Item Jumlah
Soal
Sangat| 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,1 23
Tinggi 6,17,18,19,22,23,24,25,26,29,3
Tinggi 0 0

93

hasil

ny a
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Sedang 1,20,21,27,28 5

Rendah 0 0

Berdasarkan penilaian untuk vari
Siswado ol eh Keempat rater, diperol e
23 soal yang tergolong Afsangat ti
Asedango. Dar i hasi l rekaipgga ul asi

penulis mempertahankan 23 soal dengan kategori sangat tinggi untuk
diambil datanya dari responden dengan mengolah-Kedtanya
kembali sesuai saran dari rateenulis melakukapenghapusan soal
dengan kat el@eogan deriildan datam gatidbé yang
terdapa3 soal darsoal inilah yang akan digunakdalampenelitian
. Uji Validitas

Instrumen yang sudah di uji cobakan kemudian di analisis
dengan tujuan untuk menyeleksi bthirtir instrumen gid dan tidak
valid. Jika hasilnya tidak valid, kemungkinan besar responden tidak
memahami pertanyaan yang diajukaraliditas instrumen di uji
dengan menggunakan koefisien korelasi antara skorgerrtanyaan
dengan skor totalrgi) melalui teknik korelasiproduct moment
(pearson. Kriteria pengujian di lakukan dengan membandingkan
berdasarkan hasil perhitungan lebih besar demgdmitung> rtave),
maka instrumen dianggap valid. ddegkan rnit lebih kecil darirt
(rnitung < rtave), Maka instrumen di anggap tide#lid dan tidak dapat

di pergunakan untuk keperluan penelitian
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Validitas instrumen di uji dengan menggunakan koefisien
korelasi antara skor totaknfungy melalui teknik korelasiproduct
momentdengan taraf signifikansi 5% untuk mendatakan validitas

denagan indeks korelasi product momeRumusnya:

LI
)

No o — — ,
En En n
Keterrangan:
Rxy = Angka | ndeRoslucthomeatl asi A
N = Number of Cases atau Banyaknya Subjek

® & =Jumlahhasil perkalian antara skor X dan skor Y

®  =Jumlah seluruh skor X
®  =Jumlah seluruh skor Y
X? : JumlahX?
Y? : Jumlahy?

Berdasarkan hasil analisies yang telah disebarkan, dengan
demikian yang dilakukan pertama kali yakni melihat validitas setiap
item atau butir soal. Uji validitas padapenelitianyang dilakukan
dengan alat analisis angket yalsiSS Uji validitas ini dilaksanakan
dengan melihat perbandingan antara nhituhg dan tabel Adapun
sampeluntuk uji coba instrumedalam penelitian ini sebany&0
siswasiswi, dengan tarasignifikan 5%, dengandemikian rtabel
yakni 0, 361, untukmelihatvalid atau tidaknya setiap butir/item soal
dengan ketentuan apabikitung> rtabel maka dinyatakan valid, jika

rhitung < rtabelmaka dinyatakan tidakalid. Untuk hasil uji validitas
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variabel Y yaitu Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaf@Al di
SMPN 1 Merigj diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.15Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes Variabel Y

E;;t;rl r hitung ' gagse | Keterangan
1 0,429 0,361 Valid
2 0,427 0,361 Valid
3 0,497 0,361 Valid
4 0,043 0,361 Tidak Valid
5 0,367 0,361 Valid
6 0, 470 0,361 Valid
7 0,459 0,361 Valid
8 0,452 0,361 Valid
9 0,443 0,361 Valid
10 0, 510 0,361 Valid
11 0,466 0,361 Valid
12 0, 540 0,361 Valid
13 0,452 0,361 Valid
14 0,528 0,361 Valid
15 0,446 0,361 Valid
16 0,402 0,361 Valid
17 0,471 0,361 Valid
18 0,572 0,361 Valid
19 0,497 0,361 Valid
20 0, 470 0,361 Valid
21 0,529 0,361 Valid
22 0,356 0,361 Tidak Valid
23 0,016 0,361 Tidak Valid

Berdasarkanmiji coba instrumen kepada responden maka peneliti
memperoleh dat#gabel di atas, dari jumlah item sqalihan ganda
sebanyak 2 butir atau item soal, sebanyak 3 butir soal yang tidak
valid yakni butir soak, 22 dan23 atau berdasarkarasil rmitwung< rtabel

sisanyasebanyk 20 butir soaldinyatakarvalid atauberdasarkahasil

Mhiung > 0,361 Peneliti memutuskan untuk menghamertanyaan
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yang tidak valid karena berdasarkan pertimbangan bahwa satu
pertanyaartersebut tidak mengurangi tujuan dari penelitian ini, lalu
peneliti melakukan kembali uji validitas lalu uji reliabilitafsdapun
untuk penempatan nomor soal diurutkan dari soal nomor 1 hingga 20,
tidak ada yang di acak.

Butir soal nomor 1 dengan aspekng dinilai yaitufiSiswa
mampu menyebutkan syarat jual beli menurut ketentuan fikih
muamalab dengan Piantata syanrasgasan dibéwah ini,
yang mana yang termasuk dalam syarat penjual dan pembeliadalah
Berdasarkan hasil uji validitas didapatknilai rhitung0,429dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rtab@k29> 0,361) artinya
bahwa siswanampu menyebutkan syarat jual beli menurut ketentuan
fikih muamalah

Butir soal nomor2 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
Mampu menjeldsan pengertian dan konsep jual beli dalam Islam
dengan p eApa yangydaraksud fllengan jual belalam
islan? Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitOmR7
dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rta®@d7> 0,361)
artinya bahwa siswaampumenjelaskan pengertian dan konsep jual
beli dalam Islam

Butir soal nomor3 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
mampu menentukan pengertian hutang pikangd e ngan pert any
fiJika seseorang meminjam uang dari temannya@ale perjanjian

untuk mengembalikan uang tersebut dalam waktu tertentu, itu disebut
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dengaf® O0Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung
0,497dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rta®d&9q7>
0,361) artinya bahwa siswaampumenentukan pengertian hutang
piutang

Butir soal nomor4 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
mampu menentukan pengertian hutang pislangd e ngan pert an)
fiJika andi berhutang kepada anisa, maka andi harus mengembalikan
hutang nya, apa hukum mengembaiikaitan®@ oBerdasarkan hasil
uji validitas didapatkan nilai rhitun@,367dengan nilai rtabel 0,361
yang artinya rhitung> rtabel (0,367 > 0,361) artinya bahwa siswa
mampu menentukan pengertian hutang piutang

Butir soal nomor5 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
mampu memasangkan pengertian gibad engan Pikar t anyaa
seseorang menjual barang secara kredit dengan bunga yang sangat
tinggi, maka hal tersebut dapat dikategorikan seBagaerdasarkan
hasil uji validitas didpatkan nilai rhitund@,470dengan nilai rtabel
0,361 yang artinya rhitung > rtabd,470> 0,361) artinya bahwa
siswamampumenentukan pengertian hutang piutang

Butir soal homor6 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
mampu mengartikakonsep riba menurut ketentuan fikih muarhala
dalam kehidupan sehanario dengan Manakala dayi a a n i
berikut ini yang merupakan contoh praktik riba dalam kehidupan
seharihari®. Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nitatung

0,459dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya rhitung > rta®d&59>
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0,361) artinya bahwa siswaampumenentukan pengertian hutang
piutang

Butir soal nomor 7 dengan aspek yang dinilai yaifiBiswa
mengemukakan rukun jual beli dalam kehidupdragéh ar i 0 dengan
pertanyaan fdAPerhatikan pernyataan
pembeli (2) Ada obyek yang dijual belikan (3) Ada akad ijab kabul (4)
orang berhutangR u k u n j ual beli di tunj ukKk e
Berdasarkan hasil uji validitaBdapatkan nilai rhitun@,452 dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya valid rhitung > rtabel (0,452 > 0,361)
artinya bahwa siswa mampu mengemukakakun jual beli dalam
kehidupan sehatari.

Butir soal nomor8 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
mamp menentukan kegiatan jual bdklam kehidupan sehdria r i 0
dengan pertanyaan fADalam transaksi
di perhati kan wunt uk Bedasagkan hagl aijr i peni
validitas didapatkan nilai rhitun@443dengan nilai rtabel,861 yang
artinya valid, rhitung > rtabel0(443> 0,361) artinya bahwa siswa
mampu menentukan kegiatan jual beli dalam kehidupan dedwari

Butir soal nomor9 dengan aspek yang dinilai yaifibiswa
mampu menjalankan transaksi jual beli sesuai dengantkein figih
muamalab dengan pertanyaan ADal am f i
transaksi jual beli dianggap sah jika memenuhi beberapa rukun dan
syarat. Di bawah ini, yang mana merupakan hal yang paling penting

untuk memastikan keabsahan transaksi jual beli dafagin
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muamalaR oBerdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung
0, 510dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya Valid, rhitung > rtabel
(0, 510> 0,361) artinya bahwa siswa mammpenjalankan transaksi
jual beli sesuailengan ketentuan figih muarahl

Butir soal nomor 10 dengan aspek yang dinilai yéit® i s wa
mampu menghindari riba dalam kehidupan sehair i 0 dengan
pertanyaariiSalah satu cara untuk menghindari riba dalam transaksi
hutang hutang di era modern ad&aBerdasarkan hasil waliditas
didapatkan nilai rhitun@,466 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
Valid, rhitung > rtabel (0,466 > 0,361) artinya bahwa siswa mampu
menghindari riba dalam kehidupan setieaii.

Butir soal nomor 11 dengan aspek yang dinilai yaBiswa
mamp memecahkan masalah dalam kegiatan hutang piutardye n g a n
pertanyaanAhmad berhutang dan setuju untuk mengembalikan
pinjamannya kepada Winda sebesar Rp.100.000 setelah 2 minggu.
Namun, ahmad meminta tambahan waktu kepada Winda agar
pengembalian selama Iinggu lagi. Menurut figih muamalah, apakah
perubahan ini diperbolehkand Berdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@®,540 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
Valid, rhitung > rtabel (0, 540 > 0,361) artinya bahwa siswa mampu
memecahkan nsalah dalam kegiatan hutang piutang

Butir soal nomor 12 dengan aspek yang dinilai yait® i s w a
mampu mendeteksi hikmah dari transaksi jual beli sesuai ketentuan

fi kih muamal ah o AHkmahgang didppatkah dany a a n
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penerapan fikih muamalatdalam transaksi jual beli dan hutang
piutang terdapat pada norf?oo Berdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@,452 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
Valid, rhitung > rtabel (0,452 > 0,361) artinya bahwa siswa mampu
mendeteksi hikmah dari tmaaksi jual beli sesuai ketentuan fikih
muamalah.

Butir soal nomor 13 dengan aspek yang dinilai yaBiswa
mampumenganalisis manfaat bermuamalah dengan sesuai ketentuan
fikih muamal ah o AbDaamgraneaksipua rbeéliany aan
dengan hutang piutang,bagaimana cara menjaga agar transaksi
tersebut tetap sesuai dengan prinsip figih muaraé@erdasarkan
hasil uji validitas didapatkan nilai rhitur@528 dengan nilai rtabel
0,361 yang artinya Valid, rhitung > rtabel (0,528 > 0,361) watin
menganalisis manfaat bermuamaldéngan sesuai ketentuan fikih
muamalah

Butir soal nomor 14 dengan aspek yang dinilai yégiswa
mampume me n u h i syar at penj ual dan pem
dengan pertanyadiSalah satu bentuk transaksi yang dipkbkan
dalam figih muamalah adalah jual beli barang dengan pembayaran
dilakukan secara angsuran. Apakah syarat yang harus dipenuhi agar
transaksi inisah menurut figih 0 Berdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@,446 dengan nilai rtabel351 yang artinya
Valid, rhitung > rtabel (0,446 > 0,361) artinya bahwa siswa mampu

memenuhi syarat penjual dan pembeli dalam bertransaksi
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Butir soal nomor 15 dengan aspek yang dinilai yéit® i s wa
ma mp u menegaskan syar at penjual o
melakukan transaksi jual beli, seorang pedagang menyatakan bahwa
barang yang dijual sudah dipastikan berkualitas baik. Namun, setelah
transaksi selesai, pembeli mendapati barang tersebut rusak. Apa yang
seharusnya dilakukan oleh pedagang untuk bertangguadp dalam
me nj al an k a n.Baradasarkanasilyup valwitas didapatkan
nilai rhitung 0,402 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya Valid,
rhitung > rtabel (0,402 > 0,361) artinya bahwa siswa mampu
menegaskan syarat penjual

Butir soal nomor 16 dengan aspek yang dinilai yéit®& i s wa
ma mp u menel aah sikap juj enmgandan adi
pertanyaariDalam figih muamalah, mana dari transaksi berikut yang
tidak memenuhi prinsip keadilanoBerdasarkan hasil uji validitas
didapatkan nilai rhitun@,471 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
Valid, rhitung > rtabel (0,471 > 0,361) artenppahwa siswa mampu
menelaah sikap jujur dan adil dalam bermuamalah

Butir soal nomor 17 dengan aspek yang dinilai yait® i s w a
mampu menilai sikapjjurd an amanah dal am ber muam
pertanyaariSalah satu contoh muamalah yang sesuai dengan prinsip
kepercayaan adalahdBerdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai
rhitung 0,572 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya Valid, rhitung >
rtabel (0,572 > 0,361) artinya bahwa siswa mampuilai sikagujur

dan amanah dalam bermuamalah
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Butir soal nomo 18 dengan aspek yang dinilai yaituSi s wa
mampu menjelaskan macama cam Kkhi yar o dengan
APer hati kan il ustrasi beri kut! Palk
bertransaksi jual beli. Pak budi menjual ponselnya kepada Pak Aan.

Pak Aan tidak langsung melakark akad jual beli dengan Pak budi.
Pak Aan minta waktu satu hari untuk berpikir. Besok Pak Aan akan
mengabari tentang jadi tidaknya ia membeli ponsel Pak budi. Istilah
yang tepat tentang gambaran ilustrasi tersebut adalah Rhiyar
Berdasarkan hasil uji \iditas didapatkan nilai rhitun@,497 dengan
nilai rtabel 0,361 yang artinya Valid, rhitung > rtabel (0,497 > 0,361)
artinya bahwa siswa mampuenjelaskan macamacam khiyar

Butir soal nomor 19 dengan aspek yang dinilai yéit6 i s w a
mampu menegaskan hukun jual bel i d
pertanyaariiDalam jual beli hutang piutang yang melibatkan bunga,
hal tersebut bertentangan dengan prinsip figih muamalah. Apa
hukumnyamenurut hukum Islaf 0Berdasarkan hasil uji validga
didapatkan nilai rhitun@, 470 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya
Valid, rhitung > rtabel (0, 470 > 0,361) artinya bahwa siswa mampu
menegaskan hukun jual beli dan hutang piutang.

Butir soal nomor 20 dengan aspek yang dinilai yéit6 i s w a
mampu menignplementasikan rukun hutang piutang sesuai dengan
ketentuan fikih mu a ma IfiaPhedr h adteinkgaam
pernyataan berikut! (1) Ada Orang yang berhutang dan berpiutang (2)

Ada makanan untuk dikonsumsi (3) Ada akad ijab kabul (4) Barang
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atau harta yangildutangkan Rukun hutang piutang ditunjukkan oleh
nomor? 0 Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai rhitung
0,529 dengan nilai rtabel 0,361 yang artinya Valid, rhitung > rtabel
(0,529 > 0,361) artinya bahwa siswa manmpengimplementasikan
rukun hutag piutang sesuai dengan ketentuan fikih muamala
. Uji reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada pengujian konsistensi jawaban yang
diberikan oleh responden. Nilai reliabilitas biasanya dinyatakan dalam
bentuk angka, yang dikenal sebagai koefisien; semakin tinggi nilai
koefisien tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat isberssi atau
reliabilitas jawaban responden. Untuk mengukur reliabilitas data
penelitian yakni penulis menggunakan cara @Qjonbach Alpha

Rumusnya:

Keterangan:
rie = reliabilitas Instrumen (Koefisien Cronbach Alpha)
k = Jumlah butir pertanyaan dalam instrumen
Bd -H- = Jumlah Varians butibutir pertanyaan
d, = Varians total

Reliabilitas suatu instrumen merupakan hal yang penting dalam
suatu penelitian untuk memastikan jawaban responden konsisten.
Pada uji reliabilitas menggunakan rum@sonbach Alphadengan

menggunakan SPSSemua variabel dapat dianggap religieal nilai
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ritung> 0,70nilai Cronbach AlphaUiji reliabilitas ini menggunakan
rumus yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut cocok untuk
pengumpulan data yang akurat, yaitu memberikan koefisien
pengukuran yang stabil apabila dilakukan pengulangan pengukuran.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS dalam menguiji

reliabilitas data.

Hasil uji reliabilitasmemberikargambararientangseberapa
konsisten instrumen dalam mengukur variabel atau konstruk tertentu.
Hasil reliabilitas yang tinggi akamemberikan dukungan yang kuat
terhadap validitas data yang dikumpulkan, sementara reliabilitas yang
rendah dapat menimbulkan keraguan terhadap interpretasi hasil.

Adapunhasiluji realibilitasdarivariabely (hasil belajar siswa
pada mata pelajaran penitt@h islam dengan materi " Balvenjadi
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piuta} dengan menggunakan analisis spss
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3.16 Hasil Uji coba Reliabilitas Instrumen Tes Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's| N of
Alpha Items
,822 20

Dari hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilaiung atau nilai
Cronbach Alpha 0,822 lebih besar dari 0,70. Maka dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa instrumen tes variabel y dalam penelitian ini

reliabel dengan ketentuawidng> 0,70.
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d. Uji Analisis Butir Instrumen Tes
1) Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal yaitu persentase jumlah siswa yang

menjawab soal dengan benar atau s&b@mgan rumus sebagai

berikut
B
=
Keterangan:
p = Indeks atadingkatkesukaran soal
B || = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
N  =Jumlah siswgang ikut te&

Tabel 3.17 Indeks Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Klasifikasi

p>0,70 Mudah
0,30 <p 0,70 Sedang

p <0,30 Sukar

Dari rumus diatas diperoleh hasil tingkat kesukaran soal
sebagai berikut:

Tabel 3.18 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal Variabel Y

No | Banyak Jawaban| | 4eks Kategori
ltem Benar Kesukaran | soal
1 17 0,567 Sedang
2 24 0,800 Mudah
3 18 0,600 Mudah

8 Muhammad Ropiand Muhammad Fahrurroztvaluasi Hasil Belajar. Evaluasi Hasil
Belajar, in Yogyakarta: Pustaka Pelajg2017).
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4 22 0,733 Mudah
5 20 0,667 Mudah
6 19 0,633 Mudah
7 21 0,700 Mudah
8 19 0,633 Mudah
9 23 0,767 Mudah
10 18 0,600 Mudah
11 24 0,800 Mudah
12 21 0,700 Mudah
13 26 0,867 Mudah
14 24 0,800 Mudah
15 21 0,700 Mudah
16 16 0,533 Sedang
17 26 0,867 Mudah
18 18 0,600 Mudah
19 20 0,667 Mudah
20 15 0,500 Sedang
Total 412 13,73

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal maka
diperoleh 3 soal dengan indeks kesukaran sedang dan 18 soal
dengan kategori mudah. Soal dengan kategori sedang pada nomor
1,16 dan 20 dengan indeks p < 0,T@rdapat 18 soal dengan
kategori Mudah pada nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14,15, 17, 18, 19, 20 dengan indeks kesukaran soal p > 0,70. Jadi
soal dengan kategori sedang dan mudah tetap dapat digunakan
dalam penelitian ini.

Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal
untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dengan siswa yang memiliki kemampuan ren@dngan rumus

sebagai berikut
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A é“EEs
Keterangan:

ID = Indeks OfDiscrimination Daya pembeda sgal
UG = (Jumlahkelompok atas yang menjawab benar

LG = (Lower Group) Jumlahkelompok bawah yang
menjawab benar

N = Setengah Dari Jumlah peserta tes kedua
kelompok

Untuk mempermudah penghitungan daya beda, Adapun

klasifikasi tingkat daya beda sebagai berikut:

Tabel 3.19 Indeks Daya Beda Soal

No. Indeks Klasifikasi Daya Pembeda
1| 0720 D < |Baik Sekali
2|1 0, 41 O I Baik/Terima damerbaiki
310,20 O | Sedangsoaldiperbaiki
4 D< 0,20 Lemah,soal ditolak

Jika jumlah peserta tes lebih dari 30, pembagian kelompok
atas dan kelompok bawah adalah 30%. Dan jika jumlah peserta
tes kurang dari 30, pembagian kelompok atas dan kelompok
bawah adalah 50%.

Dengandiperolehnya data dari hasil uji coba instrumen,
maka diperoleh 20 item soal yang akan dihitung daya beda nya.
Dengan rumus diatas diperoleh hasil daya beda soal sebagai

berikut:
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Tabel 3.20 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Daya Bed&oal

Variabel Y

Item Soal | UG | LG ID | Kategori
1 11 6 | 0,333| Sedang
2 14 10 | 0,266| Sedang
3 13 5 |0,533| Baik
4 13 9 |0,266| Sedang
5 14 6 |0,533| Baik
6 12 7 |0,333| Sedang
7 14 7 |0,466| Baik
8 12 7 10,333| Sedang
9 14 9 |0,333| Sedang
10 12 6 0,4 | Sedang
11 15 9 0,4 | Sedang
12 11 | 10 | 0,066| Lemah
13 15 | 11 | 0,266| Sedang
14 13 | 11 | 0,133| Lemah
15 13 8 |0,333| Sedang
16 12 4 | 0,533 Baik
17 15 | 11 | 0,266| Sedang
18 13 5 |0,533| Baik
19 13 7 0,4 | Sedang
20 11 4 |0,466| Baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal maka
diperoleh 12 soal dengan indeks daya beda sedang, dan 6 soal
dengan kategori baik dan 2 soal dengan kategori lemah. Jadi
semua soal diterima, Soal dengan kategori sedang dan baik
diterima tanpa perbaikan sbal lemah tetap digunakan dengan
perbaikan soal terlebih dahulu baru dapat digunakan untuk
penyebaran tes pada responden penelitian ynag berjumlah 46
responden. Jadi item soal yang fiks digunakan untuk pengambilan

data dalam penelitian ini adalah 20 soéihan ganda.
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G. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
data untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kuantitatif, maka untuk mengelatadata yang
ada digunakan rumus statistik, karena hasil penelitian dapat di nyatakan dengan
angkaangka yang telah dihitung dan di analisis. Jadi, setelahddéda
terkumpul data ini akan dihitung dan dianalisis secara kritis dan di klarifikasi
sesuadengan variabel penelitian. Adapun tahapannyayaitu
1. Statistik Dasar

a. Mean
Mean atau sering disebut ratta merupakan alat yang
digunakan untuk data kuantitatif yakni membagi jumlah keseluruhan
data dengan banyak data dalam suatu peneltiagapun rums mean

sebagai berikut:

8 B8
BAE
Keterangan:
(A = Mean
B8 = Jumlah Keseluruhan data
B A& = Jumlah keseluruhan frekueri€i.
b. Median

7 Singgih Santos®tatistik Deskriptif (Konsep Dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel Dan
SPSSYogyakarta: Ansi, 2003hal. 99

80 Singgih Santosdstatistik Deskriptif (Konsep Dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel
Dan SPSS
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Median atau nilai tengah pada prinsipnya ialah nilai tengah dari
suatu kumpulan data yang telah diurutkan dari néetecil hingga
terbesar dan jika jumlah dat agenap median adalatmai@alari dua
nilai tengah suatu dataKarena dalam penelitian data berberdaka

tunggal rumus mediannya adalah:

/e

0Q 6 ,—‘E)—AEQ
Keterangan:
Md = Median
B = Tepi kelaBawah
n = Jumlah Data
E = Frekuensi sebelum median
£ = Frekuensi median

i = Interval kela$?
c. Modus
Modus adalah nilai ya&y serring muncul dalam suatu kumpulan
data. Suatu data bisa memiliki nilai modus lebih dari satu jika ada
beberapa nilayang memiliki frekuensi yang sama tingghdapun
rumusmodusuntukdata kelompok sebagai berikut:

£ £
£ £ Q A

81 Singgih Santosdtatistik Deskriptif (Konsep Dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel
Dan SPSSHal, 13:133.

82 Singgih Santosdstatistik Deskriptif (Konsep Dan Aplikasi Dengan Microgoétel
Dan SPSShal. 134135
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0 € = Modus

" = Tepi Kelas Bawah Dari Kelas Modus

/£ = Frekuensi dari kelasiodus
/e = Frekuensi dari kelas sebelum (diatas) kelas modus
A = Frekuensi dari kelas setelah (dibawah) kelas modus
Q = Interval kela&

d. Range

Yoe QD dw b Q¢
e. Variansdan Standar Deviasi
Data pengukuran varians sebenarnya terkait dengan pengukuran
jarak yang

BED O
T p

& = Varians

/A =Total frekuensi pada seluruh data
Xi = Nilai data ke

@ = Nilai ratarata sampel

n = Banyak data

Adapun rumus standar deviasai sebagai  berikut:

14 4

83 Singgih Santosdtatistik Deskriptif (Konsep Dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel
Dan SPSShal., 146.
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Keterangan:
s = Standar Deviast
2. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui tekniik pengujian

apa yang digunakan, serta untuk mengatahui data berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti menghitung
atau melakukan uji normalitas secara manual ddyamtuan Excel. Jika
data berdistribusi nolmal uji hipotsis ynag digunakan statistik parametrik
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal uji yang digunakan uji
NonparametrikDalam penelitian ini uji normalitas menggunakan teknik
Uji Shapiro Wilkmengingat jumlah responddwrangdari 50 responden.

Adapun rumus Shapiro Wilk sebagai berikut:

|
1 - +< -
Ty
Keterangan:
O = Berdasarkan Rumushdiwah
@ = Koefisien test shapiro wilk
@ = Angka ke Ai+1 pada data

® = Angka Kei pada data

Dengan D:

84 Singgih Santosdtatistik Deskriptif (Konsep Dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel
Dan SPSS$Hal.1%-197.
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I+

Keterangan:
@ = Angka Kei pada data
® = Ratarata data
Adapun hipotesis unutuk uji Normalitas adalah sebagai beriku:
Hipotesis Nol (H) : DataBerdistribusi Normal
Hipotesi Alternatif (Ha) : Data Berdistribugiidak Normal
Sertauntuk menarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal kita perlu memperhatikan:
1 Jika Nilai Whitung> Whabey maka H diterimaartinya chta berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
1 Jika Nilai Whitung < Whaney, maka H tolak dan H diterimaartinya
data berrasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Atau dengan memperhatikan syasgarat berikut, ujShapire
Wilk akan dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
Jika nilai pvalue > 0,05, maldgatabemistribusi normal; sebaliknya,
jika nilai p-value < 0,05maka datdidak distribusi normal.
3. Uji Wilcoxon Signed Rank
Jika data berdistribusi normal bisa menggundli@mm berpasangan
atau Paired sampel-test digunakan untuk membandingkan kelompok
data berpasangan yang berpasangsapi jika data tidak berdistribusi
normal bisa menggunakan uji wilcoxon signed rank untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan strategi
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pembelajaran kontesktu®l Karena dalam penelitian ini didapatkan data
tidak berdistibusi normal makamengguanakarJji Wilcoxon Signed
Rank. Uji Wilcoxon Signed Rankbertujuan untukmenguji apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara piletestdan nilaiposttest
dalam hal kreativitas.

Adapun rumudJji Wilcoxon Signed Rank

T

Keterangan:
Ri = jumlah ranking
Ri? = jumlah ranking ynag dikuadratkan

Hipotesis alternatif yang diajukan adalah:

Ho : Tidak terdapaperbedaarsignnifikan dalamhasil belajar sebelum
dan setelah penerapan strategi pembelajevatekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMPN 1
Merigi.

Ha : Terdapat perbedaasignifikan dalamhasil belajar sebelum dan
setelah penerapan strategi [edajaran kontekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMPN 1

Merigi.

Uji Wilcoxon Signed Rank ini menggunakan statistik

normparametik dimana merupakan ilmu yang dapat diterapkan pada data

85 Julius H.LolombulanSTATISTIKAbagi Penelitian Pendidikar (ANDI, 2017).
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yang memiliki sebaradataataudatatidak bedistribusi normaf® Untuk
pengijianhipotesis, peneliti menggunakan secara manual dengan bantuan
Excel dan kemudian membandingkan nilai hasil pengujian manual dengan
menggunakan SPSS untuk melihat kebenaran hasil pengujian.
. Analisis Koefisien Korelasi Peringkat Spearman (Spearman RHQ
Analisis korelasi di maksudkan untuk membuktikan pengaruh
strategi pembelajaran kontekstual tehadap hasil belajar siswa pada pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam studi kasus: siswa kelas VIl
SMPN 1 Merigi Rumus yang digunakan adalah runspgarman rank
seperti berikut ini:
Untuk mengukur kekuatan daarah hubungan monotic antara dua
variabel berdasarkan peringkat merekarlu di uji secara statistik
nonparametrik dengan mencari angka indeks korelggearmanRho

dengan rumus berikuKeterrangan:

B'Q
i p eqz)a—p
Keterrangan:
rs = Angka | ndekesarKmarel raasn k G
d = selisih peringkat antar dua variabel
n  =ukuran sampel

Jka terdapat datgang sama pada salah satu variabel ataupun pada

kedua variabel maka rumus ny@bagai berikut:

86 Nuryadi dkk,DasarDasar Statistik Penelitia(Si Buku Media, 2017)h. 89
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Bw Bw BQ

¢ Bw Bw
O Qad we @ YQwe w Y
pC pPC
YA A des®Ee 4 4 A oo

rtd.

Diketahui:

txi = Banyaknya datum yang sama paa variabghixg kei

tyi = Banyaknya datum yang sama paa varixbghng kei.®’

Setelah angka korelasi didapat maka selanjutnya ditentukan taraf
signifikannya kemudian carRho dengan df = #2 dan selanjutnya
ditentukan kriteria pengujian dan bandingkiaing dengantiape. Jika
angka indeks korelasi yang diperoleh datafmg Sama dengan atau lebih
besar dartane, maka dapat disimpulkan bahwa teualapengarulantara
variabel X dengan variabel Y.

Koefisien Spearman(penentu) adalah angka yang menunjukkan
besarnya kontribusi (sumbangan) variabel bekasefhadap variasi naik
turunnya variabel terikatY(). signifikansi atau kemaknaan nilai
keeratarhubungan antara X dan Y Diuji statistik dengan rumus sebagai

berikut:

87 Julius H.LolombulanSTATISTIKAbagi Penelitian PendidikarB67 68.
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Diketahui:
rs= Nilai koefisienK or el asi Aspear man r
n = ukuran sampgh-2 =diF*®

Tabel 3.21 Pengaruh Variabel X Terhadap Y

Interval  korelasi Interpretasi

spearman rank

0,007 0,199 Antara variabel X dan Y terdapat korels
yang lemafatau sangat rendah

0,207 0,399 Antara variabel X dan Y terdapat korel;
yang lemah dan rendah

0,407 0,599 Antara variabel X dan Y terdapat korelg

yang sedang dan cukup
0,601 0,799 Antara variabel X dan Y terdapat korels

yang kuat dan tinggi
0,807 1.00 Antara variabel X dan Y terdapat korel

yangsangakuatdansangat tinggi

Koefisien korelasi spearman)(Berkisar antaral sampai +1.
Nilai +1 menunjukkan korelasi positif sempurrd, menunjukkan
korelasi negatif, 0 menunjukkan tidak ada korelasi.

5. Koefisien Determinasi(R?)

DO Y i pmimb

88 Julius H.LolombulanSTATISTIKAbagi Penelitian Pendidikar869.

ank?o
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Hasil Penelitian
1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian
a. Profil SMPN 1 Merigi

Adapun gambaran umumprofii SMPN 1 Merigi yakni bahwa
SekolahSMP Negeri 1 Merigimerupakan sekolalBtandar nasional
pendi di kan y a nBg denganr MadmoreSKi Akreditasi A
1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 Desember 2021. Sekolah yang
mulli didirikan pada tahun 1970 dan mulai beroperasi pada tahun
1970/2006. Sekolah ini memiliki status sebagaiot#k negeri dan
berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Sekolah ini memiliki total 110 siswa dan 28naga pendidik dan
kependidikan yang profesional di bidangnya. Kepala sekolah SMPN 1
Merigi saat ini adalah adalah Tarmuji HarjeekBlah SMP Negeri 1
Merigi terletak di Jalan Dua Jalur Kelurahan Durian Depun Kecamatan
Merigi Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. Provinsi Bengkulu.

b. Sejarah SMPN 1 Merigi

Latar belakang berdirinya SMPN 1 Merigi dapat ditelusuri dari
kebutuhan masyarakat setempat akan pendidikan yang berkualitas. Pada
tahun 1976an, Kecamatan Merigi, Kabupaten Kepahiang, Bengkulu
masih memiliki keterbatasan akses pendidikan, terutama untuk jenjang

sekolah menengah pertama. Masyarakat setempat menyadari pentingny

119
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pendidikan dalam meningkatkan kualitas hidup dan kemajuan daerah,
sehingga timbul kesadaran untuk mendirikan sekolah yang dapat
menampung kebutuhan pendidikan bagi asa#k di wilayah teesbut.

Kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas ini mendorong para
tokoh masyarakat, pemerintah setempat, dan pihak terkait lainnya untuk
berinisiatif mendirikan SMPN 1 Merigi. Dengan semangat dan kerja
sama yang kuat, mereka berhasil mendirikan sekniaebagai jawaban
atas kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang lebih baik. SMPN 1
Merigi diharapkan dapat menjadi pusat pendidikan yang tidak hanya
memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter dan
kepribadian siswaiswi yang berakhkamulia dan berprestasi.

Berdirinya SMPN 1 Merigi juga merupakan bagian dari upaya
pemerintah untuk meningkatkan akses pendidikan di dakE@ftah
terpencil dan tertinggal. Dengan adanya SMPN 1 Merigi, masyarakat
Kecamatan Merigi dapat lebih mudah mengakgendidikan yang
berkualitas, sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
di daerah tersebut. SMPN 1 Merigi diharapkan dapat menjadi salah satu
lembaga pendidikan yang berperan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memajukan daset@dmpat.

SMPN 1 Merigi didirikkan pada tanggal 1 Januari 1970 dan
berlokasi di Desa Taba Mulan, Kecamatan Merigi, Kabupaten
Kepahiang, Bengkulu. Sekolah ini memiliki status sebagai sekolah negeri
dan berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

SMPN 1 Merigi telah terakreditasi B dengan Nomor SK Akreditasi
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1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 Desember 2021, Sekolah ini
memiliki total 110 siswa dan 26 tenaga pendidik dan kependidikan yang
profesional di bidangnya. Kepala sekolah SMPN 1 Merigi saatialah
adalah Tarmuji Harjo.

. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 Merigi

Lembaga pendidikan formal atau nonformal pastinya memiliki
visi, misi dan tujuan tersendiri untuk kemajuan sekolah, pendidik dan
peserta didik. Begitu juga dengan SMPN 1 Merigi, visi nyd yai i
Beri man, Bermutu dan Unggul o dengan
1) Terciptanya suasana kondusif
2) Terciptanya keunggulan di bidang keimanan dan ketagwaan
3) Terciptanya keunggulan di bidang penataan lingkungan
4) Managemen partisipasi yang unggul
5) Tumbuhnya profesionalisme guru
6) Unggul dalam peningkatan skor nilai ujian nasional
7) Unggul dalam ketaatan, disiplin dan ketertiban
8) Unggul dalam aktifitas keagamaan, olahraga dan seni
Adapun mi si SMPN 1 Merigi Amengu
ketagwaan bagi segenkpe | uar ga besar SMPN 1 Meri
a) Menjadikan tamatan SMPN 1 Merigi yang mampu bertanggung
jawab dan berakhlak mulia.
b) Menciptakan suassana sekolah yang kondusif agar sekolah memiliki
etos kerja yang tinggi.
c) Meningkatkan budaya kerja yanigerorientasi pada mutu dan

kedisiplinan



122

d) Meningkatkan mutu pendidikan di sekolaj sesuai dengan tuntutan
Badan Standar Nasional Pendidikan.

e) Meningkatkan kegiatan kurikuler dan ekstakulikuler.

f) Menyelenggarakan program keterampilan dan seni kepada anak
didik dengan senantiasa memperhatikan sistem nilai, adat istiadat,
Agama dan budaya masyarakat setempat.

g) Menerapkan managemen partisipasi serta menggalang peran serta
masyarakat.

h) Melaksanakan Pembinaan profesional guru.

i) Peningkatan nilai ujian nasioal sekolah immal 0.25 setiap tahun.

J) Terwujudnya ketersediaan fasilitas belajar mengajar yang memadai.

k) Terwujudnya peran serta masyarakat dan komite yang selaras

[) Terciptanya lingkungan sekolah menuju komunitas belajar,
mendorong aktivitas dan kreativitas serta menitigha 7K

m) Terwujudnya pembinaan keagamaan, olahraga dan seni.

Pada dasarnya tujuan SMPN 1 Merigi mencakup tujuan pendidikan
nasional, adapun tujuan SMPN 1 Merigi dirumuskan dalam jangka
pendek dan jangka panjang sebagai berikut:

a) Tujuan jangka pendek
1 Menciptakan kepemimpinan yang kuat
2 Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran di
sekolah
3 Terlaksananya proses belajar mengajar (KBM) yang efektif dan

efesien
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Terciptanya suasana lingkungan sekolah yang bersih, indah dan
tertib

Terlaksananya program 7dan Wiyata Mandala

b) Tujuan jangka panjang

1

2

Berhasil meraih nilai UN sesuai dengan standar dari BNSP
Berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk
menumbuhkan semangat KBM di sekolah

Berhasil mengurangi dan mencegah anak DO di SMP
Menghasilkan lulusan ynag berkualitas, beriman, berbudi luhur,
berdisiplin dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Berhasil meraih penghargaan dalam perlombaan BIT (Bersih,

Indah, Tertib§®

d. Tenaga Pendidik Dan Kependidikan SMPN 1 Merigi

Adapuntenaga pendidik dan kependidikan di SMPN 1 Merigi

sebagai berikut:
Tabel 4.1 Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMPN 1

Merigi
No Nama Golongan
1 | Yus Gunawan, M. Pd PNS
2 | H. Nopajri, S.Pd. Kons PNS
3 | TL. Rosari, S.Pd PNS
4 | Yudi Agust Pranada, S.Pd PNS
5 | Rachmawati, S.Pd, M.Pd.Si PNS
6 | Muslim S.Pd PNS
7 | Pevi SusantiS.Pd PNS
8 | Edianto, S. Pd PNS

8 Dokumen,SMPN 1 MERIGI(Jalan Dua Jalur Kel.Durian Depun Kec Merigi
Kepahiang Bengkull2024).
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9 |[Khairul Mu 6 mi ni nPNS
10 | Wiwik kurnianingsih, S. Pd PNS
11 | Feby Arsiyanti, S.Pd. M.Pd PNS
12 | Repika Astriani, S. Pd PNS
13 | Novita Sari Shoofiah Putri S. Pd.l | PNS
14 | Moh Satrianda, S. Pd PNS
15 | Isdiyantoh, S. Pd PNS
16 | Rosmala Dewi, S. Pd PNS
17 | Tioman Sagala PNS
18 | Helpian PNS
19 | Novilareni PTT
20 | Gundi Waskito PTT
21 | Sukiyatni, SP PTT
22 | Erlan PTT/Satpam
23 | Khairunnafisah, A. Md PTT
24 | Tryanti Nur Aprida, S. Pd GTT
25 | Riska Septiana Ariati, S. Pd GTT
26 | Lusi Astuti, S. Pd GTT

e. Keadaan Siswa/i SMPN 1 Merigi

Tabel 4.2 Jumlah Siswa/i SMPN 1 Merigi

NO KELAS JUMLAH
1 Vi 20
3 VIl 46
5 IX 38
JUMLAH 104

B. Deskripsi DataHasil Penelitian
Berdasarkan hasil perhitunga yang telah dilakukan deskripsi data hasil
penelitian yanakan disajikan untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai yang akan dilakukan di lapangan, adapun data yang disajikan berupa
data yang telah diolah dari data mentah dengan menggunkan teknik statistik

deskriptif. Pada bagian ini statistik deskriptif data yang digajdalam bentuk
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distribusj total skor, skor rateata, standar deviasi, modus, median, skor
maksumum dan minimum yang disertai histogram.

Sesuai dengan variabel terikat dan variabel bebas yang diteliti dan sesuai
dengan perumusan masalah penelitian. Mdkéa dalam penelitian ini
dikelompokkkan berdasarkan variabel yang diteliti yaitu meliputi Strategi
Pembelajaran Kontesktual (Variabel X) dan Hasil Belajar (Variabedarpel
pada penelitian ini terdiri atas 46 sissiawi di SMP Negeri 1 Merigi.

1. Strateg Pembelajaran Kontesktual (Variabel X)
a. Pretest Angket Variabel X

Banyak angket Strategi Pembelajaran Kontesktual yang
digunakan untuk penelitian berjumah 25 soal dengan totaBsiategi
Pembelajaran Kontekstual Pretes} 3349 Berdasarkan hasil
perhitungan terhadap skoPretesfngket Strategi pembelajaran
kontekstual diperoleh skor terenddf dan skor tertinggB0 dengan
rentang sko#8.

Total skor diperoleh dari 25 butir pertanyaan dengan skéla 1

Jumlah skor teoritis minimal dan maksintadan 100. Perhitungn

terhadap skor tersebut menghasilkal) nilai ratarata =72.56 (2)

Standar deviasi 8.739 (3) distribusi skor data yang paling sering

muncul (modus) 0.71dan Median= 71.97 (Lihat Lampiran 18

bagian 1 Pretes). Nilai distribusi dan skor rateata, modus, median

tidak jauh berbeda hal ini menunjukkan bahwa penyebaran skor strategi

pemebelajaran kontekstualenderungtidak berdistribusi normal.



126

Sebaran skor strategi pembelajakantesktual dalam bentuk tabel

frekuensi dan histogram disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi PretestAngket Strategi
Pembelajaran Kontesktual

No | Kelas Interval | Frekuensi Absolut| Frekuensi Relatif(%

1 42-50 1 2.2

2 51-58 0 0

3 59-66 9 19.6

4 67-74 19 41.3

5 75-82 10 21.7

6 83-90 15.2

7 91-98 0 0

8 99-106 0 0

TOTAL 46 100.0

Gambar 4.1 Histogram Pretest Angket Strategi Pembelajaran
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Histogram Pretets Angket Variabel X
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Pada gambar histogram diatas tentaRgrsesepsi siswa

genai Strategi

Pembelajran Kontesktis&belum penerapan

strategi pembelajaran kontekstual, terlibhahwasebaran datangket
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responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum, minimum,
nilai tengah, nilai rataata dan skor nilayang paling sering muncul
yang dapat diperhitung setiap jawaban item soal yang dipilih responden
adalah sama seperti yang terdata dalam tebel distribusi frekuensi.
Dalam grafik terlihat bahwa garis kekanan menunjukkan interval nilai
yang dijawab oleh respond@an garis keatas menunjukkan jumlah
responden yang menjawab
. PosttetsAngket Variabel X

Pengumpulan data untuk variabel Y Strategi pembelajaran
kontesktual ialah menggunakan Instrumen Angket yang berjumlah 25
buah soal dengan skor tot8B41 Berdasarkarhasil perhitungan
terhadap skor Strategi Pembelajaran Kontesktual diperoleh skor
terendah 64 dan skor tertinggil00, dengan rentang skoB86.
Perhitungan terhadap distribusi tersebut menghasilkan : (1)nilai rata
rata =83.085 (2)Standar deviasi £0.741 (3)Modus =96, (4)Median
= 78.5 (Lihat Lampiran 18 bagian 2 Posttes}. Nilai distribusi dan
skor ratarata dan median jauh berbedari skor modushal ini
menunjukkan bahwa penyebaran skor strategi pemebelajaran
kontekstual cenderuniglak berdistribusi normal. Sebaran skor strategi
pembelajaran kontesktual dalam bentuk tabel frekuensi dan histogram
disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Posttest Angket Strategi

Pembelajaran
NO | Kelas Interval | Frekuensi absolut| Frekuensi Relatif(%)

1 64-70 5 10.87
2 70-76 10 21.74
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3 76-82 10 21.74
4 82-88 3 6.52
5 88-94 6 13.04
6 94-100 12 26.09
TOTAL 46 100

Gambar 4.2 Histogram Posttest Angket Strategi Pembelajaran
Kontesktual

Histogram Posttest Angket Variabel X
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Pada gambar histogram diatas tentang Persepsi siswa mengenai
Strategi Pembelajran Kontesktual Setelah penerapan strategi
pembelajaran kontekstual, terlihdtahwa sebaran data angket
responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum, minimum,
nilai tengah, nilai ratarata dan skor nilai yang paling sering muncul
yang dapat diperhitung setiap jawaban item soal yang dipilih responden
adalah sama seperti yang terdata dalam tebel distribusi frekuensi.

Dalam grafik terlihat bahwa garis kekanan menunjukkaamat nilai
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yang dijawab oleh responden dan garis keatas menunjukkan jumlah

responden yang menjawab

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar

Variabel X
Statistik Deskriptif Pretest Angket | Posttest Angket
Banyak Sampel (N) 46 46
Ratarata 72.565 83.043
Median (Me) 71.97 77.5
Modus (Mo) 70.71 96
Skor Tertinggi 90 100
Skor Terendah 42 64
Rentang Nilai 48 36
Varians 76.373 115.287
Standar Deviais 8.739 10.737

2. Hasil Belajar Siswa(Variabel Y)

Peneilitian dilaksanakan padampatkali pertemuan yang diawali
denganpretestdan diakhiri dengamposttest.Pretestdilaksanakan untuk
mel i hat penget ahuadab 9Mengadv ribguiaydrg mat er
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalral Beli dan Hutang
Piutang pretestdilakukan di sekolah tepatnya di kel pada hari
Kamis, 22 Mei 2025Guru dan penelithasuk kelas sembari mengucapkan
salam,mengabsen kehadiran sisdan peneliti membagikan sgaletest
kepada siswa. karena padianggal 15 mei 2025guru telah
memperkenalkan peneliti kepada siswa dikelas dan menyampaikan bahwa
untuk 3 pertemuan kedepan siswa akan belajar bersama pgadiifpada

pertemuan ini peneliti sudah mengenal siswa dan sebalikgraudian
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setelah siswa mengisi sqaletest,pembelajaran kembali berjalan seperti
biasanya dan peneliti sebagai pemateri.

Peneliti melakukan tes awaihtuk mengetahui pengeatahuan awal
siswa pada materi Bab 9 Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang PiutBxag.pengambilan
data posttestdilakukan pada pertemuaterakhir tanggal 5 juni 2025,
posttestdilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan pengetahuan
siswa setelah mengikugpembelajaran dengan strategi pembelajaran
kontekstual. Jumlah soal yang digunakan untugretest dan posttest
berjumlah 20 soal yang sudah melalui uji validitas dan reliabildasil
pretestdan posttestkemudian diperiksa dan dianalisBerdasarkan tes
yang dilakukan, berikut ini adalah hgsiktestdanposttest

Tabel 4.6 Data Hasil Pretest dan Posttest Variabel Y

NO | NAMA PRETEST POSTTEST
1 | AR 90 100
2 | AM 80 85
3 | BPS 80 85
4 | BDAP 90 95
5 | CS 90 95
6 | DWS 55 70
7 | DD 75 90
8 | GAHR 65 85
9 | LNA 85 90

10 | MAK 50 80
11 | MAA 55 85
12 | MFAH 80 95
13 | MIA 50 75
14 | MFA 65 80
15 | MRP 55 75
16 | MRDS 50 85
17 | PNS 80 90
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18 | RS 50 85
19 | TFA 80 95
20 | RA 50 75
21 | IZ 60 85
22 | GS 75 90
23 | MR 80 90
24 | ZVO 80 85
25 | AF 50 75
26 | DA 70 85
27 | DSA 60 80
28 | DES 80 90
29 | EMRS 80 85
30 |FR 65 85
31 | GAP 50 70
32 | HA 80 90
33 | MGA 65 70
34 | MAXAL 70 75
35 | MRI 75 85
36 | PJN 80 85
37 | RAA 70 80
38 | RIRO 80 90
39 | SW 50 70
40 | YAS 55 70
41 | ZMS 65 75
42 | MEIH 60 70
43 | MZA 70 75
44 | RAAI 65 70
45 | VP 65 75
46 | CPS 85 100
N 46 46

Tabel4 .6 diatasdiperoleh dari sebaran data tes yang berjumlah 20
item soal yang diseberkan kepada 46 responden pendfiéarmudian akan
dihitung analisi statistik dasar untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
pretestdan posttestserta untuk mengetahapakahterdapat pengaruh
strategi pemeblajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa di kelas

VIII. Hasil dari analisis deskriptif data mengikdtri hasil nilaipretest
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dilakukan sebelunpenerapanStrategi Pembelajaran Kontekstudén
posttestdilakukansetelahpeneraparbtrategi Pembelajaran Kontekstual
berikut ini adalah hasil dari analisi deskriptif dapaetestdan posttest
(Lihat Lampiran 1 9 bagian 1 Preteg. Adapun tabel distribusi frekuensi
hasil Pretestsebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pretest Hasil Belajar

Interval Kelas Etr)e;l;uueirz?)l F Relatif (%)
50-56 12 26.1
57-63 3 6.5
64-70 11 23.9
7177 3 6.5
78-84 12 26.1
8591 5 10.9

TOTAL 46 100

Gambar 4.3 Histogram Pretest Hasil Belajar
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Pada gambar histogram diatas tentang pitatestsiswa sebelum
penerapan strategi pembelajaran kontekstual, tetidilatvasebaran data

tes responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum, minimum,
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nilai tengah, nilai rataatadan skor nilai ynag paling sering muncul yang
dapat diperhitung setigpwaban item soal yang dipilih responden adalah
sama seperti yang terdata dalam tebel distribusi frekuensi. Dalam grafik
terlihat bahwa garis kekanan menunjukkan interval nilai yang dijawab oleh
respondendan garis keatas menunjukkan jumlah responden yang
menjawab.(Lihat Lampiran 19 bagian 2 Posttest Dan terdapat pula
tabel distribusi frekuen$tosstesebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Posttest Hasil Belajar

Interval Kelas Frekuensi F Relatif (%)
70-75 15 32.6
76-80 4 8.7
81-85 13 28.3
86-90 8 17.4
91-95 4 8.7

96-100 2 4.3
TOTAL 46 100

Gambar 4.4 Histogram PosttestHasil Belajar
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Pada gambar histogram diatas tentang mpéastessiswa setelah
penerapan strategi pembelajaran kontekstual, terlihat bahwa sebaran data

tes responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum, minimum,
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nilai tengah, nilai rataata dan skor nilai ynag paling sering muncul yang
dapat diperhitung setigpwaban item soal yang dipilih responden adalah
sama seperti yang terdata dalam tebel distribusi frekuensi. Dalam grafik
terlihat bahwa garis kekanan menunjukkan interval nilai yang dijawab oleh
responden dan garis keatas menunjukkan jumlah responden yang
menjawab.

Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar Variabel Y

Statistik Nilai Statistik
Deskriptif Pretest Posttest]
Banyak Sampel (N 46 46
Ratarata 69.282 81.533
Median (Me) 68.59 82.038
Modus (Mo) Mot =58.83 72.384
Mo2 =81.44
Skor Tertinggi 90 100
Skor Terendah 50 70
Rentang Nilai 40 30
Varians 154.740 60.104
Standar Deviais 12.439 7.752

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data demtgmainpenelitian
one group pretest posttegitu: nilai rataratapretetsialah 68282, nilai
terendah pretest ialah 50 dan nilai tertinggi mencapai angka 90.
Sedangkan, nilai terendd&osttestadalah 70 dan nilai tertinggfosttets
mencapai angka 100. Nilai ratatapretetsdari 46 siswa adala81.533.

Hasil sitatistik dasadigambarkan dalam histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.5 PerbedaanNilai Rata-Rata PretestDan Posttest
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Dari datapretestdanposttestiatas diperoleh nilai rataatapretest
69.282dan nilai ratarataposttesB1.533yang digambarkan dalam diagram
diatas. Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilaipretest dan posttest yang mana nilai ratesta
posttestebih tinggi dari nilai rataatapretest Dalam grafik terlihat bahwa
garis kekanan menunjukkan interval nilai yang dijawab oleh responden dan

garis keatas menunjukkan jumlah responden yang menjawab.

C. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk mengeathui teknik pengujian statistik yang digunakan dalam
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
Variabel Strategi pembelajaran kontekstual (X) dan Hasil Belajar (Y).

Persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan yanglifa@nshi agar
analisis dapat dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis. Analisi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas data yang nantinya kana
menentukan teknik pengujian hipotesis, jika data berdistribusi normal akan
menggunakan atistik parametrik dan jika data tidak berdistribbusi normal

statistik yang digunakan ialah statistik nonparametrik
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1. Uji Normalitas Variabel X
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS versi

21 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10Hasil Uji Normalitas Variabel X

Tests of Normality

ShapireWilk
Statistic df Sig.
Pretets (X) .928 46 .007
Posttest .930 46 .008
(X)

Berdasarkan Tabel 4.1dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi
pretest dan posttest strategi pembelajaran kontesktual variabel X di kelas
VIII melalui uji shapiro wilk dengan hasil pretest@/@an posttest 0,008
yang berarti hasil tersebut < 0,05 dengan demikian dagtskpn bahwa
hasil data tersebut tidak berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Variabel Y
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS versi

21 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Variabel Y Hasil Belajar

Tests of Normality

ShapireWilk
Statistic df Sig.
Pretets (Y) 913 46 .002
Posttest 931 46 .009
(Y)

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi
pretest dan posttesiasil Belajarvariabel Y di kelas VIII melalui uji

shapiro wilk dengan hasil pretest @20dan posttest 0,@0 yang berarti
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hasil tersebut < 0,05 dengdemikian dapat dijelaskan bahwa hasil data

tersebut tidak berdistribusi normal.

D. Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor
setiap variabel penelitian tidak berdistribusi normséhingga teknik
pengujian selanjutnya yaitu pengujian hipotesis menggunakan statistik
nonparametrik. Adapun teknik pengujian hipotesis yang digunakan adalah
uji Wilcoxon Signed Rank dan Uji Spearm&ho. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dimakskdn untuk menguji tiga hipotesis yang telah
dirumuskan vyaitu:(1) Strategi pembelajaran kontesktudl kelas VIl
SMPN 1 Merigi adalah baik. (2) Terdapat Perbedaaan Hasil Belajar siswa
sebelundansetelah penerapan strategi pembelajaran kontekstual ptala ma
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 1 Merigi. (3)
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara strategi pembelajaran
kontesktual terhadap hasil belajar siswa.

Adapun teknik pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji
Wilcoxon Signed Ran#lan Uji Spearman RankTeknik ini digunakan

untuk menguji besarnya kontribusi X terhadap Y.

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelii@nbahwa
penerapan strategi pembelajaran konteksiealgan baikpada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMPN 1



Merigi.

deskriptif dan Hasil uji korelasi spearman rank.
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Pengujian hipotesisnya dengan menggunakan hipotesis

Tabel 4 12 Kategori Persepsi Siswa Terhadap Strategi
Pembelajaran Kontesktual

Kategori Interval | Frekuensi Pesentast
Sangat Tidak bail 0-20 0 0%
Tidak baik 21-40 0 0%
Cukup baik 41-60 0 0%
Baik 61-80 19 41%
Sangat Baik | 81-100 27 59%
46 100%

Berdasarkan hasil analisis data angkmisttest strategi
pembelajaran kontekstual terdiri dari 25 soal yang diujikan pada saat
pretestdan posttest Padaposttest dapat diketahui total skor 3841

yang diisi oleh 48esponden, diperoleh nilai ratata sebesa#83.085
median78.5 modus96, yang menunjukkan kecenderungan responden
siswa berada pada kategori sangat baik. Semetara itu, distribusi
frekuensi menunjukkapada interval 8100 terdapaf7 siswa $9%)
menilai strategi pembelajaran kontekstual yang diterapkan guru
sebagai sangat baik, dan pada intervaB@lerdapat 19 siswa (41%)
menilai strategi pembelajaran kontekstual yang diterapkan guru
sebagai baik, tidak adaswa yang menilai dalam kategori sangakid
baik, tidak baik dan cukup baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kondisi strategi pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di kelas VIII SMPN | Merigi tergolong sangat
baik berdasarkan persepsi siswa setelah peneragtastegi

pembelajaran kontekstual, dengan demikian hipotesis ditpensapsi

siswa terhadap strategi pembelajaran kontekstual baik.
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Hal ini juga sesuai dengan hasil skor natta pretestsebesar
72.56 dengan kategori baik dan skor ratdaposttessebesaB3.043
dalam ketegori sangat baik, berdasarkan persepsi siswa setelah
penerapan strategi pembelajaran kontekstual, dengan demikian
hipotesis diterimapersepsi siswa terhadap strategi pembelajaran
kontekstual baik.

Hal ini juga sesuai dengan hasil uji korelasespman yang mana
menunjukkan bahwa nilaCorrelation Coefficientvariabel strategi
pembelajaran kontekstual (X) dengan Variabel Hasil Belajar (Y)
bernilai positif sebesar.435. Dimanag= 0.435 > taben= 0.246 maka
dapat disimpulkan arah hubungan kadsariabel adalah searah yang
artinya jika strategi pembelajaran kontekstual baik maka hasil belajar
siswa akan semakin baik atau tinggi, serta kedua variabel memiliki
hubungan yang sedang. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa

persepsi siswa terhadapategi pembelajaran kontekstual baik.

. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Sebelum dan Setelah
Penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini bahwa
terdapat perbedaasignifikan dalamhasil belajarsiswa sebelum dan
setelah penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMPN 1
Merigi. Pengujian hipotesisnya dengan menggunakan rumus uji

Wilcoxon Signed Rank dengan dua sampel



140

Dari hasil pehitungan soal tes berupa pilihan ganda yang terdiri
dari 20 soalang diujikan pada saptetestdanposttest Padgpretest
dapat diketahuiotal skor = 316Q@lan ratarata 68,7 Sedangkan gda
posttestdapat diketahui total skor 8815 dan rataata 82.8, jika
dilihat dari skor rataata antarpretestdanposttesterdapat perbedaan
dimana rataata posttestebih besar dari rateatapretest.

Untuk memperkuat pengujian hipotesis maka digunakan rumus
uji Wilcoxon Signed Rankintuk menguiji perbedaan antgratestdan
posttest(Lihat Lampiran 20) Dari hasil Uji Wilcoxon Signed Rank
diperoleh nilaiRj adalah 1081,BY adalah1081dengan rataata

(23.5) dan N berjumlah 46 se2Y berjumlah O dengan ratata

(0) dan N berjumlah 48 °Y berjumlah 31374.5. Dari skor tersebut
dimasukkan ke dalam rumug Wilcoxon Signed Rank dan diperoleh
lah nilai thiungyaitu 5,935> tianel dengartaraf 5% yaitu 1,679Hasil
penelitian ini maunjukkan Hasil BelajaPretestdan Posttestdengan
nilai thitung= 5,935 > el = 1,679, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan antara hasil belajar siwtestdanPosttest

Dengan Nilai Asymp. Sig. (tailed) = 0.000 < 0.05
menunjukkan bahwa perbedaan antara posttest dan pretest hasil belajar
pada kelompok ini signifikan secara statistengan hal ini makida>
fTerdapat perbedassignifikan dalamhasil belajar siswa sebelum dan
setelah penerapan strategembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMPN 1

Merigio diterima darHoz2ditolak (Lampiran 22)
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3. Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual (X) Dengan Hasil
Belajar Siswa (Y)

Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran kontekstual
dengan hasil belajar siswa, maka langkah selanjutnya adjiah
Hipotesis dengan teknik uji Spearm@do diperoleh hasil perhitungan
menggunkan aplikasi SPSS 21 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Variabel_ | Variabel_
X_Strateg | Y_HasilB
iPembelaj | elajar
aranKont
ekstual
Variabel_ | Correlation 1.000 435"
X_Strateg | Coefficient
iPembelaj | Sig. (1-tailed) . .001
Spearman' :rkas?f;)lnt N 46 46
s rho | Correlation 4357 1.000
Varlabgl_ Coefficient
Y_HasiB g0 (1-tailed) 001 .
elajar
N 46 46
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan hasil ujspearman rhopada tabel4.10 dapat
disimpulkan nilai analisisStrategi Pembelajaran dapat berpengaruh
positif dan signifikandalam meningkatkan hasil belajar sisWwada
tabel 4.10 menunjukkan nilai signifikansi-fdiled) = 0.0aL 0,05
menurut kriteriauji korelasispearman rhgika nilai signifikansi (1-
tailed)

0,05 maka bisa disimpulkan bahwa variabel strategi

pembelajran kontekstual mimiliki pengaruh yang signifikan dengan
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variabel hasil belajarDari tabel diatas juga menunjukkan nilai
Correlation Coefficientbernilai positif sebesa0.435 Dimana ¢ =
0.435> rsaven= 0.246maka dapat disimpulkan arah hubungan kedua
variabel adalah searah yang artinya jika strategi pembelajaran
kontekstual baik maka hasil belajar siswa akamakin baikatau
tinggi, sertakedua variabehemiliki korelasiyangcukup Berdasarkan
hasil uji Spearman Rhdapat disimpulkan bahwidgs ditolak danHaz

diterima

Analisis korelasi Spearman Rho dapat dilanjutkan dengan
menghitung koefisien determinasi. Dengan canangkuadratkan
koefisien yang ditentukaBpearman Rho adaldh435berada pada
interval 0,407 0,599yang tergolong dalam tingkat pengaruh yang
Sedang Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel
X (Strategi Pembelajaran KontekstuadrhadapVariabel Y (Hasil
Belajar Siswa)Maka peneliti menghitun&? dengarrho 0.435 yaitu

sebagai berikut:

VDO i@ pmrmb

M ouv pnmbmyYwggpunnbp@cqghb

Artinya strategi pembelajaran kontekstutdrhadap Hasil
Belajar Siswayaitu sebesap @o ¢ P memperlihatkan kuatnya antara
variabel X dan Y dan sisanyd@ @t @ Rlipengaruhi oleh variabel

variabel lain seperpada identifikasi masalah.
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No | Variabel Statistik Hasil Interpretasi Hasil Penelitian
Penelitian Uji Pengujian
1 | Variabel X| Analisis | Terdapat 27 | Haiditerima | Kondisi strategi
Strategi Deskriptif | respoonden pembelajaran kontekstu
Pembelajarar dan Hasil| (59%) pada mata pelajarg
Kontesktual | Korelasi | menilai pendidikan agama islaf
Spearmar| sangat baik di kelas VIII SMPN |
Rank dan terdapat Merigi tergolong sangg
arah korelas baik berdasarkan persef
antara siswa setelah penerap
variabel X SPK Hubuangan vyan
dan Y yang menunjukkan searah i
searah juga menjadi pengua
bahwa SPK dikatakan
baik

2 | Variabel Y| Analisis | Nilai tnhitung = | Ha2diterima | fiTerdapat perbedag
Hasil Belajar | Deskriptif | 5,935 > tapel signifikan dalam hasil
dan Uji | = 1,679. belajar siswa sebelum ds
Wilcoxon | Dengan Nilai setelah penerapan stratg
Asymp. Sig pembelajaran kontekstu
(1-tailed) = pada mata pelajarg
0.000 < 0.05 Pendidikan Agama Islar
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pada siswa kelas VII

SMPN 1 Merigo

Pengaruh
Strategi
Pembelajarar
Kontekstual
terhadap
Hasil Belajar

Siswa

Spearman

Rho

Nilai
Spearman
Rhors = 0435
> [Is(tabel) =
0.246 dan
nilai
signifikansi
(1-tailed) =
0.00L 0,05

Haszditerima

Strategi pembelajara]
kontekstual berpengarul
dan

positif signifikan

terhadap hasil belaje
siswa pada mata pelajar
Pendidikan Agama Islar
Kelas VIIIL SMPN 1

Merigi.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Strategi Pembelajaran Kontekstual

Dari hasil statisticlataangket yang sudah disebarkan kepada seluruh

siswa kelasvill SMPN 1 Merigi memperlihatkan bahwasannya strategi

pembelajaran kontekstual padaata pelajaran pendidikan agama islam

memperoleh data pada kategsaingat baik sebany&@ siswa $9%), dan

kategri baik sebanyak9 siswa (41%)sertatidak ada siswa yang menilai

dalam kategori sangat tidak baik, tidak baik dan cukup Ibéak.ini juga

sesuai dengan hasil skor ratdapretestsebesai72.565 dengan kategori

baik dan skor rataata posttestsebesar83.043 yang termasukdalam

ketegori sangat baik, berdasarkan persepsi siswa setelah penerapan strategi

pembelajaran kontekstual, dengan demikian hipotesis ditebatava

strategi pembelajaran kokstual baik.



145

Berdasarkaral tersebut dapat disimpulkan bahkendisi Strategi
pembelajaran kontekstugphda mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas VIII SMPN 1 Merigi termasuk pada kategori sangat bdiasil
statistik ini menunjukkan bahwa kondisi Strategi Pembelajaran Kontekstual
kondisi Strategpembelajaran kontekstupada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VIII SMPN Merigi termasuk pada kategori sangat
baik,yang berarti bahwa strategdpbelajaran kontesktual telah diterapkan
dengan baik dalam proses pembelajaran, meskipun belum sepenuhnya
maksimal.

Penelitian yang membahas bagaimana penggunaan Strategi
pembelajaran kontekstualang juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan olehNi Kadek Dwi Agustini, | Gusti Ngurah Jagang berjudul
fiPenerapan Model Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Media-Audio
Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belaj#S0.°° Adapun hasil penelitian
tersebut metmjukkan bahwanodel pembelajaran kontekstual berbantuan
media audievisual untuk meningkatkan hasil belaj®S Kelas IVB SD
Negeri 3 Banjadikategorikantinggi, karenanilai ratarata hasil belajar
IPS pada pada siklus HebesaB6,136 dengan kategori tinggberta
sejalan juga dengan penelitian yang dilakukdohamad Parhan dan
Bambang Sutedjadengan judul penelitianiiPenerapan Pendekatan

Pembelajaran Kontekstualalam Pendidikan Agama Islam Di Universitas

PAgustini, fAPener apan MidBdreahtuaR Medib Autiigus r an Kont
Untuk Meningkatkan Hasil Bel ajar I ps. 0
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Pendidikan Indonesie? Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwacapaiarKKM mahasiswa 82,05 % ketika sudah dilakukan treatment
yang masuk dalam kategori tingBiari kedua penelitian tersekdiperoleh

hasil yang berbeda kategori dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti
yang mana peneiliti mendapatkan kategori Sangat Baik.

Perbedaan hasil pelitian antara ketiga penelitian menggeiragkat
penerapan sttegi pembelajaran kontekstual sebenarnya sangat mungkin
terjadi karena dipengaruhi oleh perbedaan kondisi masaging sekolah
dan kompetensi yang dimiliki siswa maupun guru. Penelitianiisabga
menunjukkanbahwaPenerapan Model Pembelajaran KonteHKstiraygi
dikarenakan sekolah tersebumnelaksanakan pembelajaran dengan
Berbantuan Media Audiisual, dengan jumlah indikator pertanyasarta
pernyataalyang berbeda dan kompetensi siswa yang berbeda.

Memang terdapat kesamaan kategoriara penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini, akan tetapi terdapat perbedaan indikator yang diteiliti
sehingga interprestasi yang dihasilkanpun akan berbeda walaupun akan
tampak seperti sam&@alam konteks penelitian ini, tingkat kondisi atau
penergan strategi pembelajaran kontekstual berada pada kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa SMPN 1 Merigi sudah mulai
menggunakan strategi pembelajaran yang menarik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, namun penerapan nya belum sepenuhkya bai

Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor seperti sarana dan prasarana

“ Par han and Sutedja, iPener apan Pendekat an
Pendi di kan Agama | sl am Di Uni versitas Pendidikan
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pembelajaran yang terbatasasih terbatas pada situasi tertentu dan hanya
digunakan pada materi tertentu saja. Mglexpedaan hasil penelitian ini
terjadi karenasetiap sekolah memiliki latar belakang siswa, kesiapan,
kebijakan, sarana dan prasrana, serta indikator penelitian yang berbeda
dalam penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual.
. PerbedaanHasil Belajar SiswaAntara Sebelum dan Setelah Penerapan
Strategi Pembelajaran Kontekstual

Hasil penelitian menunjukkan bahwaerdapat perbedaan yang
signifikan antargretestdan posttestsehingga hipotesis dugaditerima.
Hal ini ditunjukkan dengan hasiidngyaitu 5,935 > fahel dengartaraf 5%
yaitu 1,679 (Lihat Lampiran 20) Dan diperolehNilai Asymp. Sig.
tailed) = 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa perbedaan antara posttest dan
pretest hasil belajar pada kelompok ini signifikan secara statistik, dengan
hal ini makadapat disimpulkan bahwéTerdapat perbedaasignifikan
dalam hasil belajar siswa sebelum dan setelah epgran strategi
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Mer@i

Hasil statistik dan hasikor soal tes(pretestdan posttest yang
didapatkan oleh peneliti dari 46 respongeada kelas VIII SMPN Merigi
pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam matéerijadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Pi ut mengnfukkan bahwa hasil belajar siswa setelah penerapan strategi

pembelajaran kontekstual meningkat dari sebelpemerapan strategi
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pembelajaran kontekstyalleh karena itu dapat disimpulkanzHditerima
dan Hyditolak.
. Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Strategi Pemebelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar
Siswa. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelgsarman rheebesar
0.435yang lebih besar darnentaraf 5% dengan N=46 diperoleh 0.246

Dari hasil koefisien korelasersebut dapat diketahui bah®#aateqi
Pemebelajaran Kontekstual maupun Hasil Belajar Siswa, deniggin
signifikansi (ttailed) = 0.0® 0,05 yang aihya variabel strategi
pembelajran kontekstual mimiliki pengaruh yang signifikan dengan
variabel hasil belajaHal ini menunjukkan bahwa adanya relevatsitegi
pembelajran kontekstual (X) terhadap hasil belajar D¥fhana = 0.435
> rs(tabel= 0.246yang memiliki arah hubungan kedua variabel adalah searah
yang artinya jika strategi pembelajaran kontekstual baik maka hasil belajar
siswa akan semakin baik atau tinggi, serta kedua variabel memiliki
hubungan yangukupdapat dilihat darBpearman Rhadalah 0435berada
pada interval0,407 0,599yang tergolong dalam tingkat pengaruh yang
cukupkedang Kemudian dibuktikan dengan koefiisien determirzessar
pengaruh antara variabel X dan Variabel Y yang dihitung dengan koefisien
korelasi spearman rh@dalah0.435.

Analisis korelasi Spearman Rhodapat dilanjutkan dengan

menghitung koefisien determinasi. Dengan cara mengkuadratkan koefisien
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yang ditentukanjadi koefisien determinasi adalai@ cv p @¢ b
Angka R? adalahp @ ¢ bangka ini menjelaskan bahwa determinasi atau
sumbang variabetrategi pembelajarakontekstual terhadap Hasil Belajar
Siswa yaitu sebesar @ ¢ Imemperlihatkan kuatnya antara variabel X dan
Y dan sisanya@ @t ¢ Kdipengaruhi oleh variabefariabel lain

Strategi pembelajaran kontekstual memberi pengald@iaar yang
nyata kepada anak, sehingga anak bisa mencari pengetahuan secara mandiri.
Dengan strategi ini, anak diajarkan untuk lebih percaya pada
kemampuannya sendiri dalam mencari jawaban dari berbagai pertanyaan
yang muncul. Cara pembelajaran ini mguataespon positif dari ananak
karena prosesnya lebih menarik dan melibatkan mereka secara aktif. Saat
pembelajaran berlangsung, anak tidak hanya duduk dan mendengar, tetapi
turut serta dalam proses belajar.

Dari hasil penelitan maka dapaliketahui bahwa  strategi
pembelajaran kontekstudapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
VIII SMP Negeri 1 Merigi. Peneliti ketahui bahwasannya jika strateqgi
pembelajaran kontekstual baik maka hasil belajar siswa akan semakin baik
atau tinggihal tersebut menjadi salagatu faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa.

F. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menyadari hasil penelitian masih terdapat
berbagai kelemahan walupun sudah dilakukan berbagai upaya dengan

semaksimal mungkin. Hal iniisebabkan oleh keterbata yang lain
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Pertama, penelitian ini hanya terbatgsada sebagian faktéaktor yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sedangkabila diperhatikan
secara objektif masih banyak terdapat faltédtor lainnya yang dapat
mendukung serta meningkatkan hasil belajar siswa di SkteriO1l Merigi
Khususnya kelas VIII.

Kedua, untuk mencapai hasil optimal, perencanaan penelitian ini di
persiapkan secara maksimal, misalnya sebelum instrumen disebarkan terlebih
dahulu di uji validitas dan uji reliabilitas. Namun demikian pengumplan data
dalam penelitian menggunakan angket das rteasih terdapat kelemahan
kelemaharkarena mungkinterdapat jawaban yang kurang cermat, kurang jujur
dari hasil responden dalam mengisi jawaban yang tersedia padkakintir
instrumen.

Ketiga, keterbatasan penulis secara pribadi dalam melakukan penelitian
terutama dalam hal pengetahuan yang ada, waktu dan tenaga,

Keempat, walaupun berbagai keterbatasan yang ada , namun peneliti
masih memperoleh hasil temuan yang sangat penting yaitu terdapat pengaruh
antara variabel Strategi Pembelajaran Kontekstual ¢kptap Hasil Belajar

Soiswa (Y).
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan mengenaii Pengar uh Strat
Pembelajaran Kontekstual Terhadap HasiBelajar Siswa Pada Mata
Pel ajaran Pendidi kan Agama | sldapat Di Kel
ditarik kesimpulan bahwa:
1. Strategi pembelajaran kontesktada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Di Kelas VIII SMPN 1 Merigi

Dari hasil perhitunganVariabel X diperoleh data pada kategori
sangabaik sebanyak7 siswa $9%), dan kategori baik sebanyak 19 siswa
(41%). Hal ini juga sesuai dengan hasil skor rattapretestsebesar2.565
dengan kategori sangat baik dan skor-rataposttessebesa83.043yang
masih dalam ketegori sangat baiBerdasarkanhal tersebut dapat
disimpulkan bahwa kondisi Strategembelajaran kontekstuphda mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIMBN 1 Merigi termasuk
pada kategori sangat baik

2. PerbedaarHasil Belajar Siswasebelum dan setelah penerapan strategi
pembelajaran kontekstuahda Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

Kelas VIII SMPN 1 Merigi

Dari perhitungan statistik Variabel ivienunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antgr@testdanposttessehingga hipotesis
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dugaan diterima. Hal ini ditunjukkan dengan hasih§yaitu 5,935 > thpel
dengartaraf 5% vyaitu 1,679. Dan diperoléfilai Asymp. Sig. (tailed)
0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa perbedaan antara posttest dan pretest
hasil belajar pada kelompok ini signifikan secara statistik, dengan hal ini
maka dapat disimpulkan bahvaerdapat perbedaasignifikan dalanhasil
belajar siswa sebelum dan setelah pap&n strategi pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas
VIII SMPN 1 Merigio.
Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII SMPN 1
Merigi

Dari Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Strategi Pemebelajaran Kontekstual terhadap
Hasil Belajar Siswa. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi
spearman rhesebesaf.435> rstanely= 0.246,dengamilai signifikansi (:
tailed) = 0.0a 0,05 Dimana &= 0.435> rs(tabely= 0.246 memiliki arah
hubungan kedua variabel adalah searah wgigolong dalam tingkat
pengaruh yang sedari§emudian dibuktikan dengan koefiisien detarasi
besar pengaruh antara variabel X dan Variabel Y yang dihitung dengan
koefisien korelasispearman rhadalah @ o v p @ ¢ PAngkaR?
adalahp @ ¢ b angka ini menjelaskan bahwa determinasi atau sumbang
variabel strategi pembelajaran kontekstual terhadap Hasil Belajar Siswa
yaitu sebesgp @o ¢ Pmemperlihatkan kuatnya antara variabel X dan Y dan

sisanya) @t Y klipengaruhi oleh variabefariabel lain.
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Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara variab8trategi Pemebelajaran
Kontekstual (X) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) sehingga hipotesis

penelitian diterima.

B. SARAN

Hasil penelitian menunjukkamahwa Strategi pembelajaran kontekstual
berpengaruh terhadap Hasil Belajar siswa. Adapun saran yang peneliti berikan
diantaranya:

1. Bagi siswa, agar lebih memperhatikan dan menerima strategi pembelajaran
kontesktual yang diterapkan oleh guru yang adsekiolah sehingga dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah disarankan agar lebih meningkatkan implementasi strategi
pembelajaran kontekstual untuk mengetahui keefektifan penerapan strategi

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaianya.

Bagi pembaca skripsi ini, agar bisa menjadi sumber referensi dan
dapat bermanfaat bagi semua peneliti yang ingin meneliti dilingkup bahasan

yang sama atau tidak
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LAMPIRAN 1ATP

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs

Nama Penyusun :Khairul Mudémi ni n
Mata Pelajaran : PAI dan BudiPekerti

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas :VIIA

Fase :D

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE D:

Pada akhir fase D, peserta didik memahami definigpidan dan hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik
juga memahami pentingnyalpstarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu
menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat kegmuan bebera
intelektual bear Islam. Dalam aspek akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dari segi akhlak, peserta didik mendalami faaran aktivi
salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi (fabeagisehingga

dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islanareagassrat A+

Quran dan hadibadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seniglatantdrmasuk ekspreskspresinya. Dalam

ranah ibadah, peserta didik memahami internalisasimilail a i dalam sujud dan i badah sal at, me ma h
mengenal beberapa mazhab fikih. Dalam aspek sejarah, peserta didik memghayati penerapan akhlak mulia dari kisahh penting dari

Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknyaltsheasike |
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Domain/ Alur Capaian . _ Kata/Frase Profil Pelajar '
No Alur Tujuan Pembelajaran Pekan/ Ji Glosarium
Elemen | Pembelajaran Per Taht Kunci Pancasila
1 |AL- Membaca Q.S a/8.1. Peserta didik dapatmembg5 Q.S. af|A Beriman, Bacaan 'Rd
QUR'AN |[Rum/30:41, Ibrahim/14Q.S. arRum/30: 41 sesuai kaid{Pekan/15Rum/30:41, Bertakwa Lam Jalalah
HADITS |32, dan azZukhruf/43: 13tajwid, khususnya hukum bacaan|JP Q.S., Kepada Tuhajghunnah da
dengan tartil, khususnydan lam jalalah, dengan roar. Ibrahim/14:32 Yang Maha EsgPelestarian
pada bacaan lam jalall8.2. Peserta didik dapat membz , dan Berahlalalam
dan ra, dapat menulis GQ.S. Ibrahim/14:32 sesuai kaid Q.S. az| Mulia; semesta.
arRum/30:41, tajwid, khususnya hukum bacaan Zukhruf/43:1 |A Berkebhinekaan
Ibrahim/14: 32, dan ajdan lam jalalah, dengan benar. 3. Global;
Zukhruf/43: 13, dapg8.3. Peserta didik dapat membg bacaan ra dgA Bergotong
menjelaskan kandung{Q.S. azZukhruf/43:13 sesuai kaid: lam jalalah Royong;
Q.S arRum/30:41(tajwid, khususnya hukum bacaan A Mandiri;
Ibrahim/14: 32, da az|dan lam jalalah, dengan kn A Bernalar Kritis;
Zukhruf/43: 13 dan had8.4. Peserta didik dapat menghg Pelestarian dan
tentang pelestarian ala|Q.S arRum/30:41 dengan lancar alam A Kreatif.

menghafal Q.S z
Rum/30:41, Ibrahim/14
32, dan azZukhruf/43: 13

dengan lancar, serta da|

8.5. Peserta didik dapat menghz
Q.S Ibrahim/14:32 dengan lancar

8.6.
Q.SazZukhruf/43:13 dengan lanca

Peserta didik dapat menghs
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membuat video pend
yang mengandung kont
pelestarian  alam
lingkungan sekolah ats:
rumah masingnasing

sehingga tertanam ra

8.7. Pesertadidik dapat menghs
Q.S hadis tentang pelestarian a
dengan lancar

8.8. Peserta didik dapat terbizg
menghafalkan aQuran dengan pent

semangat

syukur terhadap nikm|
alam  semesta, ra
memiliki serta merawz
alam semesta dari bahg

pencemaran lingkungan

8.9. Peserta didik dap
menjelaskan kandungan Q.S 4
Rum/30:41 dengan benar

8.10. Peserta didik dap
menjelaskan kandung
Ibrahim/14:32 dengan benar

8.11. Peserta didik dap
menjelaskan
Zukhruf/43:13 dengan benar

8.12. Peserta didik dap

menjelaskan kandungan hadis tent

kandungan -4

pelestarian alam dgan benar

8.13. Peserta didik dap

merumuskan program pelestar

Pelestarian

alam

Pelestarian

alam dar

perawatan
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alam dan perawatan lingkung lingkungan
sekitar dengan benar sekitar
8.14. Peserta didik dapat memb Pelestarian
video dokumentasi progra alam dar
pelestarian alam dan perawa perawatan
lingkungan sekitar dengan baik se lingkungan
8.15. Peserta didik dap sekitar
berperilaku menjaga dan mera

alam dan lingkungan sekitar

8.16. Peserta didik dapat menu

Q.S arRum/30:41, Ibrahim/14:3;

dan azZukhruf/43:13 dan had

tentang pelestan alam dengq

benar.

AKIDAH |Menjelaskan makna img8.17. Peserta didik mamy 3 Pekan/|/lman kepad{A Beriman, Kitab-kitab
kepada KitakKitab|menjelakan makna iman kepaq 9 JP |kitab-kitab Bertakwa Allah,
Allah, dapat membuikitab-kitab Allah dengan benar Allah Kepada Tuhajkonsekuensi
infografis time 1ing8.18. Peserta didik mamy Sejarah kitah Yang Maha Esgiman, rasul
diturunkannya kitafkitabmemiliki rasa ingin tahu terhad kitab Allah dan Berahlal Allah dan
Allah sehingga menja(sejarah kitakkitab Allah Mulia;
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pribadi yang mencint{8.19. Peserta didik dap Mencintai al|A Berkebhinekaan sifat-sifat
Al-Qur 6 an d ¢menjelaskan canamencintaial-Qu r Qur 6an Global; rasul Allah.
menghargai  perbeda|8.20. Peserta didik dapat c& Membangun |A Bergotong
kitab-kitab suci umgmembangurhubungan dengan ora hubungan Royong;
beragama yang beriman kepada kitab terdah dengan oran/ A Mandiri;

dengan benar. yang berimalA Bernalar Kritis;

8.21. Peserta didik dapat memil kepada kital dan

perilaku terpuji dan bersikap tolers terdahulu A Kreatif.

terhadap perbedaan.

8.22. Peserta didik dapat memb Diturunkanny

infografis time line diturunkannysa a kitabkitab

kitab-kitab Allah kepada para ng Allah kepadg

dan rasul dengan benar para nabi da]

rasul

AKHLA |Mendeskripsikan manfa/8.23. Peserta didik dap{ 3 Pekan/Amanah dalA Beriman, Jujur,

K dari sikap amanah di{menjelaskan pengertian sikap ama 9 JP |jujur Bertakwa amanah,
jujur dalam kehidupaldan jujur Kepada Tuhajadil,
seharihari, dapa8.24. Peserta didik dap Yang Maha Esgtabayyun,
membuat posté menjelaskan cara berperilaku ama| dan Berahlal toleransi dar
mengenai pentingnydan jujur Mulia;
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menjaga amanah d
kejujuran sehingg

menjadi pribadi yan
bertanggungjawab

terhadap Tuhannya, d
sendiri, orang lain, dg
alam sekiarnya sehingg
tertanam

sikap juju

8.25. Peserta didik

menunjukkan contoh perilakurenal

dap

dan jujur dalam kehidupan sehkaari
dengan baik

8.26.
bahwa Allah Maha Mengetah

Peserta didik dapat meyak

sehingga memiliki sikap jujur dé

bertanggung jawab.

bertanggung jawab, d:

berintegritas

8.27. didik

menemukan hikmah sikap amati

Peserta dap
dan jujur dalam kehidupaseharihari
dengan benar

8.28. Peserta didik dapat meyak
bahwa manusia ak:
mempertanggung jawabkan ama
yang dipegangnya di hadapan Al
Swit.

sehingga termotivasi unt

berperilaku amanah dan jujur

8.29. Peserta didik dapat memb
poster mengenai pentingnya menj

amanah dan kejujuran dengan bail

Hikmah

Pentingnya

menjaga

A Berkebhinekaan

Global,
A Bergotong
Royong;
A Mandiri;
A Bernalar
dan
A Kreatif,

Kritis]

hakikat

perbedaan.
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8.30. Peserta didik dapat meyak

amanah da

bahwa manusia yang menjaga amg kejujuran
dan kejujuran akan mendapatk
kebahagiaan dunia dan akh
sehingga
8.31. Peserta didik dapat menki
sikap disiplin dan bertanggungjaw
dalam menjaga amanah
FIQIH Menjelaskan  ketentug8.32. Peserta didik dap{ 4 Pekan/|Salat gerhanA Beriman, Salat
dan tata cara salmenjelaskan pengertian salat gerh 12 JP |dan istiska Bertakwa Gerhana,
ger hana, i s|danistiska beserta Kepada Tuhallstiska, dan
jenazah, dapi8.33. Peserta didik dap Yang Maha EsgJenazah
mempraktikkannya menjelaskan ketentuan dan tata dan Berahlal
dengan baik dan benpelaksanaannya dengan benar Mulia;
sehingga dap{8.34. Peserta diidk dapal A Berkebhinekaan
menumbuhkan sikgmenjalankan ketentuan agama se Global;
disiplin, penuh harasyariat A Bergotong
kepada Allah Swt., dg8.35. Peserta didik dapat memil Royorg;
peduli kepada sesama (rasa ingin tahu yang tinggi A Mandiri;
8.36. Peserta didik dap salat jenazah|A Bernalar Kritis]
menjelaskan pengertian salat jena dan
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beserta ketentuan dan tata ¢
pelaksanaannya dengan benar
8.37. Peserta didik dap
menjalankan ketentuan agammesua
syariat

8.38. Peserta didik dapat memil

rasa ingin tahu yang tinggi

8.39. Peserta didik dap
menemukan sikap penuh ha
kepada Allah Swt dan kepeduli
sosial dalam salat gerhana, istig
dan jenazah dengan baik

8.40. Peserta didikdapat memilik
sikap penuh harap kepada Allah S
serta peduli terhadap sesama

8.41. Peserta didik dap
mempraktikkan salat gerhana, istis
dan jenazah sesuai dengan keten
dengarbenar,

Kepedulian
sosial dalan
salat
gerhana,istisk

a, dan jenaza

Salat
gerhana,istisk

a, danjenazal

A Kreatif.
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8.42. didik

menjalankan ketentuan agama se

Peserta dap

syariat, serta memiliki sikap disiplir]

SEJARA
H
PERADA
BAN
ISLAM

Mendeskripsikan  mas
keemasan sejarah Islz
pada Bani Abbasiyys
(7501258 M), termasu
dimensi keindahan dd
seni yang lahir di mag
membu:

ini,  dapat

8.43. Peserta didik

menjelaskan sejarah keemasan Ig

dap

pada era Daulah Bani Abbasiyah
8.44. Peserta didi dapat meyakir
bahwa mencari ilmu merupak

ajaran agama Islam  memil

semangat untuk menjalankannya.

infografis mengens
sejarah Islam pada mg
Bani Abbasiyyah denge
Bait alHikmah sebagse
bentuk Keharranisan
intelektual antamgame

sehingga menumbuhki

semangat melaksanak
ajaran agama  unty
mencari iimu dal

8.45. Peserta didik
menjelaskan perkembangan seni
Bait a4 i di
Abbasiyah

8.46. Peserta didik dapat memil

dap

k ma h er

kecintaan terhadap seni ¢
pengetahuan Islam
8.47.

rasa ingin tahu yang tinggi unt

Peserta didik dapat memil

mendalaminya

3 Pekan
9JP

Daulah Ban
Abbasiyah

Bait ak

4ikmah

A Beriman,
Bertakwa

Kepada

Tuha

Yang Maha Es¢

dan

Mulia;

Berahlal

A Berkebhinekaan

Global,

A Bergotong
Royong;

A Mandiri;

A Bernalar
dan

A Kreatif,

Kritis]

Bani
Umayyah,
Bani
Abbasiyyah,
lImuan

muslim.
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ds
produktif dalam berkary;

semangat literasi

8.48. Peserta didik

membuatinfografis Bait al& i k n

dap

Bentuk

Keharmonisa

sebagai bentuk Keharmonis n intelektual
intelektual antaragama antaragama
AL- Membaca Q.S. a8.49. Peserta didik dapatmembg 5 Pekan/|Q.S. al|A Beriman, Q.S. a
QUR'AN |Bagarah/2: 143 dengiQ.S. alBaqgarah/2:143 sesuai kaiq 15 JP |Baqgarah/2:14| Bertakwa Bagarah/2:1
HADITS |[tartil, khususnya paqtajwid, khususnya hukum bacaan f 3sesuai Kepada Tuha|43 dan hadis
bacaan nun sukun [sukun / tanwin dan mim suku kaidah tajwid| Yang Maha Esgtentang sika
tanwin dan mim sukufdengan benar bacaan nu| dan Berahlalmoderat
dapat menulis Q.S. §8.50. Peserta didik dapat terbig sukun /tanwif  Mulia; dalam

Baqarah/2: 143 deng;

baik dan bena

membacaaQur 6 an den(

menjelaskan kandung;
ayat Q.S. aBaqgarah/2
143 tentang sikap mode|

dalam beragam|

Q.S.
Baqarah/2: 143 deng;

lancar,

menghéal at

serta dap

8.51. Pesertadidik dapat menghz
Q.S. aiBaqgarah/2:143 dan hac
tentang sikap moderat dald
beragama dengan lancar

8.52.

menghafalkan aQuran dengan pent

Peserta didik dapat terbig

semangat

dan mim
sukun

Q.S. al
Baqgarah/2:14
3 dan hadi
tentang sika
moderat
dalam
beragama

A

Berkebhinekaan
Global,
Bergotong
Royong;
Mandiri;
Bernalar Kritis;
dan

Kreatif.

beragama
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menyusun pantun yal
berisi tentang pentingn)
sikap moderat dala
beragama sehingga da
menjalankan agaman
secara moderat  di
tertanam sikap salin]

menghargai  perbeda

8.53. Peserta didik dap
menjelaskan kandungan Q.S.-
Baqarah/2:143 dan hadis tents
sikap moderat dalam beragal
dengan benar

8.54. Peserta didik dapat meyak
kebenaran Islam sebagai agama

mengajarkan sikamoderat

antar dan intern um

beragaa

8.55. Peserta didik dap
menyelesaikan persoalan hubun
intern dan antar umat beragama dg
kehidupan sehatari dengan baik

8.56. Peserta didik dap
menjalankan agama secara mod

dalam kehidupaseharihari.

Sikap moders
dalam
beragama

8.57. Peserta didik dapat menu
Q.S. aiBagarah/2:143 dan hac

tentang sikap moderat dengan Ber

Menyelesaikg
n persoala
hubungan
intern
danantar uma
beragama
dalam
kehidupan

seharihari

Sikap moders
dan

pentingnya

sikap moderg
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8.58. Peserta didik dapat menyus

dalam

pantun yang berisi tentang penting beragama
sikap moderat dalam beraga

dengan baik

8.59. Peserta didik dapat tertan

sikap saling mengharggierbedaa

antar dan intern umat beragama.

AKIDAH |Menjelaskan makna img8.60. Peserta didi| 3 Pekan |Iman kepad{A Beriman, Iman
kepada Nabi dan Raddapatmenjelaskan makna in] 9JP |Nabi dan Bertakwa Kepada Nab
Allah, dapat membuikepada Nabi dan Rasul Allah deng Rasul Allah Kepada Tuhajdan Rasul
paparan mengen benar. Yang Maha Es¢
penerapan sifagifat|8.61. Peserta didik dapaheyakini dan Berahlal
Rasul dalam kehidupgbahwa Allah Swt. mengutus para n Mulia;

generasi digital saat i
sehingga menumbuhki

dan rasul untuk menyampaik

wahyu kepada umat manusia

untu
Nabi dg

rasul Allah serta sika

semangat

meneladani

bertanggung jawab, juju

dan dapat dipercaya.

8.62. didik

memberikan contoh

Peserta dap
peneray
keteladanan terhadap nabi dan r

dalam kehidupan generasi dig

dengan benar

A Berkebhinekaan

Global,
A Bergotong
Royong
A Mandiri;
A Bernalar

dan

Kritis]
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8.63. Peserta didik dapat menjz A Kreatif.
pribadi yang bertanggung jawa
jujur, dan dapat dipercaya.
8.64. Peserta didik dapat menyus Sifat-sifat
paparan tentang penerapan ssidt nabi dan rasl
Rasul dalam kehidupan genet dalam
digital kehidupan
8.65. Peserta didik dapat terbizg seharihari
meneladani sifasifat nabi dan ras
dalam kehidupaseharihari.
AKHLA |Mendeskripsikan  te0[8.66. Pe®rta didik mamp| 3 Pekan/Toleransi A Beriman, Toleransi
K dan penerapan toleratmenjelaskan teori dan prak] 9JP |menurutlislan Bertakwa
menurut Islam, dap{toleransi menurut Islam Kepada Tuha
membuat quote yarn8.67. Peserta didik mamp Yang Maha Es¢
berisi pentingny;menerima hakikat perbedaan seb dan Berahlal
toleransi dalam ajargsunnatullah Mulia;
Islam sehingga dap8.68. Peserta didik mami KeberagamagA Berkebhinekaa
menerima hakikgmengevaluasi praktik keberagam n umat Islan Global;
perbedaan sebagumat Islam di lingkungan masyara dilingkungan |A Bergotong

sunatullah dan memilil

yang majemuk

Royong;
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sikap toleran antar di¢8.69. Peserta didik mamy A Mandiri;
intern umat beragama. |memiliki keragaman yang toleran A Bernalar Kritis]

8.70. Peserta didik mamp Pentingnya dan

membuat quote yang  ber toleransi A Kreatif.,

pentingnya toleransi dalam aja dalam ajara

Islam Islam

8.71. Peserta didik mami

memiliki sikap toleran intern maup

antar umat beragama

FIKIH Menjelaskan konsg8.72. Peserta didik mampg 3 Pekan/|Jual beli{A Beriman, Muamalah,

muAUmal ah: |menjelaskan pengertian dan kon 9JP |hutang Bertakwa Jual beli,
hut ang pi utjjual beli, hutang piutang, dan ri piutang, dal Kepada TuhajHutang
dapat membuat papar menurut ketentuan fikih muamalah riba Yang Maha EsgPiutang,
mengenai  jual  bel dan Berahla|Riba
hutangpiutang, dan rib|8.73. Peserta didik mamy Masalah Mulia;
sehingga dapimenyelesaikan masakahasalah jug masalah jugA Berkebhinekaan
menjalankan ajargbeli, hutang piutang, dan riba di ¢ beli, hutan¢ Global;
agama dalarmodern sesuai dengéetentuan fikik piutang, dalA Bergotong
bermuamalah sekaliglmuamalah riba dierg Royong;
menumbuhkan sike moden. A Mandiri;
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jujur, bertanggung jawg8.74. Peserta didik mamy Paparan A Bernalar Kritis;
dan dapat ipercaya menyajikan paparan tentang jual b tentang jua dan
hutang piutang, dan riba menu beli, hutandA Kreatif.
ketentuan fikih muamalah piutang, dal
riba
Praktik jua
beli dan
hutang
piutang
10 |SEJARA |Menceritakan mag8.75. Peser didik mampy 5 Pekan/|liImuwan A Beriman, Bani
H keemasan sejarah Isl{menjelaskan peran ilmuwan mus| 9JP |muslim padi Bertakwa Abbasiyah
PERADA|yang ditandai dengqpada masa Bani Abbasiyah dal masa Ban Kepada Tuha
BAN munculnya par|menginspirasi dunia iIm Abbasiyah Yang Maha Es¢
ISLAM |cendekiawan muslin pengetahuan dan teknologi ¢ dan Berahlal
dapat membuat infogral kontribusinya untuk kemanusiaan (¢ Mulia;

mengenai peran ilmuws
muslim pada masa Ba

Abbasiyah dalar

menginspirasi dunia ilm

peradaban dengan benar
8.76. Peserta didik

termotivasi untuk menjalankan aja

mamp

agama dlam mencari ilmu

A Berkebhinekaan
Global;
A Bergotong

Royong;
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pengetahuan dé
teknologi, termasuk kary
dari espresi keindahg
dan seni, seri
kontribusinya untul

kemanusiaan de

8.77. Peserta didik mamy
menjelaskan ekspresi keindahan
seni pada masa Bani Abbasiy
dengan benar

8.78. Peserta didik mamy

menghargai hasil karya seni.

peradaban sehingga da
menjalankan ajare
agama dalam menci
ilmu, meghargai has
karya seni, seri
menumbuhkan rasa ing
tahu dan  semang
menjadi pembelaja

sepanjang hayat

8.79. Peserta didik

membuat Infografis mengenai pe

mamp

iimuwan muslim pada masa Ba
Abbasiyah dalam menginspirasi du
ilmu pengetahuan dan teknologi s¢

kontribusinya untuk kemanusiaan (

peradaban dengan baik

8.80. Peserta didik mamyl
memiliki rasa ingin tahu da
bersemangat menjadi pembelg

sepanjang hayat

Keindahan
dan seni pada
masa Bani
Abbasiyah

Peran
iimuwan
muslim pada
masa Bani
Abbasiyah

A Mandiri;

A Bernalar Kiritis;
dan

A Kreatif.
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Mengetahui
Kepahiang 24 September 2@2

GuruMata Pelajaran PAI

/ |
Khairul ,$I®d mi ni n
NIP 198105192009041001
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LAMPIRAN 2MODUL AJAR

MODUL AJAR
Allnformasi Umu m
1 |ldentitas Modul
Penyusun|Amanda Asri ka
Tahun Pelt2052
Jenjang |SMP/ MTS
Mata Pel {Pendi di kan Agama | sl am d
Fase / D/1I/Genap
Semester
Mat er i Menj adi Pribadi Yang Da
Dar i Ri ba Dalam Jual Bel
Al okasi Y3JP4il@5Meni t)
2 |[Kompetensi Awal
x Guru dapat menghubungkan mater.|
dengan keseharian peserta didik
tol eransi
x Peserta didik dapat di minta wun
di al ami terkdi tberhugmahluaha,ngj ua u
maupun di ' i ngkungan tempat tin
3 |Profil Pel ajar Pancasil a
Beri man, bertakwa kepada Tuhan vy
kritis, kreati f, i novati f, mand.i
4 |[Sarana dan Prasarana
LCD Prpoj Spta&kleafp,tBoupk,u Paket PAI ,
karton, spidol atau media | ain vy
5 |[Target Peserta Didik
Peserta di Peserta didik regule
mencerna dan memahami materi aj a
5 (Juml ah Pese 46
6 [Strategi PelStrategi Pembel aj ar an
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Pendekatan [Student center

Met ode PembCer aRahg PRdiayk in

gi, dar

mponen | nti

Tujuan Pembel ajar an

Pert emaahama:

Mel al uiNumebteordeed He a ¢ eToegetah edri di k

A Menjelaskan pengertian d
menurut ketentuan fikih
A menjalankan dal«@«mrkehidu

Pertekadnoa:

Mel al ui pembel aj aran berba
A Menyel esai-masaimaba) ahl b
modern sesuai dengan ket
A Terbiasa bersikap jujur,
ber muamal ah

Pertekaanga:

Mel al ui md tagyd ep grscelreg a di di k mampu

A Menyajikan praktik jual

ketentuan fi ki h muamal ah

A Terbiasa berdam gdgaupnagtd ¢ dabmpaebmuo a mna

an k on
muamal g

pan sel

Si s ma
el i, hu
entuan

e rat ad

bel i (

3 |Pemhaman Ber makna
A Peserta didi k mengamat.i dan men
A Peserta didik membaca pantun pé€
A Membaca rubrik Mar.i Bertafakur
4 |[Pertanyaan Pemati k

1. Bagai mana caranya agar terhinda

barang dan pinjam meminjam uang

2. Apakah semua tambahan da

yang di haramkan atau bagai mana?

3. Bagai mana cara | sl am menanggul a

pember i pi njaman?
4. Apakah setiap papandaa smi

l am tr ¢

beéinh a k
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Kegiatan Pembel aj ar an

1 |[Persiapan
Mempersi apkan medi a pemBAHl aljyahd amég
tul i s, spidol, dan media pembel a
suasana kehadssiyfang

2 |[Pendahuluan (5 Menit)
1. Guru mengucapkan salam dan berd
2. Guru memeri ksa kehadiran pesert
3. Guru mengingatkan kembal mat er
4. Gumenyampai kan tujuan pembel aj a
5. Guru memberi kan pertanyaan s &lad

3 |Kegiatan I nti (20 Meni t)

PERTEMUR&r t a ma

a. Membent uk kel onapol,g m@magigmdg a k e
nomor bgabegda.

b. Gur u memberi panm tmarytaaamy ke&mpada p
pembel aj aran.

c. Si swa bersama kel ompoknya memba

d Guru memanggi | peserta didik no
menj awab pertanyaan

e. Guremmnta peserta didik | ain un

PERTE MUK&N |

a.
b.
c.

d.

Mengorientasi kan masal ah yang

Merumuskan |Jjawaban atas per masa
Peserta didik mempresentasi kan
Guru dan peserdsi dprdokesnepgreeaal

PERTEMUAN KE |11

a.
b.
c.

d.

Guru menyampai kan mater:i pel aj
Membentuk kel ompok bermain per
Bermain peran

Peserta didik mengi si l embar
Strategi Pembel ajaran Kontekst

t

Q

Q
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ee Pesertmengiddik | embar tes (1| embas
sebanyak 20)
f. Mengadakan evaluasi dan penil ai

Penutup (5 Menit)

1.Si swa dan guru menyi mpul kan pem
2.Ref |l eksi pencapaian siswa/form
mengetahui ketercapaian proses

3. Menginformasi kan kegiat an pemb
pertemuan beri kutnya.

4. Pada pertemuan ketiga setel ah

posttest

5. Guru mengakhirdekhggnamambéel Raga

tetap semangat bel ajar dan di ak

Asesmen

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Bel aj
Dapat berupa pertanyaan pemati k:
a. Ada berapa sholat fardhu?

b. Berapa rakadbdat sholat maghri b?
c. Ada ber aphhorakadlabuh?

2. Asesmen Formatif (Proses Pembel aj
Me mber i penugasan mencockkan shol

3. Asesmen Sumatif ( Setelah Proses
Dapat berupa soal pil i han gand g
ketercappeabetajaann.

Remedi al dan Pengayaan

1 Remrdial: Peserta didik yang sud
dapat mengi kut. i kegi at an pengay

membaca rubri k Sel angkah L elnmahmahwh
Bahil i dan Doa Ter hindar dar i Hut
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2 |[Pengayaan: Peserta didik yang su
dapat mengi kut i kegi at an pengay
membaca rubri k Sel angkah L elnahmahwh
Bahili dan Doa Terhindar dar.i Hut

Refl eksi Guru dan Peserta Didik

Aktivitas refl eksi pada buku 1ini m
Pel ajar Pancasila dan Poj ok Di ghietra
a Gumemi nta peserta didi k membrars@i Kk
b. Guru meminta peserta didik membgint
refl eksi di ri

cc Peserta didi k untuk membaca r urbefiil
diri terkait dengan profil terseb
d Peserta didik dapat ber main gyamg

poj ok digital yang ber f umgmhbelsajbar

Lampiran (Bahan Ajar dan LKPD)

LKPD

Aktivitas 1

Cerita ini dikutip dari akun call m
tersebut bercerita tentang pengal a
j embatan penyebrangan JI . Setia Bu
tahun.

Di ceritakan ada dua anak yang ter
perempuan yang mel ewat. j embatan p
dengan harga Rp. 2.500. Perempuan
10. OWOMt,uk me mb &luis datsw.bwDum anak i

uang kembalian. Mereka meminta agaf
itu pun tidak memil i ki uang pas se
Salah satu anak i1tu pun bertanyaca«k

orang yang bi s a menukar uang Rp.
mendapatkan uang pecahan yang dica
mengatakan agar kembal i annya di amk
datang anak smbawgausaogiRihi.ukmd @0 ®.e

perempuan itu.
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Perempuan itu sebenarnya bermaksud
memaksa agar ia menerima kembali an
akan di kembali kan kag¢iau Par dnrpwadn
meneri manya karena si anak seger a
Adapun pecahtaamdiRpdi dAa0@alt, k alna kdia r y a nsg
l ewat di t dmgkat iittuu.dilmakita mensatuy
sdeang menukarkan wuvang Rp.10. 000 i

Sejenak kemudian anak itu pun kemb
yang diteri-makiyai dar i I aki
Sumber: Di kutip

https:// www. kaskB38beacbhildetlhaBidddrbur]
ki skeeh u4d wma ameén jt u astsuienggi rj al an/ 3

a Diskusi kan cerita tersebut dengan
yang dapat kalian temukan dar.i ce
b. Bandi ngkan denganagakampmkr ¢laa me

sama dengan kalian?

Aktivitas 2
a. Di antara aktivitas jual beli, hu
pengal aman berkesan yang pernah Kk

dengan r uktundadaanm sfyiakriah | s| am?
b. Ceritakan pengal amanmu itu denga
pengal aman yang paling menari k.
sesuai dengan fi kih muamal ah?

Aktivitas 3

a. Apakah kalian pernah imeolnakiunkea?n t r
b. Di skusi kan secara berkel ompok, ap
yang kalian al ami sudah sesuai de

Aktivitas 4
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a. Apakah kalian punya toko atau war

kalian menjadi pel anggan setia di
tanggung jawab yang menari k perha
b.Berbagil ah pengal aman dengan tema
yang paling menginspirasi

Aktivitas 5

Perhati keankki sahi beDi skusi kan seca
kalian rumuskan?

Kisah Umar bin Khattab Gagal Ber hut
Suatu keamgmudmmaa bin Khatt abe de
bercerita -tbeanmawan ytae nsaenl al u ereaa glo & jo k
kumal . Sebagai seorang ayah, Umar
tidak berdaya kaméma @ gnahjrmigimyyaa bs esbaa gu
kebutuhan pri mer.

Setelah berpi kir | ama, Umar meanmuat.u
pun menulis surat ke bendahara ned
dirham dengan potongan gaji sebaga
Tak berselang | ama Umar mendapat ba
pinjaman Anda sedesganempambt dnhghaga
sebagai jami nannya. Namun, apakah
bul an depan?6d6 demi ki an bal asan ber
Setel ah membaca sur at I tu, Umar §

tersungkur bemgscjapdi s¢ei gnhd ame me mo

kemudi an menulis surat Kkembal. kep
telah diingatkan serta membatal kan
Sesudah itu, Umar memanggi | putriad

dapat memper hitungkan umurnya wal a
mewari skan ut ang kepadamu. Sudah
pertanggungj awabkan ke hadapan Al
membatal kan nm@tumteuumk ninamb e lai baj u

bajumu yang biasa. 060
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Sumber : Di kutip dari htt ps: Fk/ hrael pi ufb
b i-knh a tytaaglza gbaelr ut ang

Aktivitas 6

1 Membantu kesulitan or&wtg | ain ikh
2Jujur dan bertanggungj awab dal am
3 Menol ak praktik j ual bel i dan h
masyarakat miskin

4 Tol eran terhadap perbedaan hukum
masyatr akang berbeda terhadap huku
5 Membantu teman yang membutuhkan b
6 Membantu sesama secara kreatif

A Bagai mana pendapat kalian tent a
A Apakah kalian sudah sesuai deng

A Nar asi kmat pkeanrdapandangan kmhsiang

H|{Sumber pelajaran

Muhammad Ahsan,Pkeaadi 8ukbapatAigama | s
Kementerian Pendi di-kabBdidsain Rewiusdiay
Pendi dikkeabnu ddaaylaan, 2017. x, 278 hlm

Mengetahui
Kepahiang, 18 April 2025
Guru Mata Pelajaran PAI

| “//'W//

\/

Mahasiswa

5301998121001

ijﬁ :

Amanda Asrika
Khairul Mu 6 mi NIM 21531004

NIP 198105192009041001
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LAMPIRAN PRA PENELITIAN

LAMPIRAN 3 KISI-KISI INSTRUMEN VARIABEL X SEBELUM PENELITIAN

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET

Menghadirkan contoh kasus dalam
kehidupan sehari-hari

VARIABEL | SUB VARIABEL | INDIKATOR DESKRIPTOR NOMOR
ITEM
Strategi Student Centered | 1. Keterlibatan [a. Membangun pengetahuannya 12,3
Pembelajaran siswa dengan usaha sendiri
Kontekstual b. Membuat tugas yang diberikan guru
c. Senang mengikuti pembealajaran
2. Tanya a. Merespon pertanyaan yang diajukan 4,5,6
Jawab b. Mengajukan  pertanyaan  yang
relevan dengan materi
c. Mendorong berpikir kritis
3. Belajar a. Siswa menunjukkan motivasi tanpa | 7,8,9
karena dipaksa
usaha sadar |b. Ada tujuan belajar yang jelas dari
dalam diri
c. Konsisten dalam belajar
Kontruktivisme Proses a. membangun pengetahuan baru lebih | 10,11,12
membangun mudah memahami materi yang
pengetahuan diajarkan
baru b. Memudahkan dalam penghubungan
berdasarkan konsep dan praktik
pengalaman c. Pembelajaran menarik
Relevansi  materi | Penggunaan a. Menghubungkan materi  dengan | 13,14,15
pembelajaran contoh  nyata kehidupan sehari-hari
dengan kehidupan | seperti  cerita b. Contoh kasus dalam kehidupan
sehari-hari siswa | dan contoh sehari-hari
kasus c. Menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari
Pembelajaran  |a. Kemampuan memecahkan masalah 16,17,18
berbasis b. Kemampuan siswa
masalah mengkomunikasikan pengetahuan
c. Menyimpulkan hasil analisi
Pengembangan Belajar a. Belajar dengan berkolaborasi 19,20
keterampilan sosial | berkelompok  |b. Keterlibatan siswa dalam diskusi
kelompok
Terciptanya Pemodelan a. Pemodelan  yang guru lakukan 21.2)
keterlibatan siswa memudahkan  untuk  memahami
konsep
b.
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Refleksi la. Keaktifan dalam refleksi 23,2425
pembelajaran
b. Dengan refleksi membantu untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis
c. strategi yang digunakan sesuai tujuan
pembelajaran
Hasil belajar | Kognitif . Kemampuan [a. Mengetahui penertian dan konsep | 26,27,28
mengingat jual beli, hutang piutang dan riba
materi b. Menyebutkan pengertian jual beli,
pembelajaran hutang piutang dan riba
c. Menjelaskan konsep jual beli, hutang
piutang dan riba
. Kemampuan [a. Membedakan hutang piutang danriba | 29,30,31
memahami  |b. Mengemukakan syarat dan rukun jual
isi materi beli, hutang piutang dan riba
c. Menafsirkan hukum jual beli, hutang
piutang dan riba
. Kemampuan |a. Melatih bersikap jujur dalam | 32,33,34
menerapkan bermuamalah
konsep b. Membiasakan diri untuk menerapkan
dalam syarat dan rukun jual beli, hutang
kondisi piutang dan riba
sehari-hari  |c. Membiasakan diri untuk bertanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari
. Kemampuan [a. Mengaitkan materi dengan | 35,36,37
menganalisis kehidupan nyata
masalah b. Memecahkan kasus/pertanyaan
c. Menyimpulkan materi
. Kemampuan [a. Mengkomunikasikan pengetahuan | 38,39,40
mengevaluasi yang didapat
dan membuat [b. Menilai konsep jual beli, hutang
keputusan piutang dan riba

Memaparkan materi jual beli, hutang
piutang dan riba
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LAMPIRAN 4 PERNYATAAN VALIDITAS VARIABEL X
-

PERNYATAAN VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : fhcird A i S P

NIP + 19800514 200904 (00!

Menyatakan bahwa instrument penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa :

Nama : Amanda Asrika

Nim 121531004

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Fakultas : Tarbiyah

Judul : Pengaruh Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII SMPN 1
Merigi

Setelah dilakukan kajian atas instrument tugas akhir skripsi tersebut dapat dinyatakan :
- v Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan

tleirel  Padoacnin [ 73
NI? 148105 13 200904 (0ol

186



IDENTITAS

Nama : Khairul Mu’minin, S. Pd
NIP : 198105192009041001

JAWABAN
NO ASPEK YANG DINILAI 5|413)|2|1

Strategi Pembelajaran Kontesktual membantu saya mendapat
pengetahuan dengan usaha sendiri dalam memahami materi “Menjadi

Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piutang”

v/

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya membuat tugas yang
diberikan guru, pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

Saya merasa senang mengikuti pembelajaran dengan Strategi
Pembelajaran Kontekstual pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”

Dengan Strategi Pembbelajaran Kontesktual saya mampu menjawab
soal-soal latihan tentang “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

Saya berani mengajukan pertanyaan tentang materi tentang “Menjadi
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran
Kontekstual.

Strategi Pembelajaarn Kontestual pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” mendorong untuk berpikir kritis.

Strategi Pembelajaarn Kontestual membuat saya lebih termotivasi
untuk mempelajari materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang™.

Dengan strategi Pembelajaarn Kontestual membuat saya memiliki
tujuan yang jelas dalam mempelajari materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”.

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir pada
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari
Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” yang menggunakan Strategi
Pembelajaran Kontekstual.

10.

Strategi Pembelajaran Kontekstual membantu saya agar lebih mudah
memahami materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”
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11.

Strategi Pembelajaran Kontekstual membantu saya menerapkan
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari

Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” dalam kehidupan sehari- V|

hari

12.

Belajar PAI pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” dengan

menggunakan strategi pemebelajaran kontekstual lebih menarik untuk
di pelajari

v

13.

Belajar PAI dengan strategi pembelajaran kontekstual membantu saya
untuk menguhubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari pada

materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari \/

Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

14.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual Saya dapat dengan mudah
menemukan contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

V

15.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya terbiasa menerapkan
materi”Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari

Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” dalam kehidupan sehari-
hari

16.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya mampu memecahkan
masalah pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

V7.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya berani menyampaikan
pengetahuan tentang materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

v/

18.

Strategi pembelajaran kontekstual pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang™ membantu saya terlibat dalam menyimpulkan hasil analisis.

V

19.

Dengan Strategi pembelajaran kontekstual Saya sangat senang belajar
dengan berkolaborasi pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaraan Kontekstual.

/

20.

Saya terlibat aktif dalam diskusi pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran Kontekstual.

2.

Dengan Strategi pembelajaran kontekstual memudahkan saya
memahami materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

22

Saya lebih mudah memahami materi dengan adanya contoh nyata
dalam penyampaian materi melalui Strategi pembelajaran kontekstual
pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”
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Saya aktif dalam kegiatan refleksi pada materi “Menjadi Pribadi yang

23.

Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang »
Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran Kontekstual.

24. | Dengan strategi Pembelajaran  Kontekstual ~saya —mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada kegiatan refleksi \/
pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

25. | Strategi yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari V
Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

26. | Saya dapat mengetahui pengertian dan konsep jual beli, hutang »
piutang dan riba

27. | Saya dapat menyebutkan pengertian jual beli, hutang piutang dan riba |/

28. | Saya mampu menjelaskan konsep jual beli, hutang piutang dan riba
dengan baik dan benar \/

29. | Saya dapat membedakan hutang piutang dan riba /

30. | Saya dapat mengemukakan syarat dan rukun jual beli, hutang piutang
dan riba v/

31. | Saya dapat menafsirkan hukum jual beli, hutang piutang dan riba

32. | Saya berlatih untuk bersikap jujur dalam bermuamalah W

33. | Saya membiasakan diri untuk menerapkan syarat dan rukun jual beli,
hutang piutang dan riba dalam bermuamalah v

34. | Saya membiasakan diri untuk bertanggung jawab dalam bertransaksi
muamalah dalam kehidupan sehari-hari v

35. | Saya dapat menghubungkan materi dengan kehidupan nyata L7

36. | Saya dapat emecahkan kasus/pertanyaan setiap kali di beri pertanyaan |\ //

37. | Saya mampu menyimpulkan materi yang diajarkan

38. | Saya dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang didapat didepan
kelas 4

39. | Saya dapat menilai konsep jual beli, hutang piutang dan riba

40. | Saya dapat memaparkan materi jual beli, hutang piutang dan riba
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PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian  : Pengaruh Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII

SMPN 1 Merigi

Penyusun : Amanda Asrika
NIM : 21531004
Instansi : Program Studi Pendidikan Agama Islam/ Fakultas Tarbiyah/ Institut

Agama Islam Negeri Curup

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Pengaruh Strategi
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Kelas VIII SMPN | Merigi” Untuk itu peneliti meminta ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang telah pencliti susun. Pendapat, penilaian,
saran dan koreksi dari Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas dari instrumen ini. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (\) pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspck yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada,
mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut:

Keterangan :
Skor 5: Sangat Relevan
Skor 4 : Relevan
Skor 3 : Kurang Relevan
Skor 2 : Cukup Relevan

Skor 1 : Tidak Relevan

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga memberikan

saran dan komentar di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu peneliti

mengucapkan banyak terimakasih.

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon isi identitas secara lengkap

terlebih dahulu.
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IDENTITAS
Nama : Ana Maryati, M. Ag

NIP

: 198110242023212016

NO

ASPEK YANG DINILAI

JAWABAN

5|4

3

2

1

Strategi Pembelajaran Kontesktual membantu saya mendapat
pengetahuan dengan usaha sendiri dalam memahami materi “Menj;@g]i
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Ju_ﬁl
Beli dan Hutang Piutang” '

J

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya membuat tugas yang

diberikan guru, pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya:

serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

Saya merasa senang mengikuti pembelajaran dengan Strategi
Pembelajaran Kontekstual pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”

Dengan Strategi Pembbelajaran Kontesktual saya mampu menjawab
soal-soal latihan tentang “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

Saya berani mengajukan pertanyaan tentang materi tentang “Menjadi
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran
Kontekstual.

Strategi Pembelajaarn Kontestual pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” mendorong untuk berpikir kritis.

Strategi Pembelajaarn Kontestual membuat saya lebih termotivasi
untuk mempelajari materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

Dengan strategi Pembelajaarn Kontestual membuat saya memiliki
tujuan yang jelas dalam mempelajari materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”.

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir pada
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari
Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” yang menggunakan Strategi
Pembelajaran Kontekstual.

10.

Strategi Pembelajaran Kontekstual membantu saya agar lebih mudah
memahami materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”
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Strategi Pembelajaran Kontekstual membantu saya menerapkan
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari

Riba dalam Jual Beli dan Hutang Pratang” dalam kehidupan sehari-
hari

12.

Belajar PAI pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” dengan

menggunakan strategi pemebelajaran kontekstual lebih menarik untuk
di pelajari

13.

Belajar PAI dengan strategi pembelajaran kontekstual membantu saya
untuk menguhubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari pada

materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari
Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

14.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual Saya dapat dengan mudah
menemukan contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai

dengan materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang?”.

1s.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya terbiasa menerapkan
materi”Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari

Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang” dalam kehidupan sehari-
hari

16.

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya mampu
memecahkan masalah pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat

Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”.

17

Dengan  Strategi Pembelajaran  Kontekstual saya berani
menyampaikan pengetahuan tentang materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan
Hutang Piutang™.

18.

Strategi pembelajaran kontekstual pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” membantu saya terlibat dalam menyimpulkan hasil analisis.

19.

Dengan Strategi pembelajaran kontekstual Saya sangat senang belajar
dengan berkolaborasi pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaraan Kontekstual.

20.

Saya terlibat aktif dalam diskusi pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran Kontekstual.

21.

Dengan Strategi pembelajaran kontekstual memudahkan saya
memahami materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”
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Saya lebih mudah memahami materi dengan adanya contoh nyata
dalam penyampaian materi melalui Strategi pembelajaran kontekstual
pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

23.

Saya aktif dalam kegiatan refleksi pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran Kontekstual.

24,

Dengan  strategi Pembelajaran  Kontekstyal saya mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada kegiatan refleksi
pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar
dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

25. | Strategi yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari
Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

26. | Saya dapat mengetahui pengertian dan konsep jual beli, hutang
piutang dan riba v

27. | Saya dapat menyebutkan pengertian jual beli, hutang piutang dan riba [/

28. [ Saya mampu menjelaskan konsep jual beli, hutang piutang dan riba
dengan baik dan benar v

29. | Saya dapat membedakan hutang piutang dan riba v

30. | Saya dapat mengemukakan syarat dan rukun jual beli, hutang piutang
dan riba

31. | Saya dapat menafsirkan hukum jual beli, hutang piutang dan riba

32. | Saya berlatih untuk bersikap jujur dalam bermuamalah

33. | Saya membiasakan diri untuk menerapkan syarat dan rukun jual beli,
hutang piutang dan riba dalam bermuamalah

34. | Saya membiasakan diri untuk bertanggung jawab dalam bertransaksi
muamalah dalam kehidupan schari-hari v

35. | Saya dapat menghubungkan materi dengan kehidupan nyata

36. | Saya dapat emecahkan kasus/pertanyaan setiap kali di beri pertanyaan |/

37. | Saya mampu menyimpulkan materi yang diajarkan

38. | Saya dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang didapat didepan J
kelas

39. | Saya dapat menilai konsep jual beli, hutang piutang dan riba 3

40. | Saya dapat memaparkan materi jual beli, hutang piutang dan riba v/
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Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai jenis kesalahan dan saran

pada kolom dibawah. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

foket P Lonisor  Meritats [

Curup, 5 Mei 2025

ati, M. A
NIP. 198110242023212016
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PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian  : Pengaruh Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII

SMPN 1 Merigi

Penyusun : Amanda Asrika
NIM : 21531004
Instansi : Program Studi Pendidikan Agama Islam/ Fakultas Tarbiyah/ Institut

Agama Islam Negeri Curup

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Pengaruh Strategi
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Kelas VIII SMPN | Merigi” Untuk itu peneliti meminta ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang telah pencliti susun. Pendapat, penilaian,
saran dan koreksi dari Bapak akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas dari instrumen ini. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (\) pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspck yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada,
mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut:
Keterangan :

Skor 5: Sangat Relevan

Skor 4 : Relevan

Skor 3 : Kurang Relevan

Skor 2 : Cukup Relevan

Skor 1 : Tidak Relevan

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga memberikan
saran dan komentar di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu peneliti
mengucapkan banyak terimakasih.

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon isi identitas secara lengkap

terlebih dahulu.
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IDENTITAS
Nama : Rapia Arcanita, M. Ag

NIP

: 197009051999032004

NO

ASPEK YANG DINILAI

JAWABAN

5

4

3

2

1

Strategi Pembelajaran Kontesktual membantu saya mendapat
pengetahuan dengan usaha sendiri dalam memahami materi “Menjadi
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piutang”

v

Dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual saya membuat tugas yang
diberikan guru, pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”

Saya merasa senang mengikuti pembelajaran dengan Strategi
Pembelajaran Kontekstual pada materi “Menjadi Pribadi yang Dapat
Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”

Dengan Strategi PcmbbclajarZﬂ Kontesktual saya mampu menjawab
soal-soal latihan tentang “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

Saya berani mengajukan pertanyaan tentang materi tentang “Menjadi
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual
Beli dan Hutang Piutang” yang menggunakan Strategi Pembelajaran
Kontekstual.

Strategi Pembelajaarn Kontestual pada materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang” mendorong untuk berpikir kritis.

Strategi Pembelajaarn Kontestual membuat saya lebih termotivasi
untuk mempelajari materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya
serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”.

Dengan strategi Pembelajaarn Kontestual membuat saya memiliki
tujuan yang jelas dalam mempelajari materi “Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang”.

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir pada
materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari
Riba talam Jual Beli dan Hutang Piutang” yang menggunakan Strategi
Pembelajaran Kontekstual.

10.

Strategi Pembelajaran Kontekstual membantu saya agar lebih mudah
memahami materi “Menjadi Pribadi yang Dapat Dipercaya serta
Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang Piutang”
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